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ABSTRAK

Anisa, R. (2020). Implementasi Model Design Based Learning untuk
Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Dasar Peserta Didik pada Materi
Elektrokimia. Skripsi, Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilimu
Pengatahuan Alam, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Prof. Dr. Edy
Cahyono, M. Si. Penguji | Dr. Woro Sumarni, M.Si. Penguji 1l Drs. Eko Budi
Susatyo, M.Si

Kata kunci: Design Based Learning, Keterampilan Proses Sains Dasar,

Elektrokimia

Hasil wawancara guru kimia dan observasi kegiatan pembelajaran salah
satu sekolah di Semarang, menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran khususnya
praktikum baru dilakukan sebatas demonstrasi. Hal tersebut menyebabkan
keterampilan proses sains (KPS) peserta didik masih rendah. Salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan KPS adalah Design Based Learning
(DBL) Chandrasekaran dkk. (2013). Oleh karena itu, tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui perbedaan KPS dasar antara peserta didik yang mengikuti
pembelajaran model DBL dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran
praktikum, untuk mengetahui efektivitas model DBL dalam meningkatkan KPS
dasar, dan untuk menganalisis kelayakan model DBL pada materi elektrokimia.

Metode penelitian ini menggunakan desain pretest — posttest control
group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK
N Jawa Tengah di Semarang Tahun Ajaran 2019/2020. Sampel diambil dengan
teknik purposive sampling sebanyak dua kelas, kelas X TITL dan X BKP.
Teknik pengumpulan data terdiri dari pretest, posttest, observasi, angket, dan
dokumentasi. Sedangkan, teknik analisis data untuk uji hipotesis yaitu uji t dan
uji N-Gain.

Hasil penelitian menunjukan nilai uji t yaitu diperoleh t piwng = 14,07
dan t el = 2,07. Nilai t hiwng > t taber Maka H, diterima, atau terdapat perbedaan
hasil KPS antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji N-Gain
menunjukan peningkatan KPS tergolong kategori tinggi pada kelas eksperimen
yaitu dengan N-Gain = 0,75. Hal ini karena DBL melibatkan kegiatan mendesain
atau bisa disebut proses desain. Kegiatan mendesain tersebut dapat melatih KPS
dasar dimana setiap aspek KPS dapat muncul pada langkah - langkah Design
Based Learning sehingga KPS dasar dapat terlatih dan dapat mengalami
peningkatan. Selain itu, model DBL layak untuk diterapkan berdasarkan respon
dari peserta didik dan guru.
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ABSTRACT

Anisa, R. (2020). Implementation of Design Based Learning Model to Improve

Students’ Basic Scientific Process Skill in Electrochemistry. Thesis, Chemistry

Departement, Faculty of Mathematics and Natural Science, Universitas Negeri

Semarang. Supervisor Prof. Dr. Edy Cahyono, M. Si.

Key word: Design Based Learning, Basic Scientific Process Skill,
Electrochemistry

Result of chemistry teacher interviewnand observation of learning
activities of one of the schools oin semarang. That is caused student’s scientific
process skill is low. One of the learning models that can improve scientific
process skill is Design Based Learning (DBL) (Chandrasekaran dkk., 2013).
Therefore, the purpose of the study is to know the differences between students
who follow practicum learning, to know the effectiveness of DBL in improving
basic scientific process skill, and to analyze the feasibility of DBL models in
electrochemical materials.

This research method uses pretests design — posttest control group
design. The population in this study was the grade X students of SMK N Jawa
Tengah in Semarang school year 2019/2020 as many as 5 classes. Samples were
taken as many as two classes, class X TITL and X BKP. The sampling
technique used is purposive sampling. Data collection techniques consist of
pretest, posttest, observation, poll, and documentation. Meanwhile, the data
analysis technique for the hypothesis test is the T-test and the Normalized Gain
test.

The results showed T test score were obtained t count =14,07 and t pie =
2,07, then Ha is accepted, of there is a difference in the results between the
experiment class and control class. The results of the N- Gain test showed an
increase in scientific process skill classified as a high category in the experiment
class i.e. n gain = 0,75 . This is because DBL involves training basic scientific
process skill activities where every aspect of scientific process skill can appear
at the step of DBL so that basic scientific process skill can be trained and can
experience increased higher. In addition, the DBL model is feasible to
implemented based on the response of students and teachers.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan dewasa ini harus memperhatikan perkembangan yang ada
dalam era globalisasi. Oleh karena itu, dilakukanlah berbagai upaya agar
pendidikan menjadi lebih baik. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah adalah
dengan memberlakukan Kurikulum 2013 di semua jenjang pendidikan. Kurikulum
2013 menekankan pada keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran
(student centered) (Permendikbud, 2016). Guru berperan sebagai fasilitator dan
perancang kegiatan pembelajaran agar peserta didik dapat berperan aktif (Ariani
dkk., 2019). Penerapan Kurikulum 2013 ini diharapkan untuk tidak hanya
mengembangkan sikap dan pengetahuan, namun juga membekali siswa dengan
berbagai keterampilan guna menghadapi perkembangan di era globalisasi ini,
antara lain kemampuan berpikir kritis (Lestari dkk., 2018), kemampuan berpikir
kreatif (Pertiwi dkk., 2017), dan keterampilan proses sains (Hidayah dan Anggraeni,
2019).

Kurikulum 2013 diterapkan melalui model pembelajaran yang berbasis
pendekatan saintifik (Katuuk, 2014). Pendekatan saintifik merupakan suatu
pendekatan dimana dalam pembelajaran, peserta didik melakukan proses berpikir
dan kerja ilmiah agar tujuan pembelajaran pada aspek sikap, keterampilan, dan
pengetahuan dapat tercapai (Rosita dkk., 2014). Kurikulum 2013 dapat diterapkan
untuk semua mata pelajaran terutama dalam bidang IPA, termasuk mata pelajaran
kimia (Permendikbud, 2016).

Mata pelajaran kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat
diperoleh dari proses penyelidikan yang mencakup cara berpikir, menalar,
merumuskan masalah, melakukan percobaan dan pengamatan, menganalisis data
dan menyimpulkan untuk menghasilkan produk sains (Hidayatin dan Mitarlis,
2018). Jadi, penerapan kurikulum 2013 yang berbasis pada pendekatan saintifik
sangatlah sesuai dengan mate pelajaran kimia.

Salah satu tujuan pembelajaran kimia di sekolah adalah agar peserta didik

memiliki kemampuan untuk memperoleh pengalaman dalam menerapkan metode

1



ilmiah melalui percobaan atau eksperimen. Oleh karena itu, pembelajaran kimia di
sekolah hendaknya melibatkan peserta didik untuk aktif dalam kegiatan praktikum.
Hal ini bertujuan untuk mengasah keterampilan peserta didik dalam bekerja secara
ilmiah terutama dalam keterampilan proses sains (Permendikbud, 2016).

Sains terdiri dari tiga aspek yaitu produk, proses, dan sikap (Prayitno dkk.,
2017). Keterampilan proses sains (KPS) merupakan pembelajaran sains sebagai
proses. Proses tersebut diterapkan oleh para ilmuwan untuk menciptakan produk
sains yang digunakan pada hampir setiap sisi kehidupan (Sheeba, 2013). Oleh
karena itu, peserta didik perlu untuk mengembangkan keterampilan proses sains
khususnya jenis keterampilan proses sains dasar (basic science process skill).
Keterampilan proses sains dasar menurut Funk (1999) meliputi keterampilan
mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan
mengkomunikasikan. Salah satu mata pelajaran yang dapat melatih keterampilan —
keterampilan tersebut adalah mata pelajaran kimia (Hardiyanti dkk., 2017).

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru kimia yang ada di
Kota Semarang pada tanggal 16 Desember 2019, menyatakan bahwa
pembelajaran yang dilakukan selama ini menggunakan metode ceramah ,
penugasan, dan praktikum. Namun, pembelajaran dengan metode praktikum
hanya dilakukan sebatas demonstrasi saja atau bahkan tidak pernah dilakukan.
Siswa tidak terlibat secara langsung sehingga keterampilan proses sains peserta
didik belum maksimal. Hasil observasi di SMK N Jawa Tengah di Semarang,
menunjukan bahwa keterampilan proses sains yang muncul saat kegiatan
pembelajaran berlangsung yaitu mengamati dan berkomunikasi. Keterampilan
tersebut masih tergolong rendah karena hanya sebatas mengamati penjelasan dari
guru dan berkomunikasi untuk menyampaikan pendapat tentang materi yang
disampaikan guru. Rendahnya keterampilan proses sains tersebut dapat
disebabkan karena pemilihan model pembelajaran yang dilakukan tidak
melibatkan keterampilan proses sains.

Pemilihan model pembelajaran diserahkan kepada guru dengan
menyesuaikan pada karakteristik materi ajar. Salah satu materi ajar yang selama ini
masih sulit untuk diajarkan adalah materi elektrokimia (Bayrakceken dan Yilmaz,

2015). Elektrokimia dianggap sebagai salah satu materi yang paling sulit dalam



kimia dan fisika. (Karamustafaoglu dan Naaman, 2015). Jong dan Treagust (2002)
menyatakan bahwa kesulitan pada pembelajaran elektrokimia dibagi menjadi
kesulitan konseptual dan kesulitan prosedural. Kesulitan konseptual berupa
kesulitan dalam menjelaskan materi konseptual misalnya materi reaksi reduksi dan
oksidasi, sedangkan kesulitan prosedural berupa kesulitan dalam menjelaskan
materi prosedural misalnya dalam memprediksi produk dan energi potensial sel
volta.

Strategi pembelajaran yang dapat dilakukan dalam mengatasi kesulitan
tersebut yaitu dengan menerapkan pembelajaran yang melibatkan peserta didk
menjadi aktif (Schmidt, 2007). Pembelajaran dengan melibatkan keterampilan
proses sains merupakan cara yang tepat untuk membuat peserta didik aktif dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, perlu dikembangkan suatu model pembelajaran
yang membuat peserta didik melakukan kerja ilmiah sehingga mereka aktif dalam
kegiatan pembelajaran (student centered), sesuai dengan karakteristik
pembelajaran Kurikulum 2013.

Salah satu model pembelajaran yang memenuhi kriteria tersebut adalah
Design Based Learning. Design Based Learning atau pembelajaran berbasis desain
adalah sebuah pendekatan pendidikan yang melibatkan siswa untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan nyata pada proses pembelajaran dengan menggunakan
kegiatan desain sebagai sarana memperoleh pengetahuan (Puente dkk., 2013a).
Luaran dari pembelajaran ini yaitu prototype yang terkait dengan materi yang
diajarkan. Model Design Based Learning ini banyak dikembangkan dan diterapkan
dalam pembelajaran teknik di perguruan tinggi. Namun, model pembelajaran ini
masih jarang sekali di terapkan di Indonesia khususnya pada jenjang Sekolah
Menengah Atas dan sederajatnya.

Dalam model Design Based Learning, siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran melalui kegiatan mengidentifikasi masalah, merencanakan dan
mengolah informasi, bereksperimen, mengajukan solusi inovatif, membuat
keputusan, dan berkomunikasi (Puente dkk., 2011). Oleh karena itu, implementasi
model Design Based Learning pada pembelajaran kimia, diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian

yang telah dilakukan oleh Oktaviani dan Sumardi (2016) tentang penerapan



perangkat pembelajaran model Design Based Learning pada pembelajaran fisika,
menghasilkan kesimpulan bahwa Design Based Learning dapat meningkatkan
keterampilan proses sains.

Implementasi model Design Based Learning ini juga didukung oleh
beberapa penelitian yang telah dilakukan. Penelitian oleh Puente dkk. (2011)
mengemukakan tentang dimensi dan karakteristik Design Based Learning yang
dapat menjadi pedoman dalam implementasi model ini. Penelitian tersebut
dilanjutkan oleh Bekker dkk. (2015) yang menambahkan komponen aktivitas
refleksi—aksi dalam dimensi Design Based Learning yaitu konteks sosial.
Kemudian, Jun dkk. (2016) meneliti dengan mengimplementasikan Design Based
Learning pada jenjang sekolah dasar. Shun dkk. (2018) juga mengimplementasikan
Design Based Learning dan memperkenalkan proyek desain elektrokimia pada
jenjang sekolah menengah atas. Berdasarkan penelitian — penelitian tersebut,
implementasi Design Based Learning pada materi elektrokimia layak untuk
dilakukan dan diharapkan dapat meningkatkan keterampilan proses sains.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan suatu penelitian implementasi model Design Based Learning dengan
melihat keefektivannya terhadap peningkatan keterampilan proses sains peserta
didik. Sehingga judul penelitian ini adalah: “Implementasi Model Design Based
Learning untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Dasar Peserta Didik
Pada Materi Elektrokimia”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dapat diperoleh beberapa

rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Adakah perbedaan ketercapaian keterampilan proses sains dasar antara
peserta didik yang mengikuti pembelajaran model Design Based Learning
dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran praktikum?

Bagaimana efektivitas model Design Based Learning pada materi elektrokimia
berdasarkan peningkatan dan perbedaan ketercapaian keterampilan proses
sains dasar peserta didik?

Bagaimana kelayakan model Design Based Learning pada materi elektrokimia
berdasarkan respon dari peserta didik dan guru?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk:
Mengetahui perbedaan ketercapaian keterampilan proses sains dasar antara
peserta didik yang mengikuti pembelajaran model Design Beased Learning
dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran praktikum.
Mengetahui efektivitas model Design Based Learning pada materi
elektrokimia berdasarkan peningkatan dan perbedaan ketercapaian
keterampilan proses sains dasar peserta didik.
Menganalisis kelayakan model Design Based Learning pada materi

elektrokimia berdasarkan respon dari peserta didik dan guru.



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu:

1. Manfaat teoretis
Sebagai bahan referensi tentang model pembelajaran Design Based Learning
(DBL) dalam pembelajaran kimia.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Bagi peneliti
Menambah pengalaman dalam melakukan penelitian dalam pembelajaran
kimia di sekolah dan sebagai referensi untuk kajian masalah yang relevan.

b. Bagi peserta didik
Menumbuhkembangkan keterampilan proses sains peserta didik dalam
pembelajaran kimia menjadi lebih baik.

c. Bagi guru
Sebagai bahan referensi atau masukan dalam mempertimbangkan model
pembelajaran yang variatif dan efektif untuk meningkatkan dan memperbaiki
sistem pembelajaran kimia

d. Bagi sekolah
Pembelajaran Design Based Learning diharapkan dapat memberikan
sumbangan yang baik untuk sekolah dalam rangka perbaikan dan
pengembangan proses pembelajaran di sekolah untuk meningkatkan hasil

belajar serta tercapainya keterampilan proses sains yang baik.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teoretis
2.1.1 Design Based Learning (DBL)
2.1.1.1 Pengertian Design Based Learning (DBL)

Design Based Learning (DBL) menurut Chandrasekaran dkk. (2013)
adalah suatu model pembelajaran di mana siswa memulai pembelajaran dengan
mendesain secara kreatif dan inovatif sebagai solusi atas permasalahan yang ada.
DBL merupakan jenis yang unik dari pembelajaran berbasis masalah (PBL)
(Puente dkk., 2013b). Permasalahan yang diangkat merupakan permasalahan dalam
kehidupan nyata (Wonu dan Arokoyu, 2016).

DBL merupakan suatu model yang menggunakan proses desain dalam
pembelajarannya untuk memecahkan masalah yang ada dalam kehidupan sehari -
hari (Gerber dkk, 2012). Peserta didik diarahkan untuk mengintegrasikan teknik
desain dan pertanyaan ilmiah sehingga menghasilkan suatu rancangan atau produk
(Wonu dan Arokoyu, 2016). Hasil atau produk dari pembelajaran berbasis desain
ini yaitu berupa model atau prototype (Puente dkk.,2011; Reynolds dkk., 2009).

Kim dkk. (2015) juga berpendapat bahwa DBL merupakan suatu
pendekatan pedagogis berbasis penyelidikan yang memberikan serangkaian
keterampilan intelektual melalui pembelajaran terapan yang kreatif. Pembelajaran
dalam DBL menuntun peserta didik agar dapat belajar secara aktif dan mandiri
dalam penyelidikan (Puente dkk., 2011). Pembelajaran tersebut membantu peserta
didik untuk melatih keterampilannya dalam membangun konsep kognitif (Ke,
2014). Keterampilan yang dapat dibangun oleh peserta didik melalui DBL salah
satunya yaitu keterampilan proses sains (Oktaviani dan Sumardi, 2016).

Peneliti menyimpulkan berdasarkan pendapat para ahli tersebut bahwa
Design Based Learning (DBL) merupakan suatu model pembelajaran yang
melibatkan peserta didik dalam penyelesaian masalah dalam kehidupan nyata
melalui kegiatan desain sehingga menghasilkan prototype. DBL memberi peserta

didik kesempatan untuk belajar secara aktif dalam menyelidiki dan membangun



desain inovatif sebagai solusi dari permasalahan. Pembelajaran berbasis desain ini

menggunakan kegiatan desain sebagai sarana dalam memperoleh pengetahuan.

2.1.1.2 Karakteristik Design Based Learning (DBL)

Design Based Learning (DBL) memiliki beberapa dimensi dan
karakteristik. Dimensi dan karakteristik ini merupakan unsur yang penting dalam
pelaksanaan DBL (Puente dkk., 2013a). Dimensi DBL menurut Puente dkk. (2011)
yaitu meliputi karakteristik proyek, elemen desain, konteks sosial, peran guru, dan
penilaian. Masing - masing dimensi memiliki karakteristik yang dipaparkan
seperti di bawah ini.

1. Karakteristik proyek/ Design brief
Proyek desain yang ditugaskan haruslah bersifat open-ended, yaitu tidak ada
acuan desain tertentu yang harus dibuat sehingga memungkinkan untuk
membuat lebih dari satu desain (Puente dkk., 2014). Proyek desain harus
bersifat otentik karena semakin otentik penelitian maka akan semakin baik bagi
peserta didik dalam memepelajari sains (Debije, 2019). Proyek desain juga
harus melibatkan keterampilan hands - on, serta mengintegrasikan multidisiplin
ilmu (Puente dkk., 2013a).

2. Proses desain
Proses desain dimulai dari mengidentifikasi permasalahan hingga menggunakan
metodologi desain untuk merancang prototype sebagai solusi atas permasalahan.
Prototype yang telah dibuat kemudian dianalisis kemungkinan kegagalannya. .
Chang dkk. (2015) juga mengusulkan proses desain dibagi menjadi tiga fase
utama: tahap analisis, tahap penemuan ide, dan tahap implementasi.

3. Konteks sosial
Peserta didik belajar secara kolaboratif melalui kerja kelompok, dimana mereka
saling bertukar informasi dan mengkomunikasikan ide - ide untuk merancang
prototype (Puente dkk., 2013a). Kompetisi antar kelompok juga diperlukan
karena dapat menjadi strategi untuk memotivasi setiap kelompok agar
melakukan yang terbaik dalam tugas desainnya (Chen dan Chiu, 2016). Selain
itu, pembelajaran juga dilakukan melalui proses refleksi-aksi (Bekker dkk.,
2015).



4. Peran guru
Guru mengaktifkan peserta didik untuk belajar secara aktif dan mandiri (Debije,
2019). Guru berperan sebagai fasilitator dalam kegiatan proyek desain melalui
pembentukan kelompok. Guru juga berperan sebagai pemandu dan konsultan
dalam proses desain yang dilakukan peserta didik (Puente dkk., 2013a).

5. Penilaian
Penilaian dilakukan secara formatif dan sumatif. Penilaian formatif berupa
penilaian kemampuan peserta didik dalam proses desain, misalnya kemampuan
dalam perencanaan, berkesperimen, dan membuat prototype. Sedangkan
penilaian sumatif berupa penilaian terhadap produk final (prototype, laporan,
dil.) yang telah dibuat dan dipresentasikan (Puente dkk., 2013a). Penilaian
formatif membantu menutup kekurangan penilaian yang dilakukan secara
sumatif (Chandrasekaran dkk., 2016).

2.1.1.4 Langkah - langkah Design Based Learning (DBL)
Design Based Learning (DBL) sama dengan pembelajaran berbasis

masalah namun proses penyelesaian masalah dalam DBL menggunakan kegiatan
desain (Puente dkk., 2011). Langkah - langkah DBL menurut Sherman (2004)

ialah seperti siklus yang terus berkelanjutan seperti ditunjukan pada Gambar 2.1

berikut.
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Langkah-langkah DBL menurut Sherman (2004) dijelaskan sebagai berikut:
1. Orientasi Masalah

Peserta didik memahami persmasalahan yang diberikan oleh guru. Permasalahan
bersumber dari lingkungan sekitar dan kehidupan sehari - hari. Permasalahan
tersebut tentunya berkaitan dengan materi yang akan dipelajari.

2. Membuat pedoman
Peserta didik perlu membuat pedoman atau ringkasan berkaitan dengan
permasalahan yang diidentifikasi. Selain itu, peserta didik perlu menjabarkan
tugas yang akan dibuat dan berkaitan dengan pelaksanaan tugas masing-masing
anggota kelompok.

3. Meneliti dan menginvestigasi topik
Peserta didik meneliti dan menginvestigasi topik dengan cara mencari informasi
yang berkaitan dengan masalah dari berbagai sumber. Peserta didik diharapkan
mempelajari materi-materi pendukung tersebut dengan baik agar mereka dapat
memahami dan menerapkan materi yang telah dipelajari dalam proses
pembuatan prototype.

4. Menentukan solusi alternatif
Peserta didik menentukan beberapa alternatif prototype yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan atau menjawab permasalahan yang diberikan oleh guru.
Setelah beberapa alternatif prototype ditentukan, peserta didik akan menentukan
Kriteria untuk memilih rancangan desain terbaik.

5. Menentukan solusi terbaik
Beberapa solusi alternatif yang telah dipilih pada tahap sebelumnya, akan
ditentukan satu solusi terbaik yang telah dianalisis atau didiskusikan oleh peserta
didik.

6. Merinci keperluan pekerjaan
Peserta didk membuat daftar terkait hal-hal yang dibutuhkan dalam pembuaan
prototype. Peserta didik merencanakan alat, bahan, dan teknik yang akan
digunakan untuk membuat prototype.

7. Membuat prototype
Peserta didik menggunakan pemahaman, kemampuan, dan keterampilan yang

mereka miliki untuk menyelesaikan pembuatan prototype.
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8. Menguji produk atau prototype
Peserta didik menguji prototype yang telah dibuat sebagai solusi dari
persmasalahan yang ada. Peserta didik mengevalusi keefektifan dari prototype
yang mereka buat.

2.1.2 Keterampilan Proses Sains (KPS)
2.1.2.1 Pengertian Keterampilan Proses Sains (KPS)

Keterampilan proses sains menurut Aydin (2013) yaitu merupakan
keterampilan yang digunakan dalam proses menciptakan suatu pengetahuan,
dimana seseorang merefleksikan suatu masalah hingga memformulasikan hasilnya.
Keterampilan proses sains merupakan perpaduan dari keterampilan - ketrampilan
intelektual yang dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran (Tawil dan Liliasari,
2014). Pembelajaran yang menekankan pada keterampilan proses sains, dirancang
agar peserta didik dapat menemukan fakta, konsep, dan teori, dimana peserta didik
dituntun untuk bekerja menggunakan metode ilmiah (Amnie, dkk., 2015).

Komikesari (2016) juga berpendapat bahwa keterampilan proses sains
adalah kemampuan peserta didik untuk menerapkan metode ilmiah dalam kegiatan
pembelajaran yang meliputi kegiatan memahami dan mengembangkan ilmu
pengetahuan atau sains yang diperoleh. Dengan kata lain, ilmu sains diajarkan
melalui keterampilan proses sains (Gazali, dkk., 2015). Pernyataan tersebut juga
sejalan dengan pendapat Hirca (2013) yang menyatakan bahwa keterampilan
proses sains merupakan teknik yang digunakan dalam sains, misalnya, observasi,
pengukuran, dan mengembangkan hipotesis.

Peneliti menyimpulkan berdasarkan pendapat para ahli tersebut bahwa
keterampilan proses sains merupakan suatu keterampilan atau kemampuan yang
digunakan untuk melakukan kegiatan ilmiah dalam rangka memahami,
menemukan, dan mengembangkan fakta, konsep, dan teori-teori sains yang telah
diperoleh selama proses pembelajaran. Pembelajaran dengan pendekatan
keterampilan proses sains melibatkan peserta didik aktif dalam proses penemuan

ilmu pengetahuan khususnya sains.

2.1.2.2 Jenis Keterampilan Proses Sains
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Keterampilan proses sains terdiri atas serangkaian keterampilan ilmiah
yang sangat penting untuk digunakan dalam pembelajaran sains (Hidayah dan
Anggraeni, 2019). Science - A Process Approach (SAPA) pada tahun 1965
mengklasifikasikan keterampilan - keterampilan tersebut menjadi dua jenis
keterampilan proses sains. Jenis keterampilan proses sains tersebut yaitu
keterampilan primer/dasar (basic science process skill) dan keterampilan
terintegrasi (integrated science process skill) (Verawati dan Prayogi, 2016).

Keterampilan primer adalah keterampilan yang mendasari keterampilan
proses sains, yang digunakan untuk penalaran opersional secara konkret.
Keterampilan terintegrasi adalah keterampilan yang digunakan untuk memecahkan
masalah dan melakukan percobaan (Gultepe, 2016; Karamustafaoglu, 2011).
Beberapa peneliti seperti Padila (1990), Brotherton dan Preece (1995), Harlen
(1999), serta Funk (1999) memusatkan perhatiannya pada pengembangan jenis
keterampilan proses sains (Dimyati dan Mudjiono, 2013; Karamustafaoglu, 2011).

Penelitian ini akan mengacu pada pendapat Funk tentang jenis
keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains menurut Funk (1999) terdiri
atas enam keterampilan proses sains dasar dan sepuluh keterampilan proses sains
terintegrasi. Keterampilan proses sains dasar meliputi mengobservasi,
mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan
mengkomunikasikan. Keterampilan terintegrasi meliputi identifikasi variabel,
membuat tabulasi data, membuat grafik, memberikan gambaran hubungan
antar-variabel, mengumpulkan dan mengolah data, menganalisa penelitian,
mengajukan hipotesis, mendefinisikan variabel secara operasional, merancang
penelitian, dan melakukan percobaan (Dimyati dan Mudjiono, 2013).

Keterampilan proses sains yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah
jenis keterampilan proses sains dasar. Keterampilan - keterampilan tersebut masing
- masing memiliki indikator atau aspek yang dapat dinilai (Tawil dan Liliasar,

2014). Aspek keterampilan proses sains dasar disajikan pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Aspek Keterampilan Proses Sains (KPS) Dasar

KPS Aspek KPS

Mengobservasi a. Menggunakan indera penglihatan, pendengar, pembau,

pengecap, dan peraba pada waktu mengamati.
b. Menggunakan fakta yang relevan dari hasil pengamatan.
Mengklasifikasi a. Mengontraskan ciri -ciri.
b. Membandingkan dan mencari dasar pengelompokan.
Memprediksi a. Menggunakan pola-pola hasil pengamatan.

b. Mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada keadaan

yang belum diamati.

Mengukur Menggunakan alat ukur dengan baik dan benar.
Menyimpulkan Menyampaikan kesimpulan berdasarkan hasil praktikum
diskusi.

Mengkomunikasikan  a. Memberikan/menggambarkan data empiris hasil percobaan

atau pengamatan dengan grafik atau tabel atau diagram.
b. Menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis.

c. Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian. ]

d. Mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah atau suatu

peristiwa. []

2.1.3 Keterkaitan Design Based Learning dengan Keterampilan Proses Sains

Design Based Learning (DBL) memiliki karakteristik yang
direpresentasikan dalam setiap langkah - langkah pembelajarannya. Salah satu
karakteristik DBL yaitu proses desain. Proses desain melibatkan berbagai
keterampilan peserta didik. Penelitian ini berfokus pada keterampilan proses sains.
Setiap langkah pembelajaran pada DBL melibatkan keterampilan proses sains
peserta didik. Jadi, terdapat keterkaitan antara langkah pembelajaran DBL dengan
aspek - aspek dalam keterampilan proses sains.

Tahap orientasi masalah menuntun peserta didik untuk mengidentifikasi
masalah melalui pengamatan dimana peserta didik menggunakan inderanya
dengan maksimal (Sherman, 2004). Proses tersebut melatih kemampuan

mengobservasi peserta didik. Selain itu, pada tahap ini peserta didik berdiskusi
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dengan kelompoknya dalam mengidentifikasi masalah sehingga dapat melatih
keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi.

Tahap membuat pedoman mengharuskan peserta didik untuk membuat
pedoman berupa ringkasan materi, tugas - tugas yang perlu dikerjakan serta fakta
yang relevan dengan permasalahan (Sherman, 2004). Tahapan ini melatih
keterampilan peserta didik dalam mengkaji literatur dari buku atau internet. Studi
literatur merupakan salah satu indikator dari aspek mengobservasi Yyaitu
menggunakan fakta yang relevan dalam menjelaskan hasil pengamatan melalui
studi literatur.

Tahap meneliti dan menginvestigasi topik mengarahkan peserta didik
untuk mencari berbagai informasi tentang topik atau permasalahan yang akan
dipecahkan (Sherman, 2004). Pesera didik menginvestigasi topik dengan cara
mengkaji literatur unuk menemukan fakta yang relevan, mengontraskan ciri - ciri,
membandingkan, dan mengelompokan topik yang relevan. Tahapan ini melatih
keterampilan peserta didik dalam mengobservasi, mengklasifikasi, serta
komunikasi saat berdiskusi.

Tahap menentukan solusi alternatif melatih keterampilan peserta didik
dalam memprediksi. Peserta didik menggunakan pola - pola pengamatan agar
peserta didik dapat menentukan berbagai solusi alternatif dalam memecahkan
masalah. Setelah mengamati, peserta didik dapat memprediksi solusi terbaik yang
dapat memecahkan permasalahan yaitu pada tahapan menentukan solusi terbaik
(Sherman, 2004). Tahapan ini juga melatih peserta didik untuk menyimpulkan
yaitu dengan menyimpulkan hasil pengamatannya dengan menentukan solusi
terbaik.

Tahap merinci keperluan pekerjaan melatih peserta didik untuk
menyusun laporan secara sistematis dimana mereka menuliskan alat dan bahan
yang diperlukan, serta langkah kerja yang diperlukan di dalam laporan tersebut.
Penyusunan laporan secara sistematis ini merupakan indikator dari aspek
keterampilan berkomunikasi secara tertulis. Selanjutnya tahap membuat prototype
menuntun peserta didik untuk menggunakan indera dan kemampuannya dengan
maksimal dalam membuat prototype yang telah ditentukan. Selain itu, tahap ini

juga melibatkan keterampilan mengukur peserta didik karena dalam pembuatan
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prototype diperlukan pengukuran seperti pengukuran volume, massa, dan lain -
lain.

Tahap menguji prototype melibatkan keterampilan mengukur karena
peserta didik perlu melakukan pengukuran untuk menguji ketercapaian prototype
yang telah dibuat. Peserta didik menuliskan hasil pengujian produk di tabel
pengamatan. Kemudian menjelaskan hasil pengamatan di depan kelompok lain
sehingga melatih keterampilan berkomunikasi.

2.1.4 Materi Elektrokimia
Elektrokimia adalah cabang ilmu kimia yang berkenaan dengan

interkonversi energi listrik dan energi kimia. Proses elektrokimia adalah reaksi

redoks (reduksi-oksidasii) dimana dalam reaksi ini energi yang dilepas oleh reaksi
spontan diubah menjadi listrik atau di mana energi listrik digunakan agar reaksi

yang nonspontan bisa terjadi (Chang, 2010).

Materi elektrokimia merupakan salah satu materi yang menjadi
Kompetensi Dasar (KD) dalam Silabus Kimia Sekolah Menengah Kejuruan Kelas
X. Kompetensi Dasar (KD) yang memuat materi elektrokimia adalah KD 3.8 dan
KD 4.8. Bunyi kalimat dari KD tersebut adalah sebagai berikut:

KD 3.8 Mengevaluasi proses yang terjadi dalam sel elektrokimia (menghitung E°
sel, reaksi - reaksi pada sel volta dan sel elektrolisa, proses pelapisan logam)
yang digunakan dalam kehidupan.

KD 4.8 Mengintegrasikan antara hasil perhitungan E° sel dengan proses yang
terjadi dalam sel elektrokimia (menghitung E° sel, reaksi reaksi pada sel
volta dan sel elektrolisa, proses pelapisan logam) reaksi yang digunakan
dalam kehidupan.

Materi elektrokimia dalam Silabus Kimia SMK Kelas X mencakup tiga
sub materi pokok, yaitu sel volta, sel elektrolisis, dan korosi. Penjelasan dari
materi tersebut adalah sebagai berikut:

1) Sel Volta

Sel volta atau sel galvanik merupakan serangkaian alat yang menghasilkan
listrik dengan memanfaatkan reaksi redoks spontan dimana terjadi perpindahan

elektron melalui lintasan luar. Susunan sel volta terdiri dari elektroda yaitu
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berupa anoda dan katoda, larutan elektrolit, serta jembatan garam sebagai
media pengantar antara kedua larutan (Chang, 2010).

2) Sel Elektrolisis
Sel elektrolisis merupakan serangkaian alat yang menghasilkan reaksi redoks
karena adanya bantuan listrik. Susunan sel elektrolisis terdiri dari sepasang
elektroda, katoda dan anoda, yang terhubung ke baterai, serta larutan elektrolit.
Baterai berfungsi sebagai pompa elektron, mengantarkan elektron ke katoda,
dimana terjadi reduksi, dan menarik elektron dan anoda, tempat terjadi oksidasi
(Chang, 2010).

3) Korosi
Korosi atau perkaratan adalah suatu kerusakakn logam yang terjadi karena
adanya proses elektrokimia. Contoh yang paling sering dijumpai adalah
perkaratan besi. Gas oksigen dan air kontak dengan besi sehingga
menyebabkan besi teroksidasi dan terjadi perkaratan. Reaksi redoks
keseluruhannya adalah sebagai berikut:

2Fe (s) + O, (g) + 4H" (ag)— 2Fe®* (aq) + 2H,0 (1)

(Chang, 2010).

Desain prototype elektrokimia memanfaatkan elemen proses desain dalam
penerapan prinsip-prinsip elektrokimia untuk menghasilkan produk sebagai solusi
atas permasalahan yang ada. Pengembangan desain elektrokimia mencakup
pembuatan prototype perangkat elektrokimia (Shun dkk., 2018). Salah satu desain
elektrokimia yang dapat dibuat yaitu prototype ‘Sumber Listrik untuk Menyalakan
LED’ dan ‘Rangkaian Electroplating Sederhana’. Prototype tersebut menerapkan
prinsip - prinsip elektrokimia dalam kerjanya.
2.1.4.1 Prototype “Sumber Listrik untuk Menyalakan Lampu LED”

Alat dan bahan yang disediakan untuk memfasilitasi peserta didik dalam
pembuatan prototype ini pada dasarnya merupakan komponen dari rangkaian sel
volta. Daftar alat dan bahan yang digunakan meliputi logam elektrode (Zn, Cu, Al,
dan Pb), larutan elektrolit (ZnSO,4, CuSO4, Aly(SO4)s, dan PbSO,), gelas beaker,
kawat kabel, lampu LED, dan voltmeter.

Parameter desain yang digunakan pedoman oleh peserta didik dalam

mendesain yaitu pasangan elektroda dan larutan elektrolit. Pasangan elektroda:
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peserta didik dapat bereksperimen dengan 4 logam, masing-masing dengan potensi
reduksi standar yang berbeda, Zn (—0.763 V), Cu (+0.340 V), Al (-1,706 V) (Shun
dkk., 2018). Larutan elektrolit: peserta didik dapat memilih larutan elektrolit sesuai
dengan jenis logam elektroda yang dipilih. Pemilihan pasangan elektroda dan
larutan elektrolit yang tepat akan dapat menyalakan lampu LED.

2.1.4.2 Prototype “Rangkaian Electroplating Sederhana”

Electroplating atau penyepuhan merupakan salah satu contoh penerapan
prinsip kerja dari elektrokimia yaitu sel elektrolisis. Electroplating (penyepuhan)
adalah pelapisan suatu logam dengan logam lain agar diperoleh sifat - sifat yang
lebih baik. Salah satu kegunaan prinsip sel elektrolisis ini yaitu untuk melakukan
proses pelapisan logam besi dan pemurnian logam tembaga (Chang, 2010).
Penelitian ini akan menggunakan proses pelapisan logam besi melalui
electroplating sebagai tugas desain yang harus dibuat oleh peserta didik.

Protoype tersusun dari logam elektroda (anoda dan katoda), larutan
elektrolit, kabel, baterai sebagai sumber arus listrik. Logam elektroda yang
digunakan yaitu logam Fe(s) sebagai logam yang akan dilapisi, sedangkan logam
pelapis ditentukan oleh peserta didik. Logam yang disediakan sebagai pelapis
yaitu Cu(s), AI(s), Zn(s), dan Pb(s). Larutan elektrolit yang disediakan yaitu
CuSQy (aqg), Alx(SOq4)s(ag), ZnSO4(aq), dan PbSO4(aq). Peserta didik memilih
logam pelapis dan larutan elektrolit yang akan digunakan dalam membuat

prototype electroplating ini.

2.2 Tinjauan Penelitian yang Relevan

Beberapa peneliti terdahulu telah mengkaji tentang pengembangan dan
implementasi dari Design Based Learning (DBL) dan keefektivannya dalam
pembelajaran. Penelitian - penelitian tersebut dianggap relevan dengan penelitian
ini. Penelitian yang relevan tersebut dilakukan oleh Puente dkk. (2011), Bekker dkk.
(2015), Chen dan Chiu (2016), Jun dkk. (2016), Oktaviani dan Sumardi (2016),
Shun dkk. (2018).

Puente dkk. (2011) telah meneliti tentang dimensi dan karakteristik DBL
melalui kajian dari berbagai literatur. Dimensi dan karakteristeik DBL yang

berhasil dikemukakan oleh Puente dkk. (2011) yaitu antara lain karakteristik
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proyek, elemen desain, konteks sosial, peran guru, dan penilaian. Peneletian lebih
lanjut dilakukan oleh Puente dkk. pada tahun 2013 untuk memvalidasi dimensi dan
karakteristik DBL. Penemuan ini tentunya sangat bermanfaat bagi dunia
pendidikan yang akan menerapkan DBL dalam pembelajaran, serta bagi penelitian
selanjutnya yang terkait dengan DBL. Namun, penelitian lebih lanjut juga perlu
dilakukan untuk pengembangan dan penerapannya dalam pembelajaran.

Hasil penelitian Puente dkk. (2011) tersebut dikembangkan oleh Bekker
dkk. (2015), yaitu dengan menambahkan komponen aktivitas refleksi-aksi pada
dimensi konteks sosial. Bekker dkk. (2015) mengusulkan untuk menggabungkan
proses refleksi dengan proses desain dalam pembelajaran. Penelitian ini sesuai
dengan asumsi bahwa proses desain bukanlah sekedar penyelesaian masalah yang
rasional, melainkan suatu proses refleksi-aksi, dimana Kita dituntut untuk
merefleksikan setiap tahap sebelum melanjutkan ke tahap selanjutnya.

Chen dan Chiu (2016) juga mengembangkan dan
mengimplementasikankan hasil penelitian Puente dkk. (2011). Mereka menerapkan
kompetisi antar kelompok sebagai bagian dari karakteristik DBL dalam dimensi
konteks sosial. Penelitian ini berkontribusi untuk memberikan mekanisme yang
tepat dalam mengimplementasikan kompetisi antar kelompok pada pembelajaran
berbasis desain. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengetahui pengaruh
positif dan negatif dari penerapan kompetisi antar kelompok ini.

Jun dkk. (2016) mengimplementasikan DBL dan meneliti pengaruhnya
terhadap kemampuan komputasi peserta didik pada jenjang sekolah dasar. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa penerapan DBL dapat meningkatkan kemampuan
komputasi. Subyek penelitian ini adalah siswa sekolah dasar dengan jumlah siswa
yang tidak cukup untuk mengeneralisaikan temuan ini. Tambahan penelitian
diperlukan dengan lebih banyak subyek penelitian, termasuk pada jenjang sekolah
menegah. Keefektivan DBL juga perlu dikaji lebih lanjut, khususnya yang
berkaitan dengan keterampilan abad 21.

Penelitian pada jenjang sekolah menengah telah dilakukan oleh Oktaviani
dan Sumardi (2016) yang menyatakan bahwa penerapan perangkat pembalajaran
berbasis DBL dapat meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan proses

sains. Penelitian ini dilakukan melalui studi literatur. Pembuktian dari hasil
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penelitian ini kurang bersifat otentik, karena tidak diterapkan secara langsung
melalui proses pembelajaran.

Penelitian lebih lanjut dilakukan oleh Shun dkk. (2018). Mereka
memperkenalkan proyek desain elektrokimia dan mengimplementasikannya pada
pembelajaran berbasis desain. Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai referensi
pembelajaran pada materi elektrokimia. Namun, penelitian ini tidak menguji
keefektivan dari pembelajaran yang dilakukan.

Hasil tinjauan dari berbagai penelitian sebelumnya merupakan pondasi
bagi peneliti dalam melakukan penelitian tentang implementasi DBL untuk
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik pada materi elektrokimia.
Penelitian ini akan berkontribusi dalam menambah pengetahuan tentang
implementasi DBL dan keefektivannya dalam meningkatkan keterampilan proses
sains yang belum pernah diteliti sebelumnya.

2.3 Kerangka Berpikir

Mata pelajaran kimia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
untuk memperoleh pengalaman dalam menerapkan metode ilmiah melalui
percobaan atau eksperimen. Oleh karena itu, pembelajaran kimia di sekolah
hendaknya melibatkan peserta didik untuk aktif dalam kegiatan praktikum. Hal ini
bertujuan untuk mengasah keterampilan peserta didik dalam bekerja secara ilmiah
terutama dalam keterampilan proses sains. Salah satu materi pokok dalam silabus
kimia yang memerlukan keterampilan proses sains dalam pembelajarannya adalah
materi elektrokimia.

Keterampilan proses sains diperlukan karena dapat membuat siswa untuk
berperan aktif dalam proses pembelajaran melalui percobaan. Percobaan
melibatkan sikap ilmiah yang menghasilkan produk berupa fakta, konsep, prinsip,
teori, dan hukum, serta mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Hal inilah yang menyebabkan keterampilan proses sains dapat meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar siswa (Yuliani dkk., 2012).

Rendahnya keterampilan proses sains salah satunya disebabkan oleh
pembelajaran yang monoton dan masih berpusat pada guru. Guru hendaknya

menggunakan strategi pembelajaran yang bisa meningkatkan keterampilan proses
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sains peserta didik.. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah
Design Based Learning (DBL). Chandrasekaran dkk. (2013) menyatakan bahwa
suatu model pembelajaran dimana siswa memulai pembelajaran dengan mendesain
secara kreatif dan inovatif sebagai solusi atas permasalahan yang ada.

DBL menjadikan peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran melalui
serangkaian proses desain. Proses desain meliputi kegiatan mengidentifikasi
masalah, menganalisisnya, membuat rancangan atau desain inovatif sebagai solusi
atas permasalahan, hingga menghasilkan produk prototype. Implementasi model
pembelajaran ini dalam pembelajaran kimia dapat melatih peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan berpikir, mengemukakan ide dan gagasan suatu
permasalahan yang sedang dipelajari, menyimpulkan solusi, melakukan perobaan
melalui proses desain, dan mengkomunikasikan hasil percobaan. Hal tersebut
dikarenakan model pembelajaran ini menekankan pada pembelajaran kimia
sebagai proses yaitu melalui proses desain, hingga menghasilkan sebuah produk
sains berupa prototype. Hal ini sejalan dengan konsep keterampilan proses sains
yang mendorong peserta didik aktif dalam proses pembelajaran IPA khususnya
kimia yang meliputi beberapa aspek keterampilan proses, antara lain: mengamati,
mengklasifikasikan, memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan berkomunikasi.
Oleh karena itu, implementasi DBL dapat meningkatkan keterampilan proses
sains peserta didik.

Penjelasan di atas merupakan kerangka berpikir dari penelitian ini.
Kerangka berpikir ini menghasilkan hipotesis yaitu bahwa implementasi Design
Based Learning dapat meningkatkan keterampilan peserta didik khususnya materi

elektrokimia. Adapun alur kerangka berpikir ini disajikan pada Gambar 2.1.
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Pembelajaran Kimia Materi Pokok
Elektrokimia melibatkan keterampilan
proses sains

Masalah:

Pembelajaran di kelas yang masih berpusat pada guru,praktikum
dilakukan hanya sebatas demonstrasi.

\
‘ Keterampilan proses sains peserta didik menjadi rendah ’

N

‘ Kelas Eksperimen ‘ Kelas Kontrol ’
Implementasi Design Implementasi
Based Learning pembelajaran praktikum

! ,

Ada perbedaan hasil ketercapaian keterampilan proses sains antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol

Keterampilan proses sains peserta didik kelas
eksperimen meningkat

Gambar 2.2 Diagram Kerangka Berpikir

2.4 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini yaitu “terdapat perbedaan hasil ketercapaian
keterampilan proses sains peserta didik yang signifikan antara kelas eksperimen
yang menggunakan model Design Based learning dengan kelas kontrol yang

menggunakan pembelajaran praktikum”.



BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pretest-posttest control group design. Dalam desain penelitian ini, terdapat dua
kelompok yang dipilih secara acak. Kedua kelompok tersebut kemudian diberi
pretest untuk mengukur kondisi awal sebelum diberi perlakuan. Kelompok pertama
yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok kedua yang
tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol (Sugiyono, 2013). Pada penelitian
ini, kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan model pembelajaran Design
Based Learning (DBL), sedangkan kelompok kontrol diberi perlakuan berupa
model pembelajaran praktikum. Sesudah perlakuan, kedua kelompok diberikan
posttest. Desain penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 Desain penelitian pretest-postest control group design

Kelompok Pretest  Perlakuan  Posttest
Eksperimen T: X T2
Kontrol T1 Y T,

Keterangan:

T1 =Pemberian pretest

T, =Pemberian postest

X = Perlakuan dengan pembelajaran Design Based Learning

Y = Perlakuan dengan pembelajaran praktikum

3.2 Variabel Penelitian
3.2.1 Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2013). Variabel
bebas pada penelitian ini yaitu model pembelajaran. Model pembelajaran yang

diterapkan pada kelas eksperimen adalah Design Based Learning. Sedangkan,

22
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model pembelajaran yang diterapkan pada kelas kontrol adalah pembelajaran
praktikum.
3.2.2 Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013). Variabel terikat pada penelitian ini yaitu
keterampilan proses sains peserta didik. Jadi, keterampilan proses sains peserta
didik akan dipengaruhi oleh variabel bebas.
3.2.3 Variabel Kontrol

Variabel kontrol adalah variabel yang dibuat konstan atau yang dapat
dikendalikan. Adanya variabel kontrol bertujuan agar variabel bebas dan variabel
terikat tidak dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti (Sugiyono, 2013).
Variabel kontrol pada penelitian ini yaitu antara lain kurikulum 2013, guru, materi,

jumlah jam pelajaran, dan instrumen penilaian yang digunakan.

3.3 Subyek Penelitian
3.3.1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMK N Jawa Tengah
di Semarang tahun pelajaran 2019/2020 sebanyak 5 kelas yang terdiri dari 119
siswa.
3.3.2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2013). Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Teknik ini digunakan dengan
karakteristik pengambilan anggota sampel berdasarkan pertimbangan tertentu,
dalam hal ini sampel berasal dari kelas yang diampu oleh guru kimia yang sama dan
berdasarkan pertimbangan dari guru.

Dengan mengambil nilai Penilaian Akhir Semester gasal yang dianalisis
normalitas dan homogentiasnya sehingga diperoleh bahwa populasi berdistribusi

normal dan homogen, kemudian diambil dua kelas sebagai sampel penelitian di
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SMK N Jawa Tengah Semarang. Dua kelas tersebut yaitu kelas X TITL sebagai
kelas eksperimen dan kelas X BKP sebagai kelas kontrol dimana masing — masing
kelas terdiri dari 24 siswa.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Jenis Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer dalam penelitian ini yaitu berupa nilai
keterampilan proses sains peserta didik dan tanggapan mengenai model
pembelajaran Design Based Learning. Data sekunder dalam penelitian ini yaitu
berupa nilai Penilaian Akhir Semester gasal kimia, data tentang peserta didik,
nama-nama sampel penelitian kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, serta
profil sekolah.
3.4.2 Cara Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
(1) Teknik Tes
Pengumpulan data dengan menggunakan teknik tes bertujuan untuk
memperoleh data penguasaan keterampilan proses sains peserta didik. Aspek
keterampilan proses sains yang diukur menggunkan teknik tes yaitu antara lain
keterampilan ~ mengklasifikasi,  mempresiksi,  menyimpulkan,  dan
berkomunikasi. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal pretest
dan postest dalam bentuk uraian.
(2) Teknik Non Tes
Teknik non tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu antara lain
dokumentasi, observasi, dan angket. Dokumentasi bertujuan untuk
memperoleh data tentang nilai Penilaian Akhir Semester Gasal mapel kimia,
data tentang peserta didik, nama-nama sampel penelitian kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol, serta profil sekolah. Observasi digunakan untuk
mengambil data keterampilan proses sains peserta didik yaitu pada aspek
keterampilan mengobservasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan

berkomunikasi. Sedangkan angket dalam penelitian ini merupakan angket
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respon peserta didik dan guru tentang kelayakan model Design Based Learning

dalam pembelajaran.

3.5 Instrumen Penelitian
3.5.1 Instrumen Pembelajaran

Instrumen pembelajaran disusun untuk menunjang kegiatan pembelajaran
dalam penelitian ini. Instrumen tersebut divalidasi terlebih dahulu oleh dosen ahli
dan guru pengampu sebelum digunakan. Instrumen tersebut adalah sebagai berikut:
3.5.1.1 Silabus

Silabus dalam penelitian ini disusun berdasarkan silabus standar
pemerintah yang kemudian dikembangkan lagi oleh peneliti. Peneliti menyusun
silabus yang akan digunakan pada kelas eksperimen. Pengembangan silabus
disesuaikan dengan model pembelajaran yang akan diterapkan pada kelas
eksperimen. Hasil validasi silabus oleh dosen ahli dan guru pengampu menyatakan
bahwa silabus memiliki kriteria baik seihingga dapat digunakan untuk penelitian.
3.5.1.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) disusun untuk pembelajaran
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penyusunan RPP untuk masing-masing kelas
dibedakan berdasarkan model pembelajaran yang diterapkan. RPP yang telah
disusun oleh peneliti dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan guru pamong
terlebih dahulu agar layak digunakan. Hasil validasi RPP oleh dosen ahli dan guru
pamong menunjukan bahwa RPP memiliki kriteria yang baik sehingga dapat
digunakan untuk penelitian.
3.5.1.3 Lembar Kerja Pesera Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digunakan sebagai instrumen yang
akan digunakan dalam peserta didik untuk mengerjakan serangkaian tugas dalam
pembelajaran. LKPD kelas eksperimen disusun berdasarkan model Design Based
Learning, sedangkan LKPD untuk kelas kontrol disusun berdasarkan model
pembelajaran praktikum yang diterapkan guru. Hasil validasi LKPD oleh dosen
ahli dan guru pamong menunjukan bahwa LKPD dalam kriteria baik sehingga

dapat digunakan untuk penelitian.
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3.5.2 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data disusun untuk memperoleh data yang
dibutuhkan oleh peneliti. Instrumen yang digunakan haruslah layak dan teruji.
Instrumen tersebut adalah sebagai berikut:
3.5.2.1 Soal Pretest dan Posttest Keterampilan Proses Sains Dasar

Soal keterampilan proses sains (KPS) dasar disusun untuk pretest dan
posttest. Pretest diberikan pada awal pembelajaran, sedangkan postest diberikan
setelah pembelajaran dilakukan. Soal ini digunakan untuk memperoleh data KPS
peserta didik. Bentuk soal berupa uraian. Kisi - kisi soal mengandung aspek KPS
yang akan dicapai. Aspek KPS tersebut meliputi mengklasifikasikan,
memprediksi, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Soal yang telah disusun
diuji coba di kelas XIl MIPA 7 SMA N 2 Semarang Tahun Ajaran 2019/2020.
Setelah diuji coba, soal dianalisis agar dapat diketahui reliabilitas, validitas, daya
beda, dan tingkat kesukaran soalnya.
3.5.2.2 Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains Dasar

Lembar observasi keterampilan proses sains (KPS) dasar digunakan untuk
melihat keterampilan proses sains dasar peserta didik ketika mengikuti
pembelajaran sehingga dapat diketahui KPS peserta didik secara lebih detail. Kisi -
Kisi lembar observasi disusun berdasarkan aspek - aspek yang akan dinilai yaitu
meliputi:  mengamati, memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan
mengkomunikasikan. Lembar observasi ini menggunakan skala scoring 1,2,3, dan
4. Skor 4 untuk pekerjaan yang sangat baik; skor 3 untuk baik; skor 2 untuk kurang;
dan skor 1 untuk sangat kurang.
3.5.2.3 Angket Respon Peserta Didik dan Guru

Instrumen angket ini digunakan untuk mengetahui respon peserta didik

dan guru terhadap penerapan Design Based Learning pada materi elektrokimia.
Pernyataan dalam angket dinyatakan dalam skala Likert. Jawaban dari setiap item
tersebut memiliki gradasi dari sangat positif sampai ke sangat negatif. Angket ini
bersifat tertutup dimana jawaban telah disediakan sehingga responden dapat

memilih.
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3.6 Teknik Analisis Instrumen

Instrumen penelitian khususnya instrumen pengumpulan data perlu
dianalisis agar instrumen yang digunakan dapat benar - benar dipercaya. Instrumen
soal yang telah diuji coba di kelas XII MIPA 7 SMA N 2 Semarang Tahun Ajaran
2019/2020 dianalisis untuk mengetahui reliabilitas, validitas, daya beda, dan
tingkat kesukaran. Instrumen lembar observasi juga dianalisis validitasnya. Teknik
analisis disesuaikan dengan bentuk instrumen yang digunakan. Teknik analisis
instrumen yang digunakakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.6.1 Analisis Instrumen Soal Keterampilan Proses Sains Dasar
3.6.1.1 Validitas Isi

Validitas soal uraian menggunakan validitas oleh ahli yang mencakup

kesesuaian soal dengan indikator, kisi - kisi, waktu, dan keterbacaan soal. Validator
soal adalah dosen ahli dimana telah diperoleh hasil validasi soal KPS semua soal
berkategori baik sehingga dapat digunakan untuk pengambilan data.
3.6.1.2 Reliabilitas

Reliabilitas soal pada penelitian ini diukur dengan menggunakan rumus
alpha. Rumus alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya

bukan 0 dan 1, misalnya angket atau soal bentuk uraian. Rumus alpha adalah

e (n n—lj{l_ Zaa

' J (Arikunto, 2013)

sebagai berikut:

Keterangan:

ri = korelasi reliabilitas

Za 2 = jumlah varians skor tiap butir soal
o  =varians total

n = banyak butir soal

Hasil perhitungan ry; dikonsultasikan pada tabel kriteria reliabilitas instrument.

Kriteria reliabilitas soal disajikan dalam Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Kriteria Reliabilitas Soal

Interval koefisien Kriteria
0,800 - 1,00 Sangat Tinggi
0,600 - 0,800 Tinggi
0,400 - 0,600 Sedang
0,200 - 0,400 Rendah
0,00 - 0,200 Sangat Rendah

(Arikunto, 2013)

Hasil analisis rq; diperoleh sebesar 0,9724. Hasil tersebut menunjukan bahwa
instrumen soal KPS memiliki reliabilitas yang tinggi sehingga layak untuk
digunakan. Perhitungan reliabilitas selengkapnya dapat dilihat di Lampiran 7.
3.6.1.3 Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran suatu butir soal perlu dianalisis karena untuk
mengetahui apakah soal tersebut tergolong sulit atau mudah. Soal yang baik adalah
soal yang tidak terlalu sulit dan tidak terlalu mudah. Tingkat kesukaran suatu butir

soal dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

jumlah skor yang tiap soal

Rata - rata = - -
jumlah siswa

Rata—rata

TK =

skor maksimum tiap soal
Kriteria tingkat kesukaran soal disajikan dalam Tabel 3.3.
Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat Kesukaran (TK) Kriteria
0,00= TK < 0,30 Sukar
0,31<TK<0,70 Sedang
0,71<TK<=1,00 Mudah

(Arifin, 2013)

Hasil analisis tingkat kesukaran soal menunjukan bahwa dari delapan soal
uraian diperoleh dua soal dengan kriteria mudah dan enam soal dengan kriteria
sedang. Soal yang memiliki kriteria mudah yaitu soal nomor 2 dan 3. Sedangkan
soal yang memiliki kriteria sedang yaitu soal nomor 1, 4, 5, 6, 7, dan 8. Perhitungan

selengkapnya disajikan pada Lampiran 7.
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3.6.1.4 Daya Pembeda
Daya pembeda instrumen soal uraian dapat dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut:

mean KA—mean KB
DP =

skor maksimum

Keterangan:
DP = daya pembeda
Mean KA = rata - rata kelompok atas
Mean KB = rata - rata kelompok bawah
Hasil perhitungan daya pembeda pada tiap butir soal dibandingkan dengan kriteria
daya pembeda soal. Kriteria daya pembeda soal disajikan dalam Tabel 3.4.
Tabel 3.4 Kriteria Daya Pembeda Soal

Daya Pembeda (DP) Kriteria
DP >0,40 Sangat Tinggi
0,30 =DP=<0,39 Tinggi
0,20 <DP =<0,29 Sedang
DP<0,19 Rendah

(Arifin, 2013)
Hasil analisis daya beda soal KPS diperoleh bahwa semua soal memiliki daya beda

dengan kriteria sedang. Perhitungan selengkapnya disajikan pada Lampiran 7.

3.6.2 Analisis Instrumen Lembar Observasi
3.6.2.1 Validitas Isi

Pengujian validitas lembar observasi yang dilakukan peneliti yaitu validasi
pakar. Pakar atau ahli yang memvalidasi instrumen lembar observasi dalam
penelitian ini adalah dosen ahli. Hasil validasi instrumen lembar observasi
menyatakan bahwa lembar observasi memiliki kriteria baik sehingga layak
digunakan untuk pengambilan data.
3.6.3 Analisis Instrumen Angket Respon Peserta Didik dan Guru
3.6.3.1 Validitas Isi

Pengujian validitas angket yang dilakukan peneliti yaitu validasi pakar.
Pakar atau ahli yang memvalidasi instrumen angket dalam penelitian ini adalah

dosen ahli. Hasil validasi instrumen angket respon peserta didik dan respon guru
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memiliki kriteria yang baik sehingga dapat digunakan untuk pengambilan data saat

penelitian.

3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest

Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
data pretest dan postest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi
normal atau tidak. Data yang berdistirbusi normal merupakan syarat untuk
dilakukan uji parametrik, sehingga dilakukan uji normalitas data terlebih dahulu
agar dapat diketahui analisis yang digunakan uji parametrik atau uji  non
parametrik. Rumus yang digunakan adalah uji chi-kuadrat, sebagai berikut:

o Z(fo ;eﬁ)z

Keterangan :

x> = nilai chi kuadrat

k = jumlah kelas

fo = frekuensi hasil pengamatan

fe = frekuensi harapan.

i =123.k

Harga X7i.., Yang diperoleh dibandingkan dengan X7,,., , dengan taraf
kepercayaan 5% dan derajat kebebasan (dk) = k-1. Jika X7, < XZppe; Maka

data berdistribusi normal (Sudjana, 2010).

3.7.2. Uji Kesamaan Dua Varians Data Pretest dan Posttest

Uji kesamaan dua varians atau uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui keseimbangan varians nilai pretest dan posttest kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Jika varians nilai pretest dan posttest kedua kelompok
memiliki varians yang sama maka data nilai pretest dan posttest tersebut dikatakan
homogen dan dapat dilakukan uji hipotesis menggunakan uji parametrik. Pengujian

ini menggunakan uji-F dengan rumus sebagai berikut:

varians terbesar

varians terkecil
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Kemudian menentukan derajat kebebasan dengan rumus sebagai berikut:
Db;=n;-1
Db,=n;-1

Keterangan:

Db, = derajat kebersamaan pembilang

Db, = derajat kebebasan penyebut

ny = ukuran sampel variannya besar

n, = ukuran sampel variasinya kecil

Harga Fniwung dibandingkan dengan Frpel, dengan taraf kepercayaan 5%, jika Fhiwng <

Frabel maka data tersebut homogen (Suhaerah, 2014).

3.7.3 Uji Hipotesis
3.7.3.1 Uji Perbedaan Rata — rata Dua Pihak Keterampilan Proses Sains Dasar

Analisis uji perbedaan rata — rata dua pihak ini dilakukan menggunakan uji
t. Data yang dianalisis adalah data hasil keterampilan proses sains dasar peserta
didik dari kelas eksperimen dan kelas control. Untuk uji t menggunakan rumus
sebagai berikut:

‘= X1 — X

Keterangan :
X, :nilai rata-rata kelas eksperimen
X, :nilai rata-rata kelas kontrol
s,2 : varian data kelas eksperimen
s,2 :varian data kelas kontrol
n,; :jumlah anggota kelas eksperimen

n, :jumlah anggota kelas control

Harga thiung dibandingkan dengan harga tuner dengan tingkat signifikasi 5% (0,05).
Hipotesi statistik yang digunakan adalah sebagi berikut:



32

Ho : Tidak ada perbedaan rata-rata keterampilan proses sains dasar peserta didik
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol.

H. : Ada perbedaan rata-rata keterampilan proses sains dasar peserta didik antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Kriteria penerimaan hipotesis yaitu jika tpirung > teaper Maka Ha diterima dan
Ho ditolak, sedangkan jika tpirung < traper Maka Ha ditolak dan Ho diterima

(Sugiyono, 2013).

3.7.3.2 Uji Normalized Gain

Uji normalized gain digunakan untuk mengetahui besar peningkatan nilai
pretest dan posttest. Uji ini juga digunakan untuk mengetahui peningkatan
keterampilan proses sains dasar peserta didik. Adapun rumus untuk menghitung
N-gain rata-rata menurut Hake yaitu:

_ (Spost) - (Spre>
(9= Toow = (Spre)

Keterangan:

(g) : fakor gain

(Spre) = skor rata-rata pretest (%)

(Spose) = skor rata-rata posttest (%)

Kriteria: Jika nilai {(g) < 0,30 maka peningkatan hasil keterampilan proses sains
dalam kategori rendah. Jika 0,70 >(g) > 0,30 maka peningkatan hasil
keterampilan proses sains dalam kategori sedang. Jika (g) > 0,70 maka

peningkatan hasil keterampilan proses sains dalam kategori tinggi.

3.7.4 Analisis Deskriptif Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains Dasar

Penilaian keterampilan proses sains melalui lembar observasi dilakukan
dengan memberikan skor 1, 2, 3, dan 4 pada setiap aspek. Skor 4 untuk pekerjaan
yang sangat baik; skor 3 untuk baik; skor 2 untuk kurang; dan skor 1 untuk sangat
kurang. Persentase nilai keterampilan proses sains dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut:

skor yang diperoleh

Nilai = X 100%ss

skor maksimal
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Kriteria nilai hasil observasi keterampilan proses sains disajikan dalam Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Kriteria Nilai Hasil Observasi Keterampilan Proses Sains

Interval Nilai Kriteria
85 < skor < 100 Sangat Baik
70 < skor < 85 Baik

55 < skor < 70 Cukup

40 < skor < 55 Kurang

25 < skor < 40 Sangat Kurang

Rata -rata nilai tiap aspek dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

jumlah nilai

Rata-rata nilai tiap aspek =-
jumlah responden

Jika rata-ata nilai 3,5 - 4,0 maka nilai tiap aspek dapat dikategorikan sangat tinggi,
jika rata-rata nilai 2,9 - 3,4 maka nilai tiap aspek dapat dikategorikan tinggi, jika
rata-rata nilai tiap 2,3 - 2,8 maka nilai tiap aspek dapat dikategorikan rendah,
sedangkan jika rata-rata 1,7 - 2,2 maka nilai tiap aspek dapat dikategorikan sangat

rendah.

3.7.5 Analisis Hasil Keterampilan Proses Sains Dasar

Data hasil keterampilan proses sains (KPS) dasar setelah pembelajaran
berupa nilai posttest dan hasil observasi. Hasil KPS tersebut diakumulasi dengan
menghitung 80% nilai posttest dan 20% hasil observasi. Sehingga diperoleh hasil
akhir sebagai nilai keterampilan proses sains dasar setelah pembelajaran. Rumus

analisis hasil keterampilan proses sains dasar tersebut adalah sebagai berikut:

(80 x nilai posttest)+(20 x observasi)
100

Nilai KPS =

Nilai dari hasil analisis inilah yang digunakan sebagai data nilai KPS setelah

pembelajaran. Data tersebut digunakan untuk analaisis uji hipotesis.

3.7.6 Analisis Deskriptif Angket Respon Peserta Didik dan Guru
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Angket respon peserta didik dan guru terhadap pembelajaran disusun
berdasarkan skala Likert. Respon terhadap masing - masing pernyataan yaitu SS
(sangat setuju), S (setuju), KS (kurang setuju), dan TS (tidak setuju). Bobot untuk
kategori SS = 4; S = 3; KS = 2; dan TS = 1. Kriteria hasil angket respon peserta
didik dan guru disajikan dalam Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Kriteria Hasil Angket Respon Peserta Didik dan Guru

Interval Nilai Kriteria
34 < skor < 40 Sangat Baik
28 < skor < 34 Baik

22 < skor < 28 Cukup

16 < skor < 22 Kurang

10 <skor< 16 Sangat Kurang

Rata - rata nilai setiap aspek dianalisis menggunakan rumus sebagai

berikut:

jumlah nilai

Rata - rata nilai tiap aspek = -
jumlah responden

Jika rata-ata nilai 3,5 - 4,0 maka nilai tiap aspek dapat dikategorikan sangat tinggi,
jika rata-rata nilai 2,9 - 3,4 maka nilai tiap aspek dapat dikategorikan tinggi, jika
rata-rata nilai tiap 2,3 - 2,8 maka nilai tiap aspek dapat dikategorikan rendah,
sedangkan jika rata-rata 1,7 - 2,2 maka nilai tiap aspek dapat dikategorikan sangat

rendah.

3.8 Prosedur Penelitian
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Prosedur penelitian ini baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol,

dibagi menjadi tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap

analisis. Penjelasan dari masing - masing tahap adalah sebagai berikut:

3.8.1 Prosedur Penelitian Kelas Eksperimen

3.8.1.1 Tahap Persiapan

1.
2.

© N o g &

o NP ow

Identifikasi masalah.

Studi literatur untuk menemukan teori dari hasil penelitian terdahulu yang
relevan yang berkaitan dengan Design Based Learning dan Keterampilan
Proses Sains.

Penentuan lokasi penelitian. Lokasi penelitian yang dipiih adalah SMK Negeri
Jawa Tengah di Semarang.

Penyusunan instrumen penelitian.

Menguji kelayakan instrumen oleh ahli.

Menguji coba instrumen di lapangan.

Menganalisis hasil uji coba instrumen.

Merevisi instrumen berdasarkan hasil analisis uji coba instrumen.

8.1.2 Tahap Pelaksanaan

Memberikan pretest KPS sebelum pembelajaran.

Melaksanaan pembelajaran menggunakan model Design Based Learning.
Mengobservasi KPS peserta didk saat pembelajaran berlangsung.

Memberikan posttest KPS setelah pembelajaran.

Memberikan angket respon kepada peserta didik terhadap pembelajaran Design

Based Learning.

3.8.1.3 Tahap Analisis Data

1.

2.

Melakukan perhitungan uji t untuk menguji hipotesis dan uji normalized gain
untuk mengetahui besar peningkatan nilai pretest dan posttest.

Menarik kesimpulan.

3.8.2 Prosedur Penelitian Kelas Kontrol
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3.8.2.1 Tahap Persiapan

1.
2.

co N o o1 b

Identifikasi masalah.
Studi literatur untuk menemukan teori dari hasil penelitian terdahulu yang
relevan yang berkaitan dengan Keterampilan Proses Sains.

. Penentuan lokasi penelitian. Lokasi penelitian yang dipliih adalah SMK Negeri

Jawa Tengah di Semarang.

. Penyusunan instrumen penelitian.

. Menguji kelayakan instrumen oleh ahli.
. Menguji coba instrumen di lapangan.

. Menganalisis hasil uji coba instrumen.

. Merevisi instrumen berdasarkan hasil analisis uji coba instrumen.

3.8.2.2 Tahap Pelaksanaan

1.

2
3.
4

Memberikan pretest KPS sebelum pembelajaran.
Melaksanaan pembelajaran menggunakan metode praktikum.
Mengobservasi KPS peserta didk saat pembelajaran berlangsung.

Memberikan posttest KPS setelah pembelajaran.

3.8.2.3 Tahap Analisis Data

1.

2.

Melakukan perhitungan uji normalized gain untuk mengetahui besar
peningkatan nilai pretest dan posttest.

Menarik kesimpulan.



BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Implementasi Design Based Learning (DBL) pada Materi Elektrokimia

Implementasi Design Based Learning (DBL) dilakukan di kelas X TITL
SMK N Jawa Tengah di Semarang tahun ajaran 2019/2020 pada tanggal 25
Februari s.d 24 Maret 2020. Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan sintak -
sintak DBL. Sintak DBL telah tercantum pada Rencana Pelaksanaaan
Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat untuk kelas eksperimen.

Pertemuan pertama diawali dengan pretest untuk mengetahui keterampilan
proses sains peserta didik sebelum pembelajaran DBL. Guru memulai kegiatan
pembelajaran dengan memberikan apersepsi mengenai materi elektrokimia dengan
menampilkan gambar baterai, kemudian bertanya “Tahukah Kalian mengapa
baterai bisa menghantarkan arus listrik?”. Peserta didik menanggapi dan mencoba
menjawab pertanyaan tersebut. Jawaban yang paling mendekati benar yaitu
“Baterai mengandung bahan - bahan kimia sehingga dapat menghantarkan arus
listrik”. Kemudian guru memotivasi dengan menyampaikan bahwa peserta didik
akan mengetahui jawabannya setelah mempelajari materi elektrokimia, baterai
merupakan contoh sel elektrokimia dalam kehidupan sehari - hari serta masih
banyak contoh lainnya. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Guru menyampaikan stimulus dengan memberikan materi elektrokimia.
Siswa kelas X TITL SMK N jawa Tengah menyimak dan mengamati penjelasan
dari guru dengan antusias. Sebagian besar siswa aktif menanggapi pertanyaan dari
guru, mencatat materi, bertanya, serta menjawab kuis yang diberikan guru.
Kegiatan selanjutnya yaitu orientasi masalalah. Guru menyampaikan permasalahan
mengenai “korosi” dan “sumber arus listrik untuk menghidupkan lampu LED”.
Korosi berhubungan dengan materi sel elektrolisis (electroplating) dan sumber arus
listrik untuk menyalakan lampu LED berhubungan dengan materi sel volta.

Siswa dikelompokan menjadi empat kelompok dimana masing - masing
kelompok beranggotakan enam orang. Dua kelompok mendapat tugas materi sel

elektrolisis, sedangkan dua kel 37 mendapat tugas materi sel volta.
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Kelompok sel elektrolisis ditugaskan untuk membuat “desain rangkaian
electroplating sederhana”, dimana siswa harus menentukan pasangan logam dan
larutan elektrolit yang akan digunakan untuk menyepuh besi dalam proses
electropating. Kelompok sel volta ditugaskan untuk membuat “desain rangkaian
sumber arus listrik sederhana untuk menghidupkan lampu LED”, dimana siswa
harus menentukan pasangan logam elektroda (anoda - katoda) dan larutan elektrolit
sehingga dapat mengahsilkan arus listrik yang dapat menghidupkan lampu LED.

Masing - masing kelompok mendiskusikan desain rangkaian yang akan
dibuat dengan mengisi pada LKPD yang telah dibagikan. Mereka memprediksi
berbagai solusi alternatif yaitu dengan menentukan pasangan logam yang akan
digunakan. Kemudian mereka memilih satu solusi yang dianggap terbaik yang
dapat digunakan dalam rangkaian electroplating dan sumber listrik untuk lampu
LED.

Kelompok 1 memilih logam Al sebagai anoda dan larutan Al,(SO4)s(aq)
sebagai elektrolit untuk melindungi paku besi dalam rangkaian electroplating.
Kelompok 2 memilih logam Cu sebagai anoda dan larutan CuSO4(aq) sebagai
elektrolit untuk melindungi paku besi dalam membuat rangkaian electroplating.
Kelompok 3 dan 4 memilih logam Cu sebagai katoda dan Zn sebagai anoda, serta
larutan CuSOg4(aq) dan ZnSQO4(aq) sebagai elektrolit.

Berdasarkan hasil tersebut, kelompok 1 masih belum tepat dalam
menentukan logam yang akan digunakan yaitu logam Al. Alumunium tidak dapat
menyepuh besi. Hal ini karena ion AI** dalam larutan Aly(SO,)s tidak dapat
tereduksi menjadi logam Al yang akan melapisi besi. Alasan kelompok 1 memilih
logam Al yaitu karena pemahaman mereka tentang pemilihan logam pelapis dalam
penyepuhan sama dengan saat memilih logam pelapis pada sistem proteksi katodik.
Padahal keduanya berbeda. Proteksi katodik akan lebih efektif jika logam pelapis
merupakan logam yang memiliki E° lebih kecil dari logam yang akan dilapisi.
Sedangkan, electroplating atau penyepuhan menggunakan logam dengan E° lebih
besar sebagai pelapis.

Kelompok 1 diberi kesempatan untuk mendiskusikan lagi logam yang akan
digunakan setelah mendapat penjelasan dari guru. Kemudian mereka memilih

logam Cu. Setelah menentukan logam yang akan digunakan, masing - masing
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kelompok merinci alat dan bahan yang diperlukan. Pada pertemuan kedua, setiap
kelompok mulai membuat prototype rangkaian yang telah didesain baik rangkaian
electroplating sederhana maupun rangkaian sumber listrik untuk menghidupkan
LED, sesuai dengan tugas masing-masing kelompok.

Setiap kelompok telah berhasil membuat rangkaiannya masing - masing
dengan baik. Hasil rangkaian seperti pada Gambar 4.1. Hasil rangkaian kemudian
diuji coba. Rangkaian sel volta diuji coba nyala lampu dan potensial selnya.
Rangkaian electroplating diuji coba dengan mengamati gejala yang terjadi pada
paku besi. Hasil uji coba dapat dilihat pada Tabel 4.1

Gambar 4.1 Hasil Prototype: a) kelompok 1; b) kelompok 2; c) kelompok 3; dan d)

kelompok 4
Tabel 4.1 Hasil Uji Coba Prototype
Kelompok Prototype (Anoda-Katoda) Hasil Uji Coba
1 Sel elektrolisis Cu(s) - Fe(s) Besi terlapisi tembaga
2 Sel elektrolisis Cu(s) - Fe(s) Besi terlapisi tembaga

3 Sel volta Zn(s) - Cu(s) Lampu menyala redup, E° sel
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sebesar 1,03 V
4 Sel volta Zn(s) - Cu(s) Lampu tidak menyala, E° sel
sebesar 13 mV

Hasil uji coba tersebut menunjukan bahwa rangkaian electroplating
kelompok 1 dan 2 berhasil melakukan penyepuhan terhadap besi. Hal tersebut
ditandai dengan besi yang terlapisi oleh tembaga yang berwarna kemerahan.
Rangkaian sel volta yang dibuat oleh kelompok 3 dapat menyalakan lampu namun
redup. Sedangkan rangkaian sel volta yang dibuat oleh kelompok 4 tidak dapat
menyalakan lampu. Pasangan logam yang mereka gunakan sudah benar, yaitu
logam Cu sebagai katoda dan logam Zn sebagai anoda. Berdasarkan teori, pada
rangkaian tersebut akan berlangsung reaksi spontan yang menghasilkan listrik
sehingga dapat menghidupkan lampu. Namun, hasil rangkaian mereka tidak dapat
menyalakan lampu dengan terang. Hal ini karena daya yang dibutuhkan oleh lampu
agar dapat menyala lebih besar daru potensial sel yang dihasilkan oleh rangkaian
yang dibuat.

Masing- masing kelompok mempresentasikan hasil rangkaian yang dibuat.
Mereka menjelaskan alat dan bahan, hasil rangkaian, hasil uji coba, serta reaksi
yang terjadi. Guru mengevaluasi hasil rangkaian yang telah dibuat, kemudian guru
bersama siswa merangkum dan menyimpulkan materi yang telah dipelajari Setelah

pembelajaran selesai, siswa diberikan posttest keterampilan proses sains.

4.1.2 Hasil Keterampilan Proses Sains Dasar Peserta Didik
Hasil keterampilan proses sains (KPS) dasar mencakup hasil KPS sebelum
dan sesudah pembelajaran. Data hasil KPS berupa data hasil pretest, posttest, dan
observasi. Data hasil KPS sebelum pembelajaran seperti disajikan pada Tabel 4.2
Tabel 4.2 Hasil KPS Sebelum Pembelajaran

Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah siswa 24 24
Nilai tertinggi 70 80
Nilai terendah 5 20
Rata-rata nilai 45,63 57,5

Varians 305,80 318,07
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Data hasil KPS setelah pembelajaran berupa nilai posttest dan hasil observasi.
Hasil KPS tersebut merupakan akumulasi dari 80% nilai posttest dan 20% hasil
observasi. Hasil KPS setelah pembelajaran seperti disajikan pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Hasil KPS Setelah Pembelajaran

Data Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah siswa 24 24
Nilai tertinggi 97,4 95,4
Nilai terendah 67,8 65,4
Rata-rata nilali 86,46 78,72
Varians 67,73 104,28

Data hasil KPS pada Tabel 4.2 menunjukan nilai rata - rata KPS sebelum
pembelajaran kelas eksperimen sebesar 45,63 dan kelas kontrol sebesar 57,5. Hasil
tersebut menunjukan bahwa keterampilan proses sains peserta didk kedua kelas
masih tergolong rendah. Nilai tertinggi hanya mencapai 70 untuk kelas eksperimen
dan 80 untuk kelas kontrol.

Data hasil KPS pada Tabel 4.3 menunjukan nilai rata rata - rata KPS
setelah pembelajaran kelas eksperimen sebesar 86,46 dan kelas kontrol sebesar
78,72. Hasil tersebut menunjukan bahwa.keterampilan proses sains peserta didk
kedua kelas mengalami peningkatan dimana peningkatan kelas eksperimen lebih
tinggi. Nilai tertinggi kelas eksperimen mencapai 97,4 dan kelas kontrol mencapai
95,4.

Keterampilan proses sains (KPS) dasar menurut Funk (1999) terdiri dari 6
aspek yaitu antara lain kemampuan mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi,
mengukur, menyimpulkan, dan berkomunikasi. Pada penelitian ini, telah diperoleh
hasil KPS setiap aspek setelah dilakukan perlakuan antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Gambar 4.2 menunjukan hasil analisis KPS setiap aspek berupa

persentase rata-rata nilai KPS setiap aspek.yang disajikan dalam bentuk diagram.
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Gambar 4.2 Diagram Persentase Nilai Rata-rata KPS per Aspek
Diagram pada Gambar 4.2 menunjukan hasil ketercapaian keterampilan
proses sans kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah dilakukan pembelajaran.
Hasil KPS kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol pada semua aspek KPS.
Hasil KPS paling tinggi yaitu pada aspek mengklasifikasi dimana kelas eksperimen
mencapai 96,25% dan kelas kontrol mencapai 91,53%. Perbedaan nilai rata - rata
paling menonjol yaitu pada aspek memprediksi dimana kelas eksperimen mencapai

82,50% sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 61,58%.

4.1.3 Hasil Analisis Data
4.1.3.1 Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest

Uji normalitas ini menggunakan uji ch-kuadrat. Data yang dianalisis adalah
nilai pretest dan postest keterampilan proses sains peserta didik dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Data dinyatakan normal jika thitung < X%aber dengan
dk=k-1 dan a=5%. Normalitas data nilai pretest dan posttest keterampilan proses

sains siswa disajikan dalam Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Analisis Uji Normalitas Pretest dan Posttest KPS
Kelas Data

2 2
Xhitung Dk a Xtabel
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Eksperimen Pretest 6,83 5 5% 11,07
Posttest 2,91 5 5% 11,07

Kontrol Pretest 18,84 5 5% 11,07
Posttest 5,62 5 5% 11,07

Hasil analisis uji normalitas pada Tabel 4.1 menunjukan bahwa data
pretest dan posstest kelas eksperimen berdistribusi normal, karena thitung < X% abel.
Data posttest kelas kontrol juga berdistribusi normal karena nilai thitung < X2abel.
Sedangkan, data pretest kelas kontrol tidak berdistribusi normal karena nilai
XZhiung > XZener, Perhitungan analisis uji normalitas selengkapnya disajikan pada
Lampiran 28 - 31.
4.1.3.2 Uji Kesamaan Dua Varians Data Pretest dan Posttest

Uji kesamaan dua varians atau homogenitas data pretest dan posttest antara
kelas eksperimen dan kontrol ini dilakukan melalui uji F. Data dinyatakan homogen
Jika Fhiung < Fraber dengan dk=k-1 dan a=5%. Hasil analisis uji kesamaan dua
varians data pretest dan posttest yang diperoleh disajikan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Uji Kesamaan Dua Varians Data Pretest dan Posstest

Data Fhitung Dk a Frabel
Pretest 1,04 23 5% 2,01
Posttest 1,54 23 5% 2,01

Hasil analisis uji kesamaan dua varians pada Tabel 4.2 menunjukan bahwa
data pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat
homogen. Data tersebut memiliki varians yang sama dibuktikan dengan nilai Fhitung
< Fuapel. Sehingga analisis selanjutnya dapat menggunakan uji statistik parametrik.
Perhitungan analisis uji kesamaan dua varians selengkapnya disajikan pada
Lampiran 32 dan 33.
4.1.3.3 Uji Hipotesis
4.1.3.3.1 Uji Perbedaan Rata- rata Dua Pihak Keterampilan Proses Sains Dasar

Uji perbedaan rata-rata dua pihak ini berguna untuk menguji hipotesis yang
telah dibuat. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang
signifikan dari hasil keterampilan proses sains siswa antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Data yang digunakan untuk uji ini adalah hasil keterampilan proses

sains kedua sampel.
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Hasil uji normalitas data pretest dan posttest menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal, maka selanjutnya data dianalisis menggunakan pengujian
statistik parametris yaitu uji-t. Hasil uji homogenitas juga menunjukan bahwa
kedua sampel memiliki varians yang berbeda (o, # 0,), selain itu jumlah anggota
kelas sampel sama (n; = n,) sehingga digunakanlah uji-t jenis Separated
Varians dengan dk =n,; — 1 atau dk =n, — 2. H, diterima jika thiung > trael.
Hasil uji perbedaan rata-rata dua pihak keterampilan proses sains disajikan pada
Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Analisis Uji Perbedaan Rata-Rata Dua Pihak KPS Siswa

Kelas Rata-Rata N DK thitung  trabel Kriteria
Eksperimen 86,88 24 Ha diterima
23 14,07 2,07 Karena tyjtung >
Kontrol 78,72 24
teabel

Hasil analisis menunjukan bahwa t hitung > t tabel, S€besar 14,07 > 2,07, sehingga Ha
diterima. Kesimpulan dari uji hipotesis ini yaitu bahwa terdapat perbedaan hasil
keterampilan proses sains siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 34.
4.1.3.3.2 Uji Normalized Gain

Uji normalized gain ini digunakan untuk mengetahui besar peningkatan
hasil keterampilan proses sains siswa setelah pembelajaran. Data yang digunakan
dalam uji ini yaitu pretest dan posttest keterampilan proses sains. Hasil analisis uji
ini disajikan pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Analisis Uji Normalized Gain

Kelas Data Rata-Rata N-Gain <g> Kiriteria

. Pretest 45,63 L
Eksperimen Posttest 86 46 0,75 Tinggi
Kontrol Pretest 57,50 0,49 Sedang

Posttest 78,72

Hasil analisis yang diperoleh menunjukan bahwa nilai Normalized Gain
kelas eksperimen sebesar 0,75 dan nilai Normalized Gain kelas kontrol sebesar

0,49. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan
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rata-rata keterampilan proses sains kelas eksperimen tergolong dalam kategori
tinggi, sedangkan peningkatan rata-rata keterampilan proses sains kelas kontrol
tergolong dalam kategori sedang. Perhitungan selengkapnya disajikan pada
Lampiran 35.
4.1.3.4 Analisis Respon Peserta Didik Terhadap Model Design Based Learning
Tanggapan peserta didik terhadap model Design Based Learning diperoleh
dari lembar angket yang telah diisi oleh peserta didik setelah pembelajaran. Lembar
angket terdiri dari 10 pernyataan. Pemberian skor dilakukan pada setiap pernyataan
dalam angket. Hasil analisis dari setiap pernyataan dapat dilihat pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Analisis Respon Pesrta Didik Setiap Pernyataan

Pernyataan Skor rata-rata  Kriteria

Saya dapat dengan mudah memahami materi 3,24 Tinggi
elektrokimia yang diajarkan dengan model
pembelajaran Design Based Learning (DBL).

Belajar kimia dengan menggunakan model Design 3,29 Tinggi
Based Learning (DBL) membuat saya lebih

terampil.

Model Design Based Learning (DBL) mendorong 3,10 Tinggi

saya untuk menemukan ide-ide baru.

Bagi saya pembelajaran menggunakan model 3,00 Tinggi
pembelajaran Design Based Learning (DBL)
merupakan pembelajaran yang baru.

Daya nalar dan kemampuan berpikir saya lebih 3,38 Tinggi
berkembang saat diajarkan dengan menggunakan

model pembelajaran Design Based Learning

(DBL).

Saya merasa terbantu dengan menggunakan model 3,29 Tinggi
pembelajaran Design Based Learning (DBL) yang
dilatih oleh guru dalam materi Elektrokimia.

Belajar kimia dengan model Design Based 3,14 Tinggi
Learning (DBL) dapat mengeksplorasi diri saya
sendiri.
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Belajar kimia dengan menggunakan model Design 3,10 Tinggi
Based Learning (DBL) melatih saya untuk bisa
mengemukakan pendapat.

Saya menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran 3,10 Tinggi
materi  Elektrokima jika diajarkan dengan

menggunakan model pembelajaran Design Based

Learning (DBL).

Saya bisa menemukan dan mengembangkan 3,00 Tinggi
konsep-konsep yang telah diberikan oleh guru

setelah belajar dengan menggunakan model

pembelajaran Design Based Learning (DBL).

Hasil analisis respon peserta didik diperoleh kategori tinggi pada semua
aspek. Sehingga dapat disimpulkan bahwa respon peserta didik terhadap
implementasi model Design Based Learning tinggi. Hal ini dapat dilihat dari hasil
analisis uji angket respon rata-rata peserta didik pada Tabel 4.9

Table 4.9 Analisis Respon Peserta Didik

N Skor Rata — rata Kriteria

24 31,62 Baik

Hasil analisis tersebut menunjukan bahwa skor rata - rata respon siswa mencapai
31,62. Skor tersebut tergolong kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
respon dari 24 siswa terhadap implementasi model Design Based Learning adalah
baik. Perhitungan selengkapnya disajikan pada Lampiran 27.
4.1.3.5 Angket Respon Guru Terhadap Model Design Based Learning

Tanggapan guru mapel kimia terhadap model Design Based Learning
diperoleh dari lembar angket yang telah diisi oleh guru. Lembar angket terdiri dari
10 pernyataan. Pemberian skor dilakukan pada setiap pernyataan dalam angket.
Hasil analisis dari setiap pernyataan dapat dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Analisis Respon Guru Setiap Pernyataan

Pernyataan Skor rata-rata  Kriteria
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Komponen - komponen pembelajaran seperti RPP,
Bahan ajar, dan LKPD berbasis Design Based
Learning sangat membantu untuk melaksanakan
pembelajaran.

Model pembelajaran Design Based Learning ini
dapat dijadikan referensi dalam melaksanakan
pembelajaran kimia.

Model  Design  Based Learning layak
dikembangkan untuk materi pokok lain.

Model Design Based Learning dapat dijadikan
strategi utama dalam pembelajaran kimia.

Model Design Based Learning mudah untuk
diterapkan.

Model Design Based Learning melibatkan peserta
didik aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Model Design Based Learning dapat meningkatkan
keterampilan proses sains peserta didik.

Model Design Based Learning sesuai dengan
karakteristik pembelajaran Kurikulum 2013.

Model Design Based Learning cocok untuk
diterapkan di Sekolah Menengah Kejuruan.

3,00

3,50

3,50

3,00

3,00

3,00

3,00

3,00

3,00

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Hasil analisis respon guru diperoleh kategori tinggi pada semua aspek.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa respon guru terhadap implementasi model

Design Based Learning tinggi. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis uji angket

respon rata-rata guru pada Tabel 4.11

Table 4.11 Analisis Respon Guru
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N Skor Rata — rata Kriteria

2 28 Baik

Hasil analisis tersebut menunjukan bahwa skor rata - rata respon guru mencapai 28.
Skor tersebut tergolong kategori baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa respon
dari guru maple kimia di SMK N jawa Tengah Semarang terhadap implementasi
model Design Based Learning adalah baik. Perhitungan selengkapnya disajikan

pada Lampiran 27.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Perbedaan Hasil Ketercapaian Keterampilan Proses Sains (KPS) Dasar
pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hasil keterampilan proses sains (KPS) dasar setelah pembelajaran berupa
nilai posttest dan observasi dianalisis menggunakan uji t. Uji t ini digunakan untuk
mengetahui adanya perbedaan hasil KPS setelah pembelajaran antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Pembelajaran kelas eksperimen menggunakan
model Design Based Learning, sedangkan pembelajaran kelas kontrol
menggunakan kegaitan praktikum.

Uji t yang telah dilakukan menghasilkan nilai t niwung Sebesar 14,07, nilai
tersebut dibiandingkan dengan nilai tupe pada taraf signifikasi 5% dan derajat
kebebasan 23 yaitu sebesar 2,07. Hasil tersebut menunjukan bahwa nilai thiwng >
tber Yang menandakan bahwa H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan hasil ketercapaian KPS antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Hasil keterampilan proses sains (KPS) dapat dilihat seperti pada Gambar
4.2 yang disajikan dalam bentuk diagram persentase setiap aspek KPS dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Diagram tersebut dapat memperlihatkan bahwa hasil
KPS kelas eksperimen hampir sama dengan kelas kontrol. Dengan kata lain,
perbedaan hasil KPS antara kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak jauh berbeda.

Perbedaan yang tidak jauh tersebut dikarenakan pembelajaran pada kelas
kontrol yang melibatkan kegiatan praktikum pada dasarnya juga mampu
meningkatkan keterampilan proses sains. Hal ini sesuai dengan beberapa hasil

penelitian salah satunya yang telah dilakukan oleh Nirwana, dkk. (2016) yang
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menyatakan bahwa penerapan praktikum dapat mengembangkan keterampilan
proses sains. Permendikbud (2016) juga menyatakan bahwa pembelajaran
praktikum dapat mengasah keterampilan proses sains. Sehingga kedua kelas sama -
sama mengalami peningkatan.

Hasil KPS kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Hal ini karena
DBL melibatkan kegiatan mendesain atau bisa disebut proses desain. Proses desain
merupakan ciri dari model DBL dimana siswa harus mendesain prototype sebagai
solusi dari permasalahan yang ada (Chandrasekaran, dkk., 2013). Proses desain
inilah yang menjadi keunggulan dari model DBL dibandingkan dengan
pembelajaran praktikum biasa.

Proses desain  meliputi  kegiatan  mengidentifikasi  masalah,
menganalisisnya, membuat rancangan atau desain inovatif sebagai solusi atas
permasalahan, hingga menghasilkan produk prototype (Puente dkk., 2011). Hal ini
sejalan dengan konsep bahwa pembelajaran IPA khususnya kimia terdiri dari
aspek produk, proses, dan sains. DBL menekankan pada pembelajaran kimia
sebagai proses yaitu melalui proses desain, hingga menghasilkan sebuah produk
sains berupa prototype.

Kegiatan dalam proses desain tersebut melibatkan peserta didik untuk
terlibat aktif dalam pembelajaran melalui kegiatan mengemukakan ide dan
gagasan suatu permasalahan yang sedang dipelajari, merencanakan dan mengolah
informasi, bereksperimen, mengajukan solusi inovatif, membuat keputusan, dan
berkomunikasi (Puente dkk., 2011). Kegiatan tersebut mampu melatih kemampuan
- kemampuan seperti mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi,
menyimpulkan, dan berkomunikasi yang merupakan aspek keterampilan proses
sains.

Aspek memprediksi dalam keterampilan proses sains memiliki perbedaan
hasil yang paling menonjol antara kelas eksperimen dan kelas kontrol seperti terlhat
pada Gambar 4.2. Kelas eksperimen mencapai hasil 82,50% sedangkan kelas
kontrol hanya mencapai hasil 61,58%. Hal in karena model Design Based Learning
(DBL) menuntun siswa untuk melakukan kegiatan memprediksi saat sintak
menentukan solusi alternatif dan menentukan solusi terbaik. Peserta didk dituntun

untuk dapat menentukan beberapa solusi alternatif dari permasalahan yang sedang
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dibahas, kemudian memilih solusi terbaik yang akan dilakukan. Kegiatan tersebut
mengharuskan peserta didik untuk memprediksi tentang kemungkinan solusi
terbaik untuk mengatasi permasalahan yang ada sesuai dengan dasar teori.

Pada penelitian ini, kelas eksperimen ditugaskan untuk menentukan
solusi alternatif yaitu berupa desain rangkaian sumber listrik yang dapat
menyalakan lampu dan desain rangkaian alat electroplating sederhana yang dapat
melakukan penyepuhan besi agar tahan karat. Para siswa menentukan bahan,
pasangan logam elektroda dan larutan elektrolit, yang akan digunakan untuk
membuat rangkaian. Mereka memprediksi pasangan logam mana yang akan
menghantarkan lampu dan menyepuh besi dengan baik sesuai dengan teori.
Sedangkan, kelas kontrol melakukan kegiatan ‘memprediksi’ hanya pada saat
menyusun hipotesis, tanpa memprediksi logam yang akan digunakan. Oleh karena
itu, hasil KPS kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol.

4.2.2 Peningkatan Keterampilan Proses Sains Dasar Peserta Didik Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Peningkatan keterampilan proses sains dasar dianalisis menggunakan uji
Normalized Gain. Data yang dianalisis adalah nilai rata - rata keterampilan proses
sains (KPS) sebelum dan setelah pemebelajaran. Hasil analisis tersebut yaitu
diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,75 untuk kelas eksperimen dan sebesar 0,49 untuk
kelas kontrol.

Kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kondisi awal yang berbeda,
jika dilihat dari hasil pretest KPS. Berdasarkan hasil pretest tersebut, nilai rata —
rata KPS kelas kontrol lebih tinggi. Setelah masing — masing kelas dilakukan
pembelajaran, diperoleh hasil KPS kelas eksperimen yang lebih tinggi. Sehingga
saat dianalisis N- Gain diperoleh nilai N-Gain kelas eksperimen yang lebih tinggi.

Namun, kedua kelas memiliki kondisi awal yang tidak sama sehingga
tidak dapat langsung dibandingkan dalam hal peningkatan KPS berdasarkan nilai
N-Gain. Sebagaimana persyaratan untuk pengujian yaitu data kelas eksperimen
berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama. Berdasarkan analisis yang
telah dilakukan, varians data pretest kedua kelas tidak sama. Oleh karena itu,

pengujian N-Gain dilakukan hanya sebatas untuk mengetahui peningkatan KPS
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pada masing — masing kelas, dan tidak untuk dibandingkan agar mengetahui
keefektifannya. Walaupun demikian, berdasarkan hasil pengujian ini tetap dapat
disimpulkan bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan KPS dalam kategori
tinggi, yang akan dibahas pada sub bab selanjutnya.

4.2.3 Peningkatan Keterampilan Proses Sains Dasar Peserta Didik pada
Implementasi Model Design Based Learning Materi Elektrokimia

Hasil uji N-Gain membuktikan bahwa implementasi model Design Based
Learning dapat meningkatkan KPS dasar. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh Oktaviani dan Sumardi (2016) tentang penerapan
perangkat pembelajaran model Design Based Learning pada pembelajaran fisika,
menghasilkan kesimpulan bahwa Design Based Learning dapat meningkatkan KPS.
Oktaviani dan Sumardi (2016) berpendapat bahwa Design Based Learning dapat
meningkatkan KPS karena pembelajarannya yang berpusat pada siswa (student
centered).

Implementasi model Design Based Learning pada materi elektrokimia
ini telah melibatkan peserta didik secara aktif (student centered) dalam melakukan
serangkaian kegiatan yang dapat melatih KPS dasar. Kegiatan tersebut antara lain
mengemukakan ide dan gagasan suatu permasalahan yang sedang dipelajari,
menyimpulkan solusi, melakukan perobaan melalui proses desain, dan
mengkomunikasikan hasil percobaan. Hal ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Puente dkk. (2011) yang menyatakan bahwa Design Based
Learning menuntun peserta didik agar dapat belajar secara aktif dan mandiri.

Keterkaitan antara KPS dengan Design Based Learning terdapat pada
setiap tahap pembelajarannya, dimana aspek - aspek KPS dapat muncul pada
langkah - langkah Design Based Learning .Setiap langkah pembelajaran model
Design Based Learning dalam penelitian ini diselenggarakan agar peserta didik
dapat aktif selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, implementasi model
Design Based Learning dapat meningkatkan KPS dasar. Keterampilan proses
sains dasar, meliputi kemampuan mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi,

mengukur, menyimpulkan, dan berkomunikasi.
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Keterampilan ‘mengobservasi’ dapat muncul pada langkah orientasi
masalah, membuat pedoman, serta membuat dan menguji prototype. Pada
penelitian ini, peserta didik mengobservasi masalah pada sel volta yaitu sumber
listrik yang dapat menghidupkan lampu LED, dan masalah tentang korosi serta
penanggulannya menggunakan electroplating. membuat pedoman berupa
ringkasan materi, tugas - tugas yang perlu dikerjakan serta fakta yang relevan
dengan permasalahan (Sherman, 2004).Selain itu, peserta didik mengobservasi
dengan cara menggunakan indera dan kemampuannya dengan maksimal dalam
membuat serta menguji prototype yang telah ditentukan. Peserta didik perlu
mengamati nyala lampu dan nilai E° sel pada sel volta, serta mengamati proses
dan perubahan yang terjadi pada rangkaian sel elektrolisis yang telah dibuat.

Keterampilan ‘mengklasifikasi’ dapat muncul pada langkah/ tahap
membuat pedoman, serta langkah meneliti dan menginvestigasi topik. Peserta
didik mmebuat peoman berupa ringkasan materi dengan mengklasifiksi sel volta
dan sel elektrolisis. Selain itu, peserta didk juga menginvestigasi topik dengan
cara mengkaji literatur unuk menemukan fakta yang relevan, mengontraskan ciri -
ciri, membandingkan, dan mengelompokan antara sel volta dan sel
elektrolisis.(Sherman, 2004).

Keterampilan ‘memprediksi’ dapat diasah pada langkah menentukan
solusi alternatif dan langkah menentukan solusi terbaik. Peserta didik
menggunakan pola - pola pengamatan agar dapat menentukan berbagai solusi
alternatif tentang rangkaian sel volta dan sel elektrolisis terbaik untuk
memecahkan masalah. Setelah mengamati, peserta didik dapat memprediksi solusi
terbaik yang dapat memecahkan permasalahan yaitu pada tahapan menentukan
solusi terbaik (Sherman, 2004).

Keterampilan ‘mengukur’ muncul pada langkah membuat prototype dan
langkah menguji prototype. Peserta didik mengukur volume larutan menggunakan
gelas ukur saat akan membuat prototype baik sel volta maupun sel elektrolisis.
Sehingga kemampuan mengukur volume larutan peserta didik dapat terlatih.
Selain itu, peserta didik menguji prototype sel volta dengan mengukur E° sel
menggunakan voltmeter. Sehingga kemampuan mengukur E° sel juga dapat
terlatih.
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Keterampilan ‘menyimpulkan’ dapat muncul pada langkah menentukan
solusi terbaik. Peserta didik menyimpulkan solusi terbaik yang akan digunakan
dalam membuat prototype (Sherman, 2004). Pada penelitian ini, peserta didik
menyimpulkan pasangan logam yang akan digunakan baik untuk prototype sel
volta maupun sel elektrolisis. Sehingga, kemampuan menyimpulkan peserta didik
dapat terlatih.

Keterampilan ‘berkomunikasi’ dapat dilatih pada hampir setiap langkah
khususnya untuk aspek bediskusi. Peserta didik mendiskusikan tentang
permasalahan yang sedang dipelajari pada langkah orientasi masalah dan langkah
meneliti dan menginvestigasi topik. Peserta didik juga mendiskusikan hasil
kegiatan dan pengamatan pada langkah menguji prototype. Pada langkah ini,
peserta didik juga mengkomunikasikan hasil kegiatan dan menggambarkan hasil
pengamatan dalam suatu tabel. Selain itu, peserta didik juga menyusun laporan
secara sistematis.

Keterampilan - keterampilan tersebut merupakan keterampilan proses
sains dasar. Pada penelitian ini, keterampilan proses sains dasar dikembangkan
melalui kegiatan pada setiap langkah Design Based Learning. Peserta didik
mendesain prototype materi elektrokimia. Sehingga keterampilan proses sains

dasar peserta didik dapat meningkat.

4.2.4 Respon Peserta Didik Terhadap Implementasi Model Design Based
Learning pada Materi Elektrokimia

Respon peserta didik terhadap implementasi model Design Based
Learning pada materi elektrokimia sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil
skor rata - rata pada angket respon peserta didik mencapai 31,62. Skor tersebut
tergolong kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa respon dari 24 siswa
terhadap implementasi model Design Based Learning adalah tinggi. Setiap
pernyataan pada lembar angket juga mendapat respon yang positif dari peserta
didik. Hal ini dapat dilihat dari Tabel 4.8 yang menunjukan hasil skor setiap
pernyataan dalam kategori tinggi.

Implementasi Design Based Learning pada materi elektrokimia ini

membuat daya nalar dan kemampuan berpikir peserta didik menjadi lebih
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berkembang. Hasil skor rata - rata pernyataan tersebut mencapai 3,38 yang
menunjukan bahwa peserta didik merasa daya nalar dan kemampuan berpikirnya
terlatih. Hal ini karena peserta didik dituntun untuk berpikir tentang solusi yang
paling tepat dalam menghasilkan prototype. Selain itu, berdasarkan pernyataan
pada angket, dapat diketahui bahwa peserta didik merasa menjadi lebih terampil,
mudah dalam memahami materi elektrokimia, terdorong dalam menemukan ide-ide
baru, menjadi lebih aktif, serta dapat mengemukakan pendapat dengan baik. Hal -
hal tersbutlah yang menjadi salah satu faktor dalam meningkatnya keterampilan
proses sains dasar, dimana peserta didik dapat terlibat aktif dalam pembelajaran.
Implementasi Design Based Learning ini merupakan pembelajaran yang baru bagi
peserta didik sehingga dapat dijadikan referensi baru dalam melakukan

pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan proses sains.

4.2.5 Respon Guru Terhadap Implementasi Model Design Based Learning
pada Materi Elektrokimia

Respon guru terhadap implementasi model Design Based Learning pada
materi elektrokimia adalah baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil skor rata - rata
pada angket respon guru mencapai 28. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model
Design Based Learning layak digunakan berdasarkan respon dari guru kimia yang
baik. Setiap pernyataan pada lembar angket juga mendapat respon yang positif dari
guru. Hal ini dapat dilihat dari Tabel 4.10 yang menunjukan hasil skor setiap
pernyataan dalam kategori tinggi.

Model Design Based Learning layak dikembangkan baik pada materi
elektrokimia maupun materi pokok lainnya. Pernyataan tersebut memperoleh skor
yang sangat tinggi yaitu 3,50. Selain itu, berdasarkan hasil angket respon guru
menunjukan bahwa model Design Based Learning mudah diterapkan, dapat
dijadikan referensi, dan strategi utama dalam pembelajaran kimia. Hal tersebut
karena model Design Based Learning sesuai dengan Kurikulum 2013 dimana
kegiatan pembelajaran harus melibatkan peserta didik agar aktif sehingga dapat
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. Selain itu, komponen

pembelajaran berbasis model Design Based Learning yang telah dibuat juga sangat
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membantu dalam pelaksanaan pembelajaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
model Design Based Learning layak untuk digunakan dan dikembangkan.

Guru juga menjelaskan bahwa terdapat kelemahan dalam menggunakan
model Design Based Learning yaitu perlu peralatan dan fasilitas yang memadai
dalam menerapkan model ini, sedangkan tidak semua sekolah memiliki fasilitas
tersebut. Selain itu, dalam penerapan model Design Based Learning guru harus
tetap aktif memantau proses pembelajaran agar tujuan pembelajaran terpenuhi.

4.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu dari segi alat dan bahan yang
digunakan dalam tugas desain. Peralatan dan bahan - bahan yang terbatas
menyebabkan tugas desain yang diberikan kepada peserta didik menjadi lebih
sederhana. Peserta didik ditugaskan untuk mendesain satu rangkaian sumber listrik
untuk menyalakan lampu dan satu rangkaian alat electroplating sederhana, dengan
cara memilih pasangan logam yang tersedia, Pasangan logam yang tersedia hanya
Cu(s), Zn(s), Al(s), Pb(s), dan Fe(s). Jika terdapat lebih banyak logam yang tersedia,
maka peserta didik dapat lebih variatif dalam menentukan desain rangkaian sebagai
solusi dari permasalahan yang diberikan. Selain itu, jumlah alat dan bahan yang
digunakan juga terbatas sehingga dilakukan pembagian tugas. Dua kelompok
mendapat tugas desain sel volta, dan dua kelompok yang lain mendapat tugas
desain sel elektrolisis. Masing- masing kelompok hanya mendapat salah satu dari

tugas desain materi elektrokimia.



BAB 5
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Terdapat perbedaan hasil ketercapaian keterampilan proses sains dasar peserta
didik antara yang mengikuti pembelajaran model Design Based Learning
dengan yang mengikuti pembelajaran praktikum. Hal ini dibuktikan dari uji t
yang telah dilakukan yaitu diperoleh t niwng Sebesar 14,07 dan t tanel Sebesar 2,07.
Nilai t hitwng > t tabel Maka Ha diterima.

2. Model Design Based Learning pada materi elektrokimia dapat meningkatkan
keterampilan proses sains dasar peserta didik. Hal ini dibuktikan dari nilai uji
N-Gain yang mencapai 0,75. Nilai tersebut tergolong dalam kategori tinggi.

3. Model Design Based Learning pada materi elektrokimia layak untuk digunakan.
Hal ini berdasarkan hasil dari respon peserta didik dan guru terhadap
implementasi model Design Based Learning pada materi elektrokimia yang
baik.

5.2 Saran
Saran yang dapat penulis sampaikan terkait dengan penelitian ini yaitu
antara lain:

1. Implementasi model Design Based Learning (DBL) memerlukan perangkat
pembelajaran yang sesuai dengan sintak - sintak DBL. Oleh karena itu,
perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP, bahan ajar, dan LKPD harus
disusun sesuai dengan sintak - sintak DBL.

2. Tugas desain yang diberikan kepada peserta didik dapat dirancang dengan lebih
kompleks agar implementasi Design Based Learning dapat lebih baik lagi.
Selain itu, hasil KPS juga lebih baik sehingga lebih terlihat perbedaan antara

kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
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Lampiran 1. Silabus Kelas Eksperimen

SILABUS PENGEMBANGAN
KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Kejuruan (Bidang Keahlian Teknologi dan Rekayasa)

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester - X/
Tahun Pelajaran : 2019-2020

Kompetensi Inti

KI1
KI 2

KI3

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun,
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan
metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kajian kimia teknologi rekayasa pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks,
berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai
bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.

Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan
masalah sesuai dengan bidang kajian kimia teknologi rekayasa

Menampilkan Kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja.
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif,
komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.

Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah
konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah
pengawasan langsung.

KD

IPK Materi Kegiatan Model Alokasi Penilaian Sumber
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Pembelajaran waktu belajar
3.8 Mengevaluasi | 3.8.1 Menjelaskan sel | Fakta : Proses sel Mengamati Design 2x3JP Pretest dan | e Buku
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dalam sel kespontanan melibatkan  reaksi aplikasi sel volta | Learning keterampila Kimia
elektrokimia reaksi. redoks, korosi. yaitu baterai n proses Dasar
(menghitung E° sel, . Menyimak sains (KPS Bidan
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3.1.4 o volta. topik e Lembar
Mengklasifikasik | - Cara  menuliskan permasalahan Tugas: kerja
an S_EI volta dalam notasi sel volta elektrokimia prototype e Sumber
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4.8
Mengintegrasikan
antara hasil

perhitungan E° sel
dengan proses yang
terjadi  dalam sel
elektrokimia

(menghitung E° sel,

4.81

Merancang
prototype  yang
menggunakan
prinsip sel volta
berupa  sumber
arus listrik yang
dapat
menghidupkan
lampu LED dan
rangkaian alat
pelapisan logam

sumber arus listrik,
yaitu  antara  lain
baterai

Aplikasi sel
elektrolisis dalam
pelapisan logam untuk
membuat anti Kkarat
(korosi)

Mendesain
prototype sebagai
solusi atas
permasalahan
yang ada
menggunakan
prinsip sel volta
Mengukur
potensial sel yang
dihasilkan dari
prototype yang
telah dibuat
Mendesain
prototype
electroplating
sederhana.
Mengamat reaksi
yang terjadi pada
electroplating.

sederhana

Laporan

Chang
(2010)
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reaksi reaksi pada sel
volta dan sel

eletrolisa, proses
pelapisan logam)
reaksi yang

digunakan dalam
kehidupan

yang
menggunakan
prinsip
elektrolisis.

4.8.2 Mengukur E° sel
menggunakan
voltmeter

4.8.3 Membandingkan
E° sel hasil
pengukuran dan
E° sel hasil
perhitungan.

4.8.4 Mengamati reaksi
yang terjadi pada
sel elektrolisis
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Lampiran 2. RPP Kelas Eksperimen
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
(Kelas eksperimen)

Satuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Kejuruan (Teknologi dan Rekayasa)

Mata Pelajaran : Kimia
Kelas/Semester X

Topik : Elektrokimia
Alokasi Waktu : 3 x 3 jam pelajaran

A. Kompetensi Inti

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kajian kimia teknologi rekayasa pada tingkat
teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan
potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga
masyarakat nasional, regional, dan internasional.

Kl 4: Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan
prosedur kerja ang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai
dengan bidang kajian kimia

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.8 Mengevaluasi proses yang terjadi | 3.8.1 Menjelaskan sel volta dan sel elektrolisis.
dalam sel elektrokimia
(menghitung E° sel, reaksi -
reaksi pada sel volta dan sel

elektrolisa, proses  pelapisan | 3 g 3 Menghitung dalam E° sel suatu sel volta.
logam) yang digunakan dalam

kehidupan. 3.8.4 Memprediksi kespontanan reaksi

3.8.2 Menganalisis proses yang terjadi pada
suatu sel volta dan sel elektrolisis

3.8.5 Mengklasifikasikan sel elektrokimia
dalam kehidupan sehari - hari
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4.8 Mengintegrasikan antara hasil
perhitungan  E° sel dengan
proses yang terjadi dalam sel
elektrokimia (menghitung E° sel,
reaksi reaksi pada sel volta dan
sel elektrolisa, proses pelapisan
logam) reaksi yang digunakan
dalam kehidupan

4.81 Merancang prototype yang menggunakan
prinsip sel volta berupa sumber arus
listrik yang dapat menghidupkan lampu
LED dan rangkaian alat pelapisan logam
yang menggunakan prinsip elektrolisis.

4.8.2 Mengukur E° sel menggunakan voltmeter

4.8.3 Membandingkan E° sel hasil pengukuran
dan E° sel hasil perhitungan.

4.8.4 Mengamati reaksi yang terjadi pada sel

elektrolisis.

C. Tujuan Pembelajaran
Melalui model Design Based Learning dengan melakukan kegatan desain

sehingga menghasilkan prototype sebagai solusi atas permasalahan yang ada,
peserta didik diharapkan mampu menjelaskan tentang sel volta, kespontanan reaksi,
potensial sel, aplikasi sel volta dalam kehidupan sehari — hari, dan sel elektrolisis.
Selain itu, peserta didik diharapkan terlibat aktif selama proses pembelajaran
berlangsung, memiliki sikap ingin tahu, jujur dan bertanggung jawab dalam
menyampaikan pendapat, serta menerapkan keterampilan proses sains (KPS). KPS
yang diharapkan muncul yaitu meliputi: mengamati, mengklasifikasi, memprediksi,
mengukur, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan.

D. Materi Pembelajaran

Faktual:

- Proses sel volta dan sel elektrolisis melibatkan reaksi redoks.

- korosi merupakan suatu peristiwa elektrokimia yang menjadi masalah dalam
kehidupan sehari - hari.

Konspetual:
Sel volta, kespontanan reaksi, potensial sel, dan sel elektrolisis.

Operasional dasar:
- Cara merangkai sel volta.
- Cara menuliskan notasi sel.

Metakognitif:

- Aplikasi sel volta dalam kehidupan sehari - hari sebagai sumber arus listrik, yaitu
antara lain baterai, sel nikad, baterai merkurium, baterai litium, sel aki, dlI.

- Aplikasi sel elektrolisis dalam pelapisan logam untuk membuat anti karat (korosi).

E. Strategi Pembelajaran
Pendekatan . Scientific




Model Pembelajaran : Design Based Learning
Metode Pembelajaran: praktikum, tugas desain, diskusi, dan ceramah.

. Media Pembelajaran

Media: Powerpoint materi ‘Elektrokimia’ , dan LKPD
Alat: alat dan bahan praktikum desain, laptop, proyektor, spidol, dan papan

tulis.

. Sumber Belajar
Chang, R. (2010). Chemistry 10™ Edition. New York: Mc-Graw HlII Higher
Education
Rahardjo, S. B. & Ispriyanto. (2014). Kimia Berbasis Eksperimen untuk Kelas
X1l SMA dan MA. Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri.

. Langkah - langkah Pembelajaran
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No PeﬁE%IIZ}Z?an Aktivitas Pembelajaran C\I;;ﬁ?
1. | Pendahuluan | e Guru memberi salam 5 menit
e Guru dan siswa mengawali kegiatan pembelajaran
dengan berdo’a bersama - sama
e Guru mengecek kehadiran siswa.
e Pretest keterampilan proses sains. 60 menit
Apersepsi ]
e Guru mengingatkan siswa pada materi reaksi redoks | 12 menit
e Guru menyampaikan apersepsi dengan bertanya:
“Tahukah kamu apa yang terdapat didalam baterai
sehingga ia dapat menghantarkan arus listrik? Dan
bagai mana cara baterai itu bekerja?”
e Guru memotivasi siswa dengan menyampaikan
informasi bahwa materi sel volta yang akan
dipelajari banyak dimanfaatkan dalam kehidupan
sehari - hari, contohnya baterai. Begitu juga dengan
sel elektrolisis
e Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai
Inti Orientasi Masalah
e Guru memberikan stimulasi kepada siswa dengan
cara menjelaskan secara singkat mengenai sel volta,
kespontanan reaksi, potensial sel, sel elektrolisis, dan
aplikasinya dalam kehidupan sehari - hari. 30 menit

Siswa menyimak penjelasan dari guru tentang sel
volta, kespontanan reaksi, potensial sel, sel
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elektrolisis, dan aplikasinya dalam kehidupan sehari
- hari.

e Guru menampilkan gambar benda berkarat.

e Siswa mengidentifikasi masalah korosi dan diajak
untuk menemukan solusi untuk mengatasi masalah
tersebut.

e Guru juga menyampaikan suatu permasalahan
mengenai sumber arus listrik yang terbatas sedangkan
penggunaannya semakin bertambah.

e Siswa diajak untuk merancang sebuah sumber arus
listrik sederhana yang dapat digunakan untuk
menyalakan lampu LED, sebagai bentuk dari solusi
untuk permasalahan yang ada.

e Guru juga menyampaikan permasalahan

Membuat Pedoman

e Siswa dibentuk dalam 4 kelompok, dimana 2
kelompok diberi tugas desain ‘sumber arus listrik
lampu LED’, dan 2 kelompok lain diberi tugas desain
‘rangkaian alat penyepuhan untuk membuat anti
karat’

e Guru membagikan LKPD kepada masing - masing
kelompok.

e Siswa membuat rangkuman sebagai pedoman dalam
mengerjakan tugas desain pada LKPD.

Meneliti dan menginvestigasi topik

e Siswa mencari informasi dari buku dan internet.

e Siswa berdiskusi secara kelompok mengenai
persoalan dalam LKPD tentang tugas rancangan
masing - masing.

e Siswa mempelajari materi tentang  sel volta,
kespontanan reaksi, potensial sel, sel elektrokimia,
dan aplikasinya dalam kehidupan sehari - hari
sebagai bekal prinsip dalam mendesain produk.

e Siswa bertanya kepada guru mengenai hal - hal yang
kurang dipahami.

25 menit

25 menit

Menentukan solusi alternatif

e Setiap kelompok berdiskusi, membuat berbagai
alternatif solusi desain, yaitu dengan memilih dan
memprediksi berbagai pasangan logam yang akan
dijadikan sebagai katode dan anode, serta larutan
elektrolit yang akan digunakan.

e Guru memberikan bimbingan kepada setiap
kelompok berupa penguatan materi agar siswa bisa
menentukan solusi terbaik

15 menit
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Menentukan solusi terbaik

e Setiap kelompok menentukan beberapa solusi terbaik
untuk dikerjakan sebagai desain ‘sumber arus listrik
untuk LED’ dan ‘rangkaian alat penyepuhan’

Merinci keperluan pekerjaan

e Siswa merinci dan mempersiapkan alat dan bahan
yang dibutuhkan dalam pembuatan prototype
‘sumber arus listrik untuk LED’dan ‘rangkaian alat
penyepuhan’

e Siswa merinci cara pembuatan prototype ‘sumber
arus listrik untuk LED’ dan ‘rangkaian alat
penyepuhan’

Membuat prototype

e Siswa membuat prototype ‘sumber arus listrik untuk
LED’ dan ‘rangkaian alat penyepuhan’ dari solusi
terbaik yang telah ditentukan menggunakan alat dan
bahan yang telah disediakan.

Menguji produk atau prototype

e Siswa mengukur potensial sel prototype ‘sumber
arus listrik untuk LED’ menggunakan voltmeter.

e Siswa menguji coba menyalakan lampu LED dengan
prototype yang telah dibuat.

e Siswa yang mendesain rangkaian alat pelapisan
logam, mengamati gejala/ reaksi yang terjadi sebagai
indikator berhasilnya pembuatan alat tersebut.

e Setiap kelompok mempresentasikan hasil prototype

e Kelompok lain memberikan tanggapan terhadap
kalompok yang sedang presentasi terhadap hasil
prototype

e Guru melakukan penilaian terhadap hasil prototype
yang berhasil dibuat.

15 menit

15 menit

90 menit

30 menit

Penutup

e Guru dan siswa bersama - sama  membuat
rangkuman/simpulan materi yang telah dibahas

e Guru mengoreksi jika terdapat kekeliruan konsep
yang dibangun siswa

e Siswa mengerjakan posttest KPS
e Guru memberikan refleksi

e Guru dan siswa mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan berdo’a

15 menit

60 menit

5 menit
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I. Penilaian
No. | Aspek yang dinilai Teknik Bentuk Istrumen
1. | Sikap Observasi Lembar observasi sikap
- Rasa ingin tahu
- Tanggung jawab
- Kerjasama
2. | Pengetahuan Tes tertulis Soal tes tertulis uraian
3. Keterampilan Observasi, pretest | Lembar observasi KPS, soal pretest

dan posttest KPS | dan posttest KPS

Mengetahui,
Guru Pamong

(Heny Prihantini, M.Pd)
NIP.

Semarang, Maret 2020

Guru Praktikan

(Rizqi Anisa)

NIM 4301416038
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Lampiran 3. LKPD Sel Volta Kelas Eksperimen o

T LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
/

“SEL VOLTA”
@Iompok: .......... Kelas: ................ \

Nama Anggota:

1

2

3

4

5.

6. .

- %

Kompetensi Dasar:

3.8 Mengevaluasi proses yang terjadi dalam sel elektrokimia (menghitung E° sel, reaksi - reaksi pada
sel volta dan sel elektrolisa, proses pelapisan logam) yang digunakan dalam kehidupan.

4.8 Mengintegrasikan antara hasil perhitungan E° sel dengan proses yang terjadi dalam sel
elektrokimia (menghitung E° sel, reaksi reaksi pada sel volta dan sel elektrolisa, proses pelapisan
logam) reaksi yang digunakan dalam kehidupan

Pendekatan, Model, dan Metode
Pendekatan : Scientific
Model Pembelajaran : Design Based Learning
Metode Pembelajaran: praktikum, tugas desain, diskusi, dan ceramah

[ PETUNJUK ]

1. Bentuklah kelompok dengan anggota 6 orang per kelompok.

2. Kerjakanlah instruksi dan soal - soal tentang sel volta dibawah ini dengan
diskusi berkelompok!

3. Selama berdiskusi dan bekerja, kalian diperbolehkan untuk bertanya pada
guru dan mencari referensi dari buku

4. Setelah diskusi selesai, setiap kelompok harus mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas!

S R
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[ |dentifikasi Masalah ]

1. Bacalah informasi di bawah ini dengan seksamal

/- R

Energi listrik merupakan salah satu komponen terpenting untuk menunjang
pembangunan suatu bangsa. Peningkatan pembangunan, pertambahan jumlah penduduk
dan peningkatan taraf hidup menyebabkan laju konsumsi energi listrik semakin
meningkat, baik pengguna energi untuk tujuan usaha, sosial, maupun pengguna energi
listrik untuk keperluan rumah tangga. Namun, listrik yang disediakan terbatas dan
sumber energi listrik yang tersedia juga terbatas (Usman, dkk., 2017).

\_ /

2. Berdasarkan informasi di atas, kemukakanlah masalah yang kalian temukan menggunakan
bahasamu sendiri!

7~ Identifikasi Masalah: N\

“Sumber Arus Listrik Sederhana untuk
Menghidupkan LED”

Salah satu cara untuk mengatasi terbatasnya
energi listrik yaitu dengan menggunakan
energi alternatif. Kalian pun bisa belajar
membuat suatu sumber arus listrik alternatif.
Oleh karena itu, rangkailah suatu alat sumber
arus  listrik  sederhana  yang  dapat

Gambar 1. Lampu LED

menguhidupkan LED menggunakan prinsip

\kerja sel volta yang telah kalian pelajari! /
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l Membuat Pedoman I

Sel Volta

Gambar 2. Rangkaian sel volta

Rangkaian alat sumber arus listrik yang akan Kalian buat merupakan aplikasi dari sel volta.
Kerjakanlah soal berikut agar menjadi pedoman dalam membuat rangkaian tersebut!

Apa itu Sel Volta? Yy
JaWaban: ...
............................................................................................. Y
Jelaskanlah bagian - bagian sel volta berikut ini! \
Anoda Katoda

mu_ata_nnya:.._ ................... muatannya:...................

terjadi reaksi:................. terjadi reaksi:................

Larutan elektrolit yang digunakan: ............c.ccocoee.e.
Jembatan garam adalah.............cccocooiiiiiiiini
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[Ayo Mendesain! ]

/Qkut ini adalah alat dan bahan yang dapat diguna@!\
- Logam Cu, Al, Zn, dan Pb
- Larutan CuSQy4, Aly(SO4)3, ZnSO4, dan PbSO,4
- Gelas beaker
- Gelas ukur
- voltmeter
- lampu LED
- dll.

N %

“[Pilih dan tentukanlah beberapa kemungkinan pa@

Iogam (anode- katode) dan larutan elektrolit yang akan
Kalian gunakan!

mhlah 1 pasangan logam terbaik
menurutmu dan larutan elektrolit

yang akan digunakan !

Pasangan elektrode:

Larutan elektrolit:




76

B e

Gambarlah desain protoype dari rangkaian alat sumber arus listrik yang akan Kalian buﬁ\

/

[ Saatnya Eksekusi! ]

Tuliskan alat dan bahan yang a
Kalian gunakan!

R R I O s S T R T

%

Mulailah merancang prototype yang telah Kalian rencanakan secara berkelompok menggunakan
alat dan bahan yang telah disiapkan! Waktu mengerjakan adalah 45 menit!

Tuliskanlah langkah kerja yang akan dilakukan
secara singkat!

[Langkah Kerja: ]
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[Uji Coba ]

1. Ujilah nyala lampu dari prototype yang telah dibuat dan ukurlah nilai potensial selnya (E°
sel) menggunakan voltmeter!
2. Lengkapilah Tabel hasil pengamatan uji coba di bawah ini!

Tabel 1. Hasil Pengamatan Uji Coba

Desain Nyala E°sel pengukuran E° sel perhitungan
rangkaian lampu (volt) (volt)

R

[ Pertanyaan ]

Jawablah pertanyaan - pertanyaan berikut ini dengan benar!

1. Jelaskanlah alasan Kalian memilih pasangan logam tersebut!!
Jawaban:

Jawaban:

3. Buatah laporan tertulis secara individu!.
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[ Simpulan ]

Berdasarkan hasil dari uji coba prototype rangkaian, simpulkanlah hasil rangkaian alat
sumber arus listrik yang berhasil menyalakan lampu LED beserta hubungannya dengan E°
sel dan kespontanan reaksi!

/[ Kesimpulan: ] \
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Lampiran 4. Hasil Pengerjaan LKPD Sel Volta

ﬁW.&7.&7.&7.&7.&7.&7.&7.&7.&7.&7.&7.&7.&7.&7M&VM&VM&VM&VM&VM&VM&VM&VM&VM&VM&VMMWM&VM&VM

PR T S A e 4 S e Sy

TLEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

L

| “SEL VOLTA” ‘
'f(elompok: B~ - Kelas: .20 | \

Nama Anggota:

L. @ Ayan Guvoro  (05)
2. Bagus Pravoms P (06)
3. A. Nor Msyaato  (o1)

4. P!':'N\kﬁ
(b
5. Restu vah (\1%

.QV_\-M Avbar ©. (3) j

- Kompetensi Dasar:

3.8 Mengevaluasi proses yang terjadi dalam sel elektrokimia (menghitung E° sel, reaksi - reaksi pada |
sel volta dan sel elektrolisa, proses pelapisan logam) yang digunakan dalam kehidupan. .

4.8 Mengintegrasikan antara hasil perhitungan E° sel dengan proses yang terjadi dalam sel
elektrokimia (menghitung E° sel, reaksi reaksi pada sel volta dan sel elektrolisa, proses
pelapisan logam) reaksi yang digunakan dalam kehidupan

| Pendekatan, Model, dan Metode
Pendekatan : Scientific
Model Pembelajaran : Design Based Learning
Metode Pembelajaran: praktikum, tugas desain, diskusi, dan ceramah

PETUNJUK

|. Bentuklah kelompok dengan anggota 6 orang per kelompok.
2. Kerjakanlah instruksi dan soal - soal tentang sel volta dibawah ini dengan

diskusi berkelompok!
3. Selama berdiskusi dan bekerja, kalian diperbolehkan untulk bertanya pada

guru dan mencari referensi dari buku
4. Setelah diskusi selesai, sctiap kelompok harus mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas!
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A —————y — Seeen
I R I AP b AP 1 AT RIANTI N AT RS 5SS

.,Uientiﬁkasi Masalah

(gt UL S e

Energi listrik merupakan salah satu komponen terpenting untuk menunjang
pembangunan suatu bangsa. Peningkatan pembangunan, pertambahan jumlah penduduk
dan peningkatan taraf hidup menyebabkan laju konsumsi energi listrik semakin
| |meningkat, baik pengguna energi untuk tujuan usaha, sosial, maupun pengguna energi
! listrik untuk keperluan rumah tangga. Namun, listrik yang disediakan terbatas dan
sumber energi listrik yang tersedia juga terbatas (Usman, dkk., 2017).

i
; 1. Bacalah informasi di bawabh ini dengan seksama!
%

_J

| 2. Berdasarkan informasi di atas, kemukakanlah masalah yang kalian temukan menggunakan
bahasamu sendiri!

.NRANGUAY, .

T EEERRLAR G A d o ) b R ShseessbeisensstsetstetsestinrarniraTnareaTIey

“Sumber Arus Listrik Sederhana untuk\
Menghidupkan LED*

Salah satu cara untuk mengatasi terbatasnya
energi listrik yaitu dengan menggunakan
energi alternatif Kalian pun bisa belajar
membuat suatu sumber arus listrik alternatif.
Oleh karena itu, rangkailah suatu alat sumber

L e e

AL L LR erys

A ST O AN I AN TN T

arus  listrik  sederhana  yang  dapat :
menguhidupkan LED menggunakan prinsip £
{ Gambar 1. Lampu LED kerja sel volta yang telah kalian pelajari!
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Ll\'lem buat Pedoman ]

Taw
b VLS

Rangkaian alat sumber arus listrik yang akan Kalian buat merupakan aplikasi dari sel volta,

Sel Volta

Kerjakanlah soal berikut agar menjadi pedoman dalam membuat rangkaian tersebut!
—_— ——— - — \‘

( Apa itu Sel Volta?

Jawaban:Se\ Vo9 adp\dn @ ddarvlana. Y80 &gk meNY ebab-

o0 o0 evrgn Nk don Sk, Tk edoks. Yo,
2T RN S O A 0 SR 0 I

ﬂ‘laskanlah bagian - bagian sel volta berikut ini! \
Anoda Katoda

muatanaya: 9% muatannya:. SONOF

terjadi reaksi: e 0835\ terjadi reaksi:, "N

Larutan elektrolit yang digunakan: ... ..
g@rar\ oM. Y douBlen
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t\yo Mendesain! q

)'(erikut ini adalah alat dan bahan yang dapat digunalh
- Logam Cu, Al, Zn, dan Pb

- Larutan CuSOy, Alx(S04)s, ZnSOy, dan PbSO,
- Gelas beaker

- Gelas ukur
- voltmeter

- lampu LED
-dll,

Pilih dan tentukanlah beberapa kemungkinan pasangan

Nlogam (anode- katode) dan larutan elektrolit vang akan
Kalian gunakan!

: Pasangan logam (anode-katode):

AL - In . (20083 - areda)

U——

200

AN

AN NNV

o
" Pilihlah | pasangan logam terbaik '\
menurutmu  dan  larutan  elektrolit
yang akan digimakan !

Pasangan elektrode:

2 = G

Larutan elektrolit:

S04 dan (0804
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[ Saatnya Eksekusi! J

Mulailah merancang prototype yang telah Kalian rencanakan secara berkelompok
menggunakan alat dan bahan yang telah disiapkan! Waktu mengerjakan adalah 45 menit!

~ Tuliskan alar dan bahan yang akm
' Kalian gunakan!

- Gelas amiz - amqe\af

- 2mV -
- ool -
- No\tmeser

- v

- \2ruwen nsiq
. twen CyS0q
- logam 2n-dan Gu

- Jembaban 68 gorem

L y

.

\

SO SOOI VAN,

AT NNLIOCTRRT AN IO

EPS - .}
Tuliskanlah langkah kerja yang akan dilakukan ;
secara singkat! ’
Langkah Kerja:
1) 2mygasoln feroueaon lagpm o dan 2n

.................................................................................

.................................................................................

..................................................................................

.........................................................................

g
&
§
1y
2
5

..........................................................................

..................................................................................

¢). \ooam Gy &5 . duduglon dolom larulon (usp, ;

7). Fedua brucan Slovigkon dengon |
..... JemRINn Pram §
). Keda lvgam. drmbwgkan don Volunerer

..... mengouakon wakeh . j
9).. Dwokur  poenngl s\ oy )

..........................................................................

.......................................................................

S e o e e N

g
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A,

OIS I TRITEL

——— S

I Ujilah nyala lampu dari prototype yang telah dibuat dan ukurlah nilai potensial selnya
(E° sel) menggunakan voltmeter!
2. Lengkapilah Tabel hasil pengamatan uji coba di bawah ini!

Tabel 1. Hasil Pengamatan Uji Coba

moka Nyala E° sel E° sel perhitungan
tangaian lampu pengukuran (volt) (volt)
- Log;m Ca dan 2n
- Larukan CuSoq hyen \.o3 v : 30 V- 282V
dan 2nso, reoug - LRV

[ Pertanyaan ]

Jawablah pertanyaan - pertanyaan berikut ini dengan benar!

l. Jelaskanlah alasan Kalian memilih pasangan logam tersebut!! 5
Jawaban: .. ¥2ren2 Sesun dereg Vake, lodom 2a € nup lebih leees\

............................................................................................................................

dgri 9233 \ogam Cu.  logam Tn dyadin@n onda logam  Cu dyadiken katodo,

........................................................................................................ geverssreadiiiesinanaiinaninnsinn

..... E° Yang. lebin_besar: 21en (@l aydah megalamy fedakst,

.........................................................
...................................................................................................................................................

.................................................................................................................................................

..................................................................................................................
...................................................................................................................................................
...................................................................................................................................................

...................................................................................................................................................

................................................................................................................................................

3. Buatah laporan tertulis secara individu!.

OO S AT CENN

AN

SOOI

h;.\x\:..-.“\\\\ R
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LSimpulan j

sBcriasarkan hasﬂ dari uji coba prototype rangkaian, simpulkanlah hasil rangkaian alat
umber arus listrik yang berhasil menyalakan lampu LED beserta hubungannya dengan E°
sel dan kespontanan reaksi!

oo

LS SREERIES

AT AT

S

AR T
L
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Lampiran 5. LKPD Sel Elektrokimia Kelas Eksperimen

1 LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

9
"SEL ELEKTROLISIS”
@Iompok: .......... Kelas: ................ \
Nama Anggota:

,/

/.\l.w.#s»!v!v

Kompetensi Dasar:

3.8 Mengevaluasi proses yang terjadi dalam sel elektrokimia (menghitung E° sel, reaksi - reaksi pada
sel volta dan sel elektrolisa, proses pelapisan logam) yang digunakan dalam kehidupan.

4.8 Mengintegrasikan antara hasil perhitungan E° sel dengan proses yang terjadi dalam sel
elektrokimia (menghitung E° sel, reaksi reaksi pada sel volta dan sel elektrolisa, proses pelapisan
logam) reaksi yang digunakan dalam kehidupan

Pendekatan, Model, dan Metode
Pendekatan : Scientific
Model Pembelajaran : Design Based Learning
Metode Pembelajaran: praktikum, tugas desain, diskusi, dan ceramah

[ PETUNJUK ]

5. Bentuklah kelompok dengan anggota 6 orang per kelompok.

6. Kerjakanlah instruksi dan soal - soal tentang sel elektrolisis dibawabh ini
dengan diskusi berkelompok!

7. Selama berdiskusi dan bekerja, kalian diperbolehkan untuk bertanya pada
guru, mencari referensi dari bahan ajar.

8. Setelah diskusi selesali, setiap kelompok harus mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas!

B e R R

y
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[ |dentifikasi Masalah ]

3. Perhatikan Gambar di bawah ini!

Gambar 1. Benda berkarat

4. Berdasarkan informasi di atas, kemukakanlah masalah yang kalian temukan menggunakan
bahasamu sendiri!

f Identifikasi Masalah: \

ﬂRangkaian Alat Electroplating Sederhana’x

~

(—umr—-ﬂ
3 Electroplating atau penyepuhan merupakan
pelapisan suatu logam dengan logam lain agar
I 8 ? diperoleh sifat - sifat yang lebih baik sehingga
.’ o dapfit membua.t suatu _benda tahan Karat.
= B esi Kalian pun bisa belajar membuat suatu
‘A’;. rangkaian alat electroplating sendiri. Oleh

karena itu, buatlah desain ‘rangkaian alat
electroplating  sederhana’  menggunakan
prinsip kerja sel elektrolisis yang telah kalian

~ AgNO,(aq) J

pelajari!
Gambar 2. Electroplating \\ /
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l Membuat Pedoman I

Rangkaian alat eletroplating sederhana yang akan Kalian buat merupakan aplikasi dari sel
elektrolisis. Kerjakanlah soal berikut agar menjadi pedoman dalam membuat rangkaian
tersebut!

Sel Elektrolisis Apa itu Sel Elektrolisis?
JaWaban: ...

R R

Anoda Katoda
mu_ata_nnya:.._ ................... muatannya:...................
terjadi reaksi:................. terjadi reaksi:................
Larutan elektrolit yang digunakan: ............c.ccoceee.

ELECTROLYTE

ANODE CATHODE

Gambar 3. Sel elektrolisis

Hal - hal yang harus diperhatikan dalam electroplating!

1. Logam yang akan dilapisi dipasang pada .............c.ccccceveune.

2. Logam yang melapisi dipasang pada............ccccccevvevreinenne.

3. Elektrolit yang digunakan adalah salah satu larutan garam dari logam pelapisnya.
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Ayo Mendesain! ]

gerikut ini adalah alat dan bahan yang dapat digunakan! \

- Logam Fe, Cu, Al, Zn, dan Pb.

- Larutan Aly(SOg)3, CuSO4, ZnSO4, dan PbSO,
- Gelas beaker

- Baterai

- kawat kabel

g /

Logam yang akan dilapisis adalah logam Fe (pb

Tentukanlah beberapa kemungkina logam yang dapat
digunakan untuk melapisi logam Fe! T
ogam yang akan digunakan:

listrik yang akan digunakan !

.......................................................................................... PaSangan elektrOde:

Pilihlah logam terbaik menurut
Kalian, larutan elektrolit, dan arus

\

‘/@arlah desain protoype dari rangkaian alat sumber arus listrik yang akan Kalian buat!

/
<
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[ Saatnya Eksekusi! ]

Mulailah merancang prototype yang telah Kalian rencanakan secara berkelompok menggunakan
alat dan bahan yang telah disiapkan! Waktu mengerjakan adalah 45 menit!

Tuliskan alat dan bahan yang aka\ Tuliskanlah langkah kerja yang akan dilakukan
Kalian gunakan! secara singkat!

[Langkah Kerja: ]

..................................................................................

/ e

SRR R R e e e e e e e e e e e e

[ Pengamatan ]

Lengkapilah Tabel hasil pengamatan di bawah ini!

Tabel 1. Hasil Pengamatan
Pasangan logam Sebelum reaksi Setelah reaksi
(Anode - Katode)

Warna larutan: Warna larutan:
Warna elektrode: Warna elektrode:
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i R

[ Pertanyaan ]

Jawablah pertanyaan - pertanyaan berikut ini dengan benar!

4. Jelaskan alasan Kalian memilih pasangan logam tersebut!!
Jawaban:

5. Perubahan apa saja yang terjadi setelah penyepuhan? Jelaskan mengapa hal tersebut bisa
terjadi!
Jawaban:

6. Buatlah laporan tertulis secara individu!

[ Kesimpulan ]

Berdasarkan hasil dari pengamatan prototype rangkaian, simpulkanlah hasil rangkaian alat
electroplating yang berhasil dibuat beserta penjelasannya

/[Kesimpulan: } \




Lampiran 6. Hasil Pengerjaan LKPD Sel Elektrolisis
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A n o -

R skt S S L AR TR = ._,..m...c...a-ma-1

i

TLEMBAR KERJA PESERTA DIDIK |

- |

"SEL ELEKTROLISIS” |

*

WCelompok: .. T R :

Nama Anggota: i

1. Anwmad Migbah (02) 3
2. Eva Sexia Mingrum (o)
3. Fahrunnas ()
4. Hendryawan D-MA )
5. Janu Dwn Canyasko (12)

| Kompetensi Dasar: Y

3.8 Mengevaluasi proses yang terjadi dalam sel elektrokimia (menghitung E° sel, reaksi - reaksi pada |
sel volta dan sel elektrolisa, proses pelapisan logam) yang digunakan dalam kehidupan. ‘_-
4.8 Mengintegrasikan antara hasil perhitungan E° sel dengan proses yang terjadi dalam sel’

elektrokimia (menghitung E° sel, reaksi reaksi pada sel voita dan sel elektrolisa, proses:

pelapisan logam) reaksi yang digunakan dalam kehidupan

Pendekatan, Model, dan Metode
Pendekatan : Scientific
Model Pembelajaran : Design Based Learning
Metode Pembelajaran: praktikum, tugas desain, diskusi, dan ceramah

PETUNJUK

I. Bentuklah kelompok dengan anggota 6 orang per kelompok.

2. Kerjakanlah instruksi dan soal - soal tentang sel elektrolisis dibawah ini
dengan diskusi berkelompok!

3. Selama berdiskusi dan bekerja, kalian diperbolehkan untuk bertanya pada

guru, mencari referensi dari bahan ajar.
4, Setelah diskusi selesai, setiap kelompok harus mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas!

AT AR TSI VOO X
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PR AT AT e

—
A A A e A e M S o AN 530 S

I Identifikasi Masalah l

l 1. Perhatikan Gambar di bawah ini!

|
!
f

|

Gambar 1. Benda berkarat

‘lA 2. Berdasarkan informasi di atas, kemukakanlah masalah yang kalian temukan menggunakan
bahasamu sendiri! 77

“Rangkaian Alat Electroplating Sederhana”

Electroplating atau penyepuhan merupakan
I pelapisan suatu logam dengan logam lain
agar diperoleh sifat - sifat yang lebih baik

sehingga dapat membuat suatu benda tahan

- . Serimeg karat. Kalian pun bisa belajar membuat suatu
t q“;; rangkaian alat electroplating sendiri. Oleh
d : karena itu, buatlah desain ‘rangkaian alat
AT electroplating  sederhana’ menggunakan

prinsip kerja sel elektrolisis yang telah kalian
Gambar 2. Electroplating &

pelajari! j

LY IR P ST RIS BI N ON I PET 8D 2T A AN TGN 2 BTN RN SZGTI I S DI T O 7 OIS0 A o 0 2.0 20 %

«
o wmar T e AT




X A ——
PUREETR——————

T A LA L SR ot A i P

[-Membuat Pedoman

i I
i Tt aplikasi dari se
Rangkaian alat eletroplating sederhana yang akan Kalian rzlamf,“’m" wat rangkaian

elektrolisis. Kerjakanlah soal berikut agar menjadi pedoman
tersebut!

I e

T ("~ Apa i el e s lal 52\ gerkrommia..........|

Amane ! odtmn\’ene\)\anwt-mt

A N\ Aymana, .
\ WAL, IMENGGUOQKAN  ANVS MEUIK oo

T N TR i A
| | /’ﬁ;’mlih bagian - bagian sel elektrolisis berikut iniN
i S B F A‘od. KatOd.
| | YI terjadi reaksi: OFS\SL.. terjadi reaksi: PEAVESI...

St st \arvean ton dari logam Mang o

_Swgonaean e e e M R

ANODE  CATHODE Arus listrik yang digunakan

’ 2. Logam yang melapisi dipasang pada..0n08@.................
3. Elektrolit yang digunakan adalah salah satu larutan garam dari logam pelapisnya

1
4y

3
|
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‘r"”""‘.' ST O My O STAT S| e BT 4 T — “Heais TR Sy - st 4 B NS T — - = o~ Copmes Vg e
Ayo Mendesain! ]
G;rikut ini adalah alat dan bahan yang dapat digunakan! \
- Logam Fe, Cu, Al, Zn, dan Pb. i
- Larutan Alx(SO4)s, CuSOy4, ZnS0O;, dan PbSOy :
- Gelas beaker
- Baterai
- kawat kabel \
‘ |
Logam yang akan dilapisis adalah logam Fe (Dab — ¥ 3
Tentukanlah beberapa kemungkina logam vang dapat \ i
digunakan unnik melapisi logam Fe! 5 rl
Logam yang akan digunakan:
e XORED R = b R Piliklah logam terbaik  menurut | |
- logam Vo Kalian, larutan elektrolit, dan arus ||
"""" ISP listrik yang akean digunakan ! #
Pasangan elektrode: ‘
G -Fe lanodg - vatoda)
\ / Larutan elektrolit:
v\?}% ....................
(ﬁ'bml‘m desain protoype dari rangkaian alar sumber arus listrik yang akan Kalian buat! ¢
]
A \
g \( \ \ )
| £ J - \ ,:l * g:
! = 1
{ : ) oy Oty i
{
Lo ) |
N " v 4 ' ‘2
) s
[Se-
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I Saatnya Eksekusi!

“Tuliskan alat dan bahan yang akaN
Kalian gunakan!

i - Gdas \amao
. oxeray
- Buntng
- ameaas

Bahan: l

- Logam Cv

- Paxy bes!

~\lakpan
- kavel

-\acuran (vS04

L o

| [Pengamatan ]

B e
PRI IO

Mulailah merancang prototype yang telah Kalian rencanakan secara berkelompok
menggunakan alat dan bahan yang telah disiapkan! Waktu mengerjakan adalah 45 menit!

o T .
, Tuli kanlah langkah kerja yang akan dilakukan
secara singkat!
Langkah Kerja:

............................................................................

....................................................................

.........

....................................

..........................................................................

................................................................................
..................................................................................
..................................................................................
..................................................................................
..................................................................................
.......................................................................
.......................................................
...............................................................................
...............................................
...............................................

............................................

Lengkapilah Tabel hasil pengamatan di bawah ini!

| Tabel 1. Hasil Pengamatan
Pasangan logam Sebelum reaksi reaksi
S
(Anode - Katode) g l
\ogom Cv - logum ge Wama larutan: iy Warna larutan: \pry

Warna elektrode:

- PoMy (Fe) - owv - oy

- Q= V-\N\\V\g wemeronan

Warna elektrode:
= Pawn (Fe) = lanng k&mﬁfm"
- = wzgmv\g« Qudar

i R

s tean e s STt A AT I DA

N

9

TINBONN

e e S L

DTN DO
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Jawablah pertanyaan - pertanyaan berikut ini dengan benar!

1. Jelaskan alasan Kalian memilih pasangan logam mebutg ™ ¥e dalam |arvtan

¢ teruray menla
Jawaban: .. -2 logam Gy smat LErumaw o 1 g e A Sebposs AL o - 113
CosOy , mavs Aofok meredu\ PAEN.
g ...................................................................................................................................................
g 2. Perubahan apa saja yang terjadi setelah penyepuhan? Jelaskan mengapa hal tersebut
;: bisa terjadil
| Jawaban: “Poda paxy warg owainya berwamma obu -oly don teminga berwarma....
. Cuning Femerabon . Serelan dlawveon | genyepunan, Pavy memyadi
‘ ber\ag\s'\ tenmp 290 dan berwarma koning Eemerahan . ‘Nl menunyVFan
L RTARISY tempoge dan  ZETMANG,. XML TN, Bl o) e
¥ o, Voo terad -pergeracan (on Cu ™ yang teredveg 41 kakode yang
Ll melagis\ gaky , Sevagaimana. reaesl bernat 1 Coony ¥ 22 = Cor)
| 3. Buatlah laporan tertulis secara individu!

[ Kesimpulan ]

i Berdasarkan hasil dari pengamatan profotfype rangkaian, simpulkanlah hasil rangkaian alat
electroplating yang berhasil dibuat beserta penjelasannya

MR AN it N T

g

A Aty

e

/ Fesimpuhm: J | | \

LTI

AT TSSO
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Lampiran 7. Soal Uji Coba KPS Dasar
SOAL UJI COBA KETERAMPILAN PROSES SAINS DASAR
MATERI ELEKTROKIMIA

Jawablah pertanyaan - pertanyaan di bawah ini dengan tepat dan jelas pada lembar
jawab yang telah disediakan!

1. Amatilah Gambar percobaan mereaksikan logam Zn dengan larutan CuSO, di
bawabh ini!

CuSO,(aq)
[

a b

Berdasarkan Gambar tersebut, tulislah hasil pengamatan terhadap perubahan warna
dan berikan penjelasannya pada Tabel Pengamatan berikut ini:

Percobaan Pengamatan Penjelasan
a. sebelum warna logam Zn :
bereaksi

warna larutan CuSOs; :

b. setelah bereaksi | warna logam Zn :

warna larutan CuSOs; :

2. Sel elektrokimia terbagi menjadi dua jenis yaitu sel volta dan sel elektrolisis.
Dalam sel volta, terjadi perubahan reaksi kimia menjadi energi listrik. Dalam

elektrolisis, terjadi perubahan energi listrik menjadi reaksi kimia. Gambar di bawah
ini adalah salah satu contoh aplikasi dari sel elektrokimia.

o+ Bactrors (s-)

Dey cell
battery

Carbon
postve

& = clectrode Slectrone (¢-)
I ’,_ —C
1 bulby
. Electroite -"L:,:’l

f R pacte S

¢ a i1

i - Separator

" 3 Carbon an

} . DANGINEH:

- K Borcide mixtur a
Sl 1
< = A myae

X o
l | arvode;
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Berdasarkan sifat baterai yang menghasilkan arus listrik, termasuk dalam aplikasi sel
manakah baterai tersebut? Sel elektrolisis atau sel volta? Jelaskan!

3. Perhatikanlah Gambar kedua jenis sel elektrokimia di bawah ini!

/ .B‘

Elektrode

garam Cu

a) Sel Elektrolisis b) Sel Volta

Berdasarkan Gambar tersebut, bandingkanlah sel volta dan sel elektrolisis
berdasarkan muatan pada katode, muatan pada anode, arah aliran elektron, ,reaksi
pada katode, dan reaksi pada anode!

4. Diketahui E° beberapa spesies:
Cu**/Cu = +0,34 volt Cr¥*icr = -0,74 volt
Berdasarkan data E° tersebut, prediksikanlah reaksi berikut ini berlangsung spontan
atau tidak? Hitunglah E° selnya!
a. Cu Ok Cr3+ (aq)
b. Cr Ohd CU2+ (aq)

5. Apakah kamu pernah melihat besi berkarat? Salah satu cara untuk mencegah
perkaratan pada besi yaitu dengan melakukan proteksi katodik. Proteksi katodik
adalah metode untuk melindungi struktur logam dari korosi, yang dilakukan dengan
cara menempatkan logam pelindung sebagai anoda dan logam yang akan diproteksi
sebagai katoda. Sebagai contoh adalah proteksi katodik logam besi oleh logam Al
sebagai anoda.

Jika diketahui data E° ogam Sebagai berikut:

AP g + 36— Al E°=-1,66V

Fe’" uq + 26 > Fey E°=-044V

Ni** g + 26— Ni E°=-0,25V

Sn** g + 26" — Sn E°=-0,14V

Pb** g + 26" — Pby E°=-0,13V

Mg®* g + 26" — Mg E°=-2,37V

Cu™ aq + 26 — Cu E°=+0,34V

Berdasarkan data E° sel di atas, manakah logam yang dapat memberikan proteksi
katodik terhadap besi? Jelaskan!

6. Seorang siswa melakukan pengukuran potensial sel dari suatu rangkaian sel volta.
Dalam pengukurannya, ia menggunakan voltmeter. Harga potensial sel ditunjukkan
oleh voltmeter seperti Gambar di bawah ini:
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— -
Voltmeter

Berdasarkan Gambar tersebut, jelaskanlah cara menggunakan alat voltmeter dalam
mengukur potensial sel!

7. Seorang siswa akan merancang suatu sel volta. Siswa tersebut harus menuangkan 20
mL larutan elektrolit ke dalam gelas beker. Untuk mengambil larutan elektolit
sebanyak 20 mL, siswa tersebut menggunakan gelas ukur 25 mL seperti Gambar
berikut!

\(L'_EL«

Jelaskanlah bagaimana cara mengambil larutan elektrolit sebanyak 20 mL
menggunakan gelas ukur tersebut dengan benar!

8. Perhatikanlah Tabel hasil praktikum sel volta berikut ni!

Rangkaian sel volta Nyala lampu E° sel (volt)
Zn(s)/Zn** (aq)//Cu”* (aq)/Cu(s) Nyala +1,10
Cu(s)/Cu?*(aq)//Zn** (aq)/Zn(s) Tidak nyala -0,42

a. Berdasarkan hasil praktikum tersebut, tuliskanlah kespontanan reaksi dari berbagali
rangkaian sel volta tersebut pada Tabel berikut!

Rangkaian sel volta Kespontanan reaksi

(spontan/tidak)

a. Berdasarkan data hasil praktikum tersebut, simpulkanlah reaksi dari rangkaian sel
volta yang bersifat spontan!

b. Jelaskanlah kespontanan reaksi tersebut beserta alasannya menggunakan bahasa
kalian sendiri!




Satuan Pendidikan

Mapel/ Materi

: SMA N 2 Semarang

: Kimia/ Elektrokimia

Analisis Reliabilitas

Lampiran 7. Analisis Hasil Uji Coba Soal KPS Dasar
ANALISIS HASIL UJI COBA SOAL KPS DASAR

Kelas/Smt

: XIEMIPA 7/ 1
Tahun ajaran: 2019/2020

Skor X X?
No. Nama 1 2 3 2 5 6 7 8
1 AOL 11 8 10 10 9 11 10 o | 78 | 6084
2 A-02 11 9 9 10 10 10 10 14 | 83 | 6889
3 A-03 1 8 10 10 12 11 12 11 | 86 | 739
4 A-04 15 10 10 10 10 13 11 12 | 91 | 8281
5 A-05 13 9 10 10 8 0 12 13 | 75 | 5625
6 A-06 11 8 10 10 14 11 11 15 | 90 | 8100
7 A-07 1 9 10 7 7 11 15 13 | 84 | 7056
8 A-08 10 10 10 6 8 10 12 11 | 77 | 5929
9 A-09 15 8 10 7 8 13 12 14 | 87 | 7569
10 A-10 10 8 9 6 8 0 0 0 | 41 | 1681
11 A1l 10 8 10 10 10 12 12 14 | 8 | 739
12 A-12 13 9 10 10 10 13 15 10 | 90 | 8100
13 A-13 10 10 10 10 3 13 11 13 | 80 | 6400
14 A-14 10 8 10 7 0 0 0 0 | 35 | 1225
15 A-15 9 9 10 10 10 13 12 13 | 86 | 739
16 A-16 12 10 10 7 9 15 11 14 | 88 | 7744
17 AL 15 10 10 0 8 11 14 13 | 81 | 6561
18 A-18 10 8 10 7 9 12 11 6 | 73 | 5329
19 A-19 8 10 10 7 8 12 12 4 | 71 | 5041
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20 A-20 11 8 10 7 8 12 11 0 67 | 4489
21 A-21 10 9 10 7 7 11 13 14 81 | 6561
22 A-22 12 13 8 7 8 11 13 13 85 | 7225
23 A-23 13 9 10 10 8 12 12 11 85 | 7225
24 A-24 13 10 10 7 8 12 12 10 82 | 6724
25 A-25 13 9 10 0 8 13 12 13 87 | 7569
26 A-26 13 10 10 10 9 10 12 15 89 | 7921
27 A-27 8 8 10 10 9 11 12 13 81 | 6561
28 A-28 15 10 10 6 10 14 15 11 91 | 8281
29 A-29 13 9 10 6 9 13 15 10 85 | 7225
30 A-30 13 8 10 6 8 12 13 10 80 | 6400
31 A-31 13 10 10 10 8 12 12 12 87 | 7569
32 A-32 12 10 10 10 8 11 11 12 84 | 7056
33 A-33 14 8 10 10 9 15 10 14 90 | 8100
34 A-34 10 9 10 0 0 0 0 0 29 | 841
35 A-35 13 10 10 10 8 12 10 14 87 | 7569
y | 413 319 346 279 286 372 386 371 [ 2772 | 22711
o)’ | 2108 1172 1462 1219 | 1199 | 1648 | 1833 | 2083
s?| -2401,6 | -1443,5 | -1687,8 | -1063,9 | -1128,2 | -1956,3 | -2098,9 | -1890,3
> 87 -13670,5
S¢ -91672,5
n/(n-1) 1,142857143
ri1 0,972430586

Ket: X = Skor total
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Analisis Tingkat Kesukaran (TK)

No. Nama Skor X
1 2 3 4 5 6 7 8
1 A-01 11 8 10 10 9 11 10 9 78
2 A-02 11 9 9 10 10 10 10 14 83
3 A-03 12 8 10 10 12 11 12 11 86
4 A-04 15 10 10 10 10 13 11 12 91
5 A-05 13 9 10 10 8 0 12 13 75
6 A-06 11 8 10 10 14 11 11 15 90
7 A-07 12 9 10 7 7 11 15 13 84
8 A-08 10 10 10 6 8 10 12 11 77
9 A-09 15 8 10 7 8 13 12 14 87
10 A-10 10 8 9 6 8 0 0 0 41
11 A-11 10 8 10 10 10 12 12 14 86
12 A-12 13 9 10 10 10 13 15 10 90
13 A-13 10 10 10 10 3 13 11 13 80
14 A-14 10 8 10 7 0 0 0 0 35
15 A-15 9 9 10 10 10 13 12 13 86
16 A-16 12 10 10 7 9 15 11 14 88
17 A-17 15 10 10 0 8 11 14 13 81
18 A-18 10 8 10 7 9 12 11 6 73
19 A-19 8 10 10 7 8 12 12 4 71
20 A-20 11 8 10 7 8 12 11 0 67
21 A-21 10 9 10 7 7 11 13 14 81
22 A-22 12 13 8 7 8 11 13 13 85
23 A-23. 13 9 10 10 8 12 12 11 85
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24 A-24 13 10 10 7 8 12 12 10 82
25 A-25 13 9 10 0 8 13 12 13 87
26 A-26 13 10 10 10 9 10 12 15 89
27 A-27 8 8 10 10 9 11 12 13 81
28 A-28 15 10 10 6 10 14 15 11 91
29 A-29 13 9 10 6 9 13 15 10 85
30 A-30 13 8 10 6 8 12 13 10 80
31 A-31 13 10 10 10 8 12 12 12 87
32 A-32 12 10 10 10 8 11 11 12 84
33 A-33 14 8 10 10 9 15 10 14 90
34 A-34 10 9 10 0 0 0 0 0 29
35 A-35 13 10 10 10 8 12 10 14 87

Y 413 319 346 279 286 372 386 371

X 11,8 9,114 9,886 7,971 8,171 10,629 | 11,029 10,6

TK | 0,786 0,9114 0,9885 0,797 0,544 0,708 0,735 0,706

Ket: X = Skor total
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Analisis Daya Pembeda (DP)
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Skor X
No. Nama 1 2 3 4 5 6 7 8

4 A04 15 10 10 10 10 13 11 12 |01
28 A-28 15 10 10 6 10 14 15 11 |91
6 A-06 11 8 10 10 14 11 11 15 |90
12 A-12 13 9 10 10 10 13 15 1 |90
33 A-33 14 8 10 10 9 15 10 4 |90
26 A-26 13 10 10 10 9 10 12 89 | 90
16 A-16 12 10 10 7 9 15 11 14 |88
9 A-09 15 8 10 7 8 13 12 4 |87
25 A-25 13 9 10 9 8 13 12 13 |87
31 A31 13 10 10 10 8 12 12 12 |87
35 A-35 13 10 10 10 8 12 10 14 |87
3 A-03 12 8 10 10 12 11 12 1 |86
11 A1l 10 8 10 10 10 12 12 14 |86
15 A-15 9 9 10 10 10 13 12 13 |86
22 A-22 12 13 8 7 8 11 13 13 |85
23 A-23 13 9 10 10 8 12 12 1 |85
29 A-29 13 9 10 6 9 13 15 10 |8
7 A07 12 9 10 7 7 11 15 13 | 84
32 A-32 12 10 10 10 8 11 11 12 |84
2 A02. 11 9 8 10 10 10 10 14 |82
24 A-24 13 10 10 7 8 12 12 10 |8
17 A-17 15 10 10 0 8 11 14 13 |8l
21 A-21 10 9 10 7 7 11 13 14 |8l




106

27 A-27 8 8 10 10 9 11 12 13 81
13 A-13 10 10 10 10 3 13 11 13 |80
30 A-30 13 8 10 6 8 12 13 10 |80
1 A-01 11 8 10 10 9 11 10 9 78
8 A-08 10 10 10 6 8 10 12 11 77
5 A-05 13 9 10 10 8 0 12 13 |75
18 A-18 10 8 10 7 9 12 11 6 75
19 A-19 10 10 10 7 8 12 12 4 71
20 A-20 11 8 10 7 8 12 11 0 67
10 A-10 10 8 8 6 8 0 0 0 40
14 A-14 10 8 10 7 0 0 0 0 35
34 A-34 10 9 10 0 0 0 0 0 29

Mean KA 12,706 9,294 9,882 8,941 9,411 12,529 12,176 | 12,706

Mean KB 12,706 8,941 9,765 7,059 7,437 9,250 10,250 | 8,875

Daya Beda 0,122 0,122 0,012 0,188 0,132 0,219 0,128 0,255
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Lampiran 9. Kisi-kisi Soal Pretest-Posttest KPS
KISI - KISI SOAL PRETST -POSTTEST KETERAMPILAN PROSES SAINS

MATERI ELEKTROKIMIA

No. Aspek Penilaian KPS Indikator Nomor | Tipe Soal
Soal
1 | Mengklasifikasi Uraian
a. Mengontraskan ciri - ciri Mengontraskan ciri - ciri suatu sel elektrokimia dengan contoh 1
aplikasinya.
b. Membandingkan dan mencari dasar | Membandingkan dan mencari dasar penggolongan dari sel volta 2
penggolongan dan sel elektrolisis.
2 | Memprediksi 3dan4 Uraian
a. Menggunakan pola - pola hasil | Menggunakan pola hasil pengamatan tentang reaksi yang
pengamatan. berlangsung spontan.
b. Mengemukakan apa yang mungkin
terjadi pada keadaan yang belum | Menentukan apakah suatu reaksi akan berlangsung spontan atau
diamati. tidak.
3 | Menyimpulkan Menyimpulkan hasil praktikum daya desak atau kemampuan 5b Uraian
a. Menyampaikan kesimpulan | mereduksi berbagai logam.
berdasarkan hasil praktikum / diskusi.
4 | Mengkomunikasikan 5a Uraian
a. Memberikan/menggambarkan data | Menuliskan data hasil percobaan daya desak atau kemampuan
empiris  hasil  percobaan  atau | mereduksi logam dalam suatu Tabel.
pengamatan dengan grafik atau tabel
atau diagram 5¢c
b. Menjelaskan hasil percobaan atau | Menjelaskan hasil percobaan daya desak logam atau
penelitian kemampuan mereduksi suatu logam menggunakan bahasa
sendiri.
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Lampiran 10. Soal Pretset-Posttest KPS Dasar

SOAL PRETEST -POSTTEST KPS DASAR
MATERI ELEKTROKIMIA

Jawablah pertanyaan - pertanyaan di bawah ini dengan tepat dan jelas pada lembar
jawab yang telah disediakan!

1. Sel elektrokimia terbagi menjadi dua jenis yaitu sel volta dan sel elektrolisis.
Dalam sel volta, terjadi perubahan reaksi kimia menjadi energi listrik. Dalam
elektrolisis, terjadi perubahan energi listrik menjadi reaksi kimia. Gambar di
bawah ini adalah salah satu contoh aplikasi dari sel elektrokimia.

+«— Bactrors {e-)

Carbon
postive
electrode
b ( COtOTE)

Slectrone (e-)

Electroite ! m":"

oacte

Separator

Carbon and
MANGINETE
A doide mixture -

el ,'i':;:;’“ Blectrocs (e-)

N\ (anode)

Electrons (o) »

Berdasarkan sifat baterai yang menghasilkan arus listrik, termasuk dalam aplikasi sel
manakah baterai tersebut? Sel elektrolisis atau sel volta? Jelaskan!

2. Perhatikanlah Gambar kedua jenis sel elektrokimia di bawah ini!

= NO=T NI
; - _Hgﬂ.]_.a.._ -ﬂ -{
} y
i L )
E:' Jembatan | ! Elektrode

Cu

b) Sel Elektrolisis b) Sel Volta
Berdasarkan Gambar tersebut, bandingkanlah sel volta dan sel elektrolisis
berdasarkan muatan pada katode, muatan pada anode, arah aliran elektron, ,reaksi
pada katode, dan reaksi pada anode!

3. Diketahui E° beberapa spesies:
Cu®*/Cu = +0,34 volt Cr¥*/Cr =-0,74 volt
Berdasarkan data E°tersebut, prediksikanlah reaksi berikut ini berlangsung spontan
atau tidak? Hitunglah E° selnya!
c. Cu Ol CI’3+ (aq)
d.Cr Ol CU2+ (aq)
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4. Apakah kamu pernah melihat besi berkarat? Salah satu cara untuk mencegah
perkaratan pada besi yaitu dengan melakukan proteksi katodik. Proteksi katodik
adalah metode untuk melindungi struktur logam dari korosi, yang dilakukan dengan
cara menempatkan logam pelindung sebagai anoda dan logam yang akan diproteksi
sebagai katoda. Sebagai contoh adalah proteksi katodik logam besi oleh logam Al
sebagai anoda.

Jika diketahui data E° jogam S€bagai berikut:

AP 4 + 36— Al E°=-1,66V

Fe” g + 26— Feg E°=-044V

Ni** 2 + 26" — Niy E°=-0,25V

Sn** g + 26" — SN E°=-0,14V

Ph?* @aq t 2¢" — Pb -0,13V

Mg™ @q + 26— Mgy E°=-2,37V

cu®* @aq) T 26 — Cug E°=+0,34V

Berdasarkan data E° sel di atas, manakah logam yang dapat memberikan proteksi
katodik terhadap besi? Jelaskan!

m
o
oIl 1

5. Perhatikanlah Tabel hasil praktikum sel volta berikut ni!

Rangkaian sel volta Nyala lampu E° sel (volt)
Zn(s)/Zn** (aq)//Cu”* (aq)/Cu(s) Nyala +1,10
Cu(s)/Cu®*(aq)//Zn* (aq)/Zn(s) Tidak nyala -0,42

a. Berdasarkan hasil praktikum tersebut, tuliskanlah kespontanan reaksi dari
berbagai rangkaian sel volta tersebut pada Tabel berikut!

Rangkaian sel volta Kespontanan reaksi

(spontan/tidak)

b. Berdasarkan data hasil praktikum tersebut, simpulkanlah reaksi dari rangkaian
sel volta yang bersifat spontan!

c. Jelaskanlah kespontanan reaksi tersebut beserta alasannya menggunakan
bahasa kalian sendiri!
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Lampiran 11. Kunci Jawaban Soal Pretest-Posttest KPS Dasar

KUNCI JAWABAN SOAL KPS DASAR
MATERI ELEKTROKIMIA

1. Baterai adalah salah satu aplikasi dari sel volta, karena baterai mengubah reaksi
kimia menjadi energi listrik. Prinsip kerja baterai merupakan prinsip kerja sel volta.
Bagian luar baterai biasanya terbuat dari Zink yang berfungsi sebagai anode. Ujung
positif baterai yang berfungsi sebagai katode tersusun dari grafit (C) yang dikelilingi
oleh pasta campuran serbuk grafit (C), batu kawi (MnO5), dan salmiak (NH4CI).

2.Perbedaan sel volta dan sel elektrolisis:

Perbedaan Sel volta Sel elektrolisis
Muatan pada katode positif negatif
Muatan pada anode negatif positif
Arah aliran elektron dari anode ke kaode dari katode ke anode
Reaksi pada anode Oksidasi Oksidasi
Reaksi pada katode Reduksi Reduksi

3. Reaksi Cu) + Cr®* (,q merupakan reaksi tidak spontan. Karena, E° sel nya bernilai

negatif.
E° sel = E° reduksi - E° oksidasi

= E° Cr**/Cr - E° Cu®*/Cu

=-0,74 - (+0,34) V =-1,08 V (tidak spontan)
Reaksi Cr () + Cu?** ;g merupakan reaksi spontan, karena E° sel nya bernlai positif.
E°sel = E° reduksi = E° oksidasi

= E° Cu**/Cu - E° Cr**/Cr

=+0,34 - (-0,74) V = +1,08 V (spontan)

4. Logam yang dapat dipakai untuk proteksi katodik yaitu logam Mg. Mg memiliki E°
lebih negatif dari Fe, sehingga jika Mg ditempatkan sebagai katode dan Fe sebagai
anoda maka akan menghasilkan E° sel positif, reaksi akan berlangsung spontan,
sehingga logam Mg dapat melindungi logam Fe dari karat. Jika dilihat dalam deret
volta, Mg berada disebelah kiri Fe, itu artinya Mg lebih mudah mengalami oksidasi.
Sehingga saat logam kontak dengan air dan udara, yang akan teroksidasi terlebih
dahulu adalah logam Mg, sedangkan logam Fe akan tetap terlindungi.

5. a
Rangkaian sel volta Kespontanan reaksi
(spontan/tidak)
Zn(s)/Zn**(aq)//Cu”* (aq)/Cu(s) spontan

Cu(s)/Cu®*(aq)//Zn“* (aq)/Zn(s) tidak spontan
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b. Berdasarkan hasil praktkum etrsebut, maka dapat disimpulkan bahwa reaksi
yang berlangsung spontan vyaitu reaksi pada rangkaian sel volta
Zn(s)/Zn* (aq)//Cu?*(aq)/Cu(s).

c. Reaksi berlangsung spontan ditandai dengan E° sel bertanda positif. Reaksi akan
berlangsung spontan jika logam yang memiliki E° lebih besar dletakan sebagai
katoda. Pada rangkaian Zn(s)/Zn**(aq)//Cu®*(aq)/Cu(s), logam Zn yang
berperan sebagai anode memiliki E° lebih kecil dari pada logam Cu yang
berperan sebagai katode. Jika dilakukan perhitungan E° sel, maka akan
diperoleh nilai E° sel positif.
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Lampiran 12. Hasil Pengerjaan Pretest Kelas Eksperimen
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Lampiran 13. Hasil Pengerjaan Posttest Kelas Eksperimen
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Lampiran 14. Hasil Penaerjaan Pretest Kelas Kontrol
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Lampiran 15. Hasil Penaeriaan Posttest Kelas Kontrol
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Lampiran 16. Kisi — kisi Lembaar Observasi KPS Dasar

KISI - KISI LEMBAR OBSERVASI KPS DASAR

No. Jenis KPS Aspek KPS yang dinilai

1 | Mengobservasi a. Menggunakan indera penglihatan, pendengar,
pembau, pengecap, dan peraba pada waktu
mengamati.

b. Menggunakan fakta yang relevan dari hasil
pengamatan.

2 | Mengklasifikasi a. Mengontraskan ciri -ciri.

b. Membandingkan dan mencari dasar penggolongan.

3 | Memprediksi a. Menggunakan pola - pola hasil pengamatan.

b. Mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada
keadaan yang belum diamati.

4. | Mengukur a. Menggunakan alat ukur dengan baik dan benar.

5 | Menyimpulkan a. Menyampaikan kesimpulan berdasarkan hasil
praktikum / diskusi.

6 | Berkomunikasi c. Memberikan/menggambarkan data empiris hasil
percobaan atau pengamatan dengan grafik atau
tabel atau diagram.

d. Menyusun dan menyampaikan laporan secara
sistematis.

e. Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian.

f. Mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah atau

suatu peristiwa.
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Lampiran 17. Lembar Observasi
LEMBAR OBSERVASI KPS DASAR

Satuan Pendidikan  : SMK N Jawa Tengah Mata Pelajaran : Kimia
Kelas / Smt X Materi Pokok  : Elektrokimia
Petunjuk

- Lembaran ini diisi oleh observer untuk menilai keterampilan proses sains peserta didik
- Berilah skor penilaian pada setiap aspek KPS dengan cara memberi tanda cek (V) berdasarkan pengamatan Anda terhadap siswa dalam
kelompok masing-masing dengan mengacu pada rubrik penilaian!

No. Nama Aspek Penilaian KPS

Mengobservasi | Mengklasifika- | Memprediksi Mengukur Menyimpul- | Berkomunikasi
Sikan kan

1(2|3|4|1|2(3|4|1|23|4|2|2|3|4|1(2|3(4]1|2]3

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

=
N
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13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

Keterangan Skorung: 1 = Kurang; 2 = Cukup; 3 = Baik; dan 4 = Sangat Baik

Observer 1

( Noviana Sri Rahayu )

Semarang,
Observer 2 Observer 3

(Diyah Ayu Anggraeni) ( Intan Cahyaningrum)

Maret 2020




Satuan Pendidikan

: SMK N Jawa Tengah

Lampiran 18. Rubrik Penilaian Observasi KPS Dasar

RUBRIK PENILAIAN OBSERVASI KPS DASAR

Mata Pelajaran : Kimia

121

Kelas / Smt X1 Materi Pokok : Elektrokimia
No. Aspek Penilaian KPS Indikator Kriteria Penilaian Skor
1. | Mengobservasi
. Menyimak penjelasan dari guru tentang materi elektrokimia.
a. Menggunakan indera penglihatan, 1) Memperhatikan dengan seksama penjelasan guru. 4 indikator terpenuhi 4
pendengar, pembau, pengecap, dan 2) Mampu menyampaikan kembali materi yang telah | 3 indikator terpenuhi 3
peraba pada waktu mengamati. disampaikan guru 2 indikator terpenuhi 2
3) Mampu menjawab pertanyaan terkait materi dengan benar. | 1 indikator terpenuhi 1

b. Menggunakan fakta yang relevan

dan memadai dari
pengamatan

hasil

. Mengamati gambar/video/artikel tentang aplikasi sel

elektrokimia .

1) Memperhatikan dengan seksama gambar/video/artikel.

2) Mampu menjelaskan hasil pengamatannya.

3) Mampu menanggapi suatu permasalahan/ topik dari
gambar/video/artikel.

. Mengamati hasil percobaan/ fenomena alam tentang

elektrokimia.

1) Menggunakan indera untuk mengamati reaksi yang terjadi.
2) Menyebutkan hasil pengamatan dengan benar.

3) Menyebutkan hasil pengamatan dengan tepat.

. Menggunakan fakta yang relevan dalam menjelaskan hasil

pengamatan
1) Menggunaka referensi buku atau internet.
2) Mengkaji literatur tentang konsep sel elektrokimia dari
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buku maupun internet.
3) Menggunakan hasil kajian literatur dalam menjelaskan
hasil pengamatan.

Memprediksi
a. Menggunakan pola - pola hasil
pengamatan.

b. Mengemukakan apa yang
mungkin terjadi pada keadaan yang
belum diamati.

1. Menggunakan pola - pola hasil pengamatan
1) Menggunakan hasil pengamatan penjelasan dari guru
2) Menggunakan hasil pengamatan dari kajian literatur.
3) Mampu memprediksi menggunakan pola hasil pengamatan
tersebut.

2. Mengemukakan suatu reaksi berlangsung spontan atau tidak
berdasarkan pengamatan terhadap nilai E° sel nya.
1) Mampu menghitung E° sel.
2) Mampu menghubungkan hasil E° sel dengan kespontanan
reaksi.
3) Memgemukakan kespontanan reaksi berdasarkan hasil
perhitungan E° sel.

3. Mengemukakan beberapa kemugkinan solusi alternatif tentang

suatu permasalahan elektrokimia.

1) Mengemukakan solusi alternatif yang sesuai dengan
permasalah elektrokimia yang diberikan.

2) Mampu menjelaskan alasan memlih beberapa solusi
alternatif tersebut

3) Mampu menjelaskan cara membuktikan prediksi solusi
alternatif tersebut.

4. Menentukan solusi atau pilihan terbaik dalam mengatasi
permasalahan atau topik tentang elektrokimia.

4 indikator terpenuhi
3 indikator terpenuhi
2 indikator terpenuhi
1 indikator terpenuhi

PN WwSs
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1) Mengemukakan solusi terbaik yang sesuai dengan
permasalah elektrokimia yang diberikan.

2) Mampu menjelaskan alasan memlih beberapa solusi terbaik
tersebut

3) Mampu menjelaskan cara membuktikan prediksi solusi
terbaik tersebut.

Mengukur 4 indikator terpenuhi 4
1. Mengukur Potensial sel: 3 indikator terpenuhi 3
a. Menggunakan alat ukur dengan 1) Memilih alat dan satuan yang tepat untuk mengukur | 2 indikator terpenuhi 2
baik dan benar. potensal sel. 1 indikator terpenuhi 1
2) Menggunakan voltmeter untuk mengukur potensial dengan
prosedur yang tepat.
3) Menggunakan voltmeter dengan hati - hati.
4) Memasangkan kabel muatan negatif voltmeter pada anoda
dan kabel muatan positif pada katoda dengan benar.
2. Mengukur VVolume Larutan: 4 indikator terpenuhi 4
1) Memilih alat dan satuan yang tepat dalam mengukur | 3 indikator terpenuhi 3
volume larutan. 2 indikator terpenuhi 2
2) Mengunakan silinder ukur untuk mengukur volume larutan | 1 indikator terpenuhi 1

dengan prosedur yang tepat.

3) Menggunakan alat bantu pipet tetes dan corong saat
mengambil larutan.

4) Mensejajarkan mata dengan skala pada silinder ukur saat
melakukan pengukuran.
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Menyimpulkan

a. Menyampaikan kesimpulan | 1. Menganalisis data hasil percobaan elektrokimia sebelum | 4 indikator terpenuhi 4
berdasarkan hasil praktikum / menarik kesmpulan. 3 indikator terpenuhi 3
diskusi 1) Mampu melakukan perhitungan E° sel. 2 indikator terpenuhi 2
2) Mampu menganalisis data berupa angka. 1 indikator terpenuhi 1
3) Mampu menganalisis data berupa keterangan.
. Menyimpulkan hasil percobaan elektrokimia berdasarkan
analisis data.
1) Memberi pembahasan dari hasil analisis data.
2) Menghubungkan hasil analisis data dengan fakta yang
relevan.
3) Memberikan kesimpulan berdasarkan analisis data.
. Mencatat kesimpulan pada LKPD.
. Menyampaikan kesimpulan dengan bahasa yang lugas.
Berkomunikasi
a. Mendiskusikan hasil  kegiatan | 1. Mendiskusikan permasalahan elektrokimia. 4 indikator terpenuhi 4
suatu masalah atau suatu peristiwa. 1) Berani menyampaikan pendapat saat berdiskusi 3 indikator terpenuhi 3
b. Memberikan/menggambarkan 2) Menyampaikan pendapat dengan bahasa yang mudah | 2 indikator terpenuhi 2
data empiris hasil percobaan atau dimegerti. 1 indikator terpenuhi 1

pengamatan dengan grafik atau
tabel atau diagram

c. Menyusun laporan
sistematis.

d. Menjelaskan hasil percobaan atau
penelitian

secara

3) Tidak bercanda atau mengobrol saat berdiskusi.

. Menyajikan data hasil percobaan/ pengamatan sel elektrokimia

dalam bentuk tabel.

1) Membuat tabel pengamatan dengan rapi.

2) Membuat tabel dengan isi tabel yang sesuai dengan hasil
pengamatan yang akan dicatat.
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3. Membuat laporan hasil percobaan elektrokimia secara
sistematis.

1) Membuat laporan dengan susunan yang lengkap. (tujuan,
rumusan masalah, dasar teori, alat dan bahan, langkah
kerja, analisis, pembahasan, dan simpulan)

2) Membuat laporan dengan susunan yang urut.

3) Membuat laporan dengan bahasa yang baik.

4. Menjelaskan hasil percobaan elektrokimia dengan bahasa yang
baik.
1) Menjelaskan hasil percobaan dengan Bahasa Indonesia
yang baik dan benar.
2) Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami.
3) Menjelaskan dengan suara yang dapat didengar oleh satu
kelas.
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Lampiran 19. Angket Respon Peserta Didik
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP PEMBELAJARAN
KIMIA MENGGUNAKAN MODEL DESIGN BASED LEARNING

Nama
Kelas ;
Hari/Tanggal :

Petunjuk
Berilah tanda cek (V) pada kolom sesuai dengan pendapatmu sendiri tanpa
dipengaruhi oleh siapapun

Keterangan:

SS : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju

S :Setuju STS : Sangat Tidak Setuju

No. Pernyataan SS S TS | STS

1 Saya dapat dengan mudah memahami materi
elektrokimia yang diajarkan

2 Belajar kimia dengan menggunakan model Design
Based Learning membuat saya lebih terampil
3 Model Design Based Learning mendorong saya

untuk menemukan ide-ide baru

4 Bagi saya pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Design Based Learning merupakan
pembelajaran yang baru

5 Daya nalar dan kemampuan berpikir saya lebih
berkembang saat diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran Design Based Learning.

6 Saya merasa terbantu dengan menggunakan model
pembelajaran Design Based Learning  yang
dilatih oleh guru dalam materi Elektrokimia

7 Belajar kimia dengan model Design Based
Learning dapat mengeksplorasi diri saya sendiri.
8 Belajar kimia dengan menggunakan model Design

Based Learning melatih saya untuk bisa
mengemukakan pendapat .

9 Saya menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran
materi  Elektrokima jika diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran Design Based
Learning

10 | Saya bisa menemukan dan mengembangkan
konsep-konsep yang telah diberikan oleh guru
setelah belajar dengan menggunakan model
pembelajaran Design Based Learning.




Lampiran 20. Angket Respon Guru

Nama

MENGGUNAKAN MODEL DESIGN BASED LEARNING

Guru Mata Pelajaran : Kimia
Hari/Tanggal

Petunjuk

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu memberikan jawaban denga benar.
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ANGKET RESPON GURU TERHADAP PEMBELAJARAN KIMIA

2. Berilah tanda cek (V) pada kolom sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu dengan
Krieria sebaga berikut:

SS : Sangat Setuju

TS : Tidak Setuju

. Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
No. Pernyataan SS S TS | STS

1 | Komponen - komponen pembelajaran seperti
RPP, Bahan ajar, dan LKPD berbasis Design
Based Learning sangat membantu untuk
melaksanakan pembelajaran.

2 | Model pembelajaran Design Based Learning
ini  dapat dijadikan referensi dalam
melaksanakan pembelajaran kimia.

3 | Model Design Based Learning layak
dikembangkan untuk materi pokok lain.

4 | Model Design Based Learning dapat dijadikan
strategi utama dalam pembelajaran kimia

5 | Model Design Based Learning mudah untuk
diterapkan.

6 | Model Design Based Learning melibatkan
peserta  didik aktif dalam  kegiatan
pembelajaran.

7 | Model Design Based Learning dapat
meningkatkan keterampilan proses sains
peserta didik

8 | Model Design Based Learning sesuai dengan
karakteristik pembelajaran Kurikulum 2013

9 | Model Design Based Learning cocok untuk
diterapkan di Sekolah Menengah Kejuruan

10 | Model Design Based Learning cocok untuk

diterapkan di Sekolah Menengah Atas
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11 | Menurut Anda, apa keuntungan dan kerugian dari model Design Based
Learning ini?
Jawaban:

12 | Mohon Bapak/lbu memberikan kritik dan saran terhadap penerapan model

Design Based Learning!
Kritik dan Saran:

Semarang, Maret 2020
Guru Kimia
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Lampiran 21. Nilai Pretest-Posttest KPS Kelas Eksperimen
NILAI PRETEST DAN POSTTEST KPS DASAR KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan

: SMK N Jawa Tengah di Semarang

Kelas X TITL
Tahun Ajaran : 2019/2020
Mata Pelajaran : Kimia
Materi Pokok . Elektrokimia
No. Nama Nilai
Pretest Posttest
1 E-01 50 88
2 E-02 70 94
3 E-03 55 74
4 E-04 60 89
5 E-05 55 66
6 E-06 40 96
7 E-07 60 95
8 E-08 55 86
9 E-09 60 88
10 E-10 45 84
11 E-11 20 87
12 E-12 40 95
13 E-13 60 98
14 E-14 40 83
15 E-15 40 98
16 E-16 40 86
17 E-17 55 78
18 E-18 50 83
19 E-19 40 93
20 E-20 70 88
21 E-21 20 98
22 E-22 5 70
23 E-23 60 83
24 E-24 10 95
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Lampiran 22. Nilai Pretest-Posttest KPS Kelas Konrol

NILAI PRETEST DAN POSTTEST KPS DASAR KELAS KONTROL

Satuan Pendidikan

: SMK N Jawa Tengah di Semarang

Kelas : X BKP
Tahun Ajaran : 2019/2020
Mata Pelajaran : Kimia
Materi Pokok . Elektrokimia
No. Nama Nilai
Pretest Posttest
1 K-01 70 83
2 K-02 65 65
3 K-03 55 63
4 K-04 55 78
5 K-05 50 86
6 K-06 60 96
7 K-07 20 67
8 K-08 60 98
9 K-09 30 97
10 K-10 20 83
11 K-11 40 72
12 K-12 65 98
13 K-13 70 81
14 K-14 70 99
15 K-15 70 72
16 K-16 70 76
17 K-17 70 87
18 K-18 30 85
19 K-19 70 83
20 K-20 55 79
21 K-21 80 99
22 K-22 80 69
23 K-23 55 95
24 K-24 70 83
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Satuan Pendidikan
Mapel/ Materi

: SMK N Jawa Tengah di Semarang

: Kimia/ Elektrokimia
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Lampiran 23. Hasil Observasi KPS Kelas Eks.
HASIL OBSERVASI KPS DASAR KELAS EKSPERIMEN

Kelas/Smt

X TITL

Tahun ajaran: 2019/2020

No Nama Skor Skor Nilai
: Mengobservasi | Memprediksi | Mengukur | Menyimpulkan | Komunikasi | Total
1 E-01 3 4 3 4 2 16 80
2 E-02 4 4 3 4 4 19 95
3 E-03 4 4 4 2 3 17 85
4 E-04 4 3 4 3 4 18 90
5 E-05 3 2 4 3 3 15 75
6 E-06 4 4 4 4 3 19 95
7 E-07 3 4 2 2 3 14 70
8 E-08 4 3 3 3 4 17 85
9 E-09 4 3 3 3 3 16 80
10 E-10 4 4 2 4 3 17 85
11 E-11 4 4 2 4 3 17 85
12 E-12 4 4 2 4 3 17 85
13 E-13 4 4 4 3 2 17 85
14 E-14 3 3 4 3 2 15 75
15 E-15 4 4 4 3 2 17 85
16 E-16 4 4 4 4 3 19 95
17 E-17 3 3 4 3 2 15 75
18 E-18 4 3 3 4 3 17 85
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70
80
95

90
75
75

14
16
19
18
15
15

E-19
E-20
E-21
E-22
E-23
E-24

19
20
21

22
23
24




Satuan Pendidikan

Mapel/ Materi

: SMK N Jawa Tengah di Semarang

: Kimia/ Elektrokimia
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Lampiran 24. Hasil Observasi KPS Kelas Kontrol
HASIL OBSERVASI KPS DASAR KELAS KONTROL

Kelas/Smt

: X BKP/ 11

Tahun ajaran: 2019/2020

No Nama Skor Skor | Nilai
: Mengobservasi | Memprediksi | Mengukur | Menyimpulkan | Komunikasi | Total
1 K-01 4 1 3 4 1 13 65
2 K-02 4 1 3 3 2 13 65
3 K-03 3 2 3 3 2 13 65
4 K-04 2 1 3 3 2 11 55
5 K-05 2 1 2 1 2 8 40
6 K-06 3 2 2 2 3 19 60
7 K-07 4 1 3 1 3 12 60
8 K-08 4 2 3 1 3 13 65
9 K-09 2 2 3 1 2 10 50
10 K-10 4 1 3 1 3 12 60
11 K-11 3 1 2 2 3 11 55
12 K-12 4 2 4 3 4 17 85
13 K-13 3 1 3 3 1 11 55
14 K-14 4 2 4 3 3 16 80
15 K-15 4 1 4 4 3 16 80
16 K-16 3 1 3 3 2 12 60
17 K-17 3 1 2 2 4 12 60
18 K-18 3 1 3 1 2 10 50
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50
60
75
50
60
65

10
12
15
10
12
13

K-19
K-20
K-21
K-22
K-23
K-24

19
20
21

22
23
24




136

Lampiran 25. Hasil KPS Dasar Kelas Eksperimen
HASIL KPS DASAR KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan  : SMK N Jawa Tengah di Semarang

Kelas X TITL
Tahun Ajaran : 2019/2020
Mata Pelajaran : Kimia
Materi Pokok . Elektrokimia
No. Nama Posttest | Observasi Hasil
1 E-01 88 80 86,4
2 E-02 94 95 94,2
3 E-03 74 85 76,2
4 E-04 89 90 89,2
5 E-05 66 75 67,8
6 E-06 96 95 95,8
7 E-07 95 70 90
8 E-08 86 85 85,8
9 E-09 88 80 86,4
10 E-10 84 85 84,2
11 E-11. 87 85 86,6
12 E-12 95 85 93
13 E-13 98 85 95,4
14 E-14 83 75 81,4
15 E-15 98 85 95,4
16 E-16 86 95 87,8
17 E-17 78 75 77,4
18 E-18 83 85 83,4
19 E-19 93 70 88,4
20 E-20 88 80 86,4
21 E-21 98 95 97,4
22 E-22 70 90 74
23 E-23 83 75 81,4
24 E-24 95 75 91
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Lampiran 26. Hasil KPS Dasar Kelas Kontrol
HASIL KPS DASAR KELAS KONTROL

Satuan Pendidikan  : SMK N Jawa Tengah di Semarang

Kelas : X BKP
Tahun Ajaran : 2019/2020
Mata Pelajaran : Kimia
Materi Pokok . Elektrokimia
No. Nama Posttest | Observasi | Hasil
1 K-01 83 65 79,4
2 K-02 65 65 65
3 K-03 63 65 63,4
4 K-04 78 55 73,4
5 K-05 86 40 76,8
6 K-06 96 60 88,8
7 K-07 67 60 65,6
8 K-08 98 65 91,4
9 K-09 97 50 87,6
10 K-10 83 60 78,4
11 K-11 72 55 68,6
12 K-12 98 85 95,4
13 K-13 81 55 75,8
14 K-14 99 80 95,2
15 K-15 72 80 73,6
16 K-16 76 60 72,8
17 K-17 87 60 81,6
18 K-18 85 50 78
19 K-19 83 50 76,4
20 K-20 79 60 75,2
21 K-21 99 75 94,2
22 K-22 69 50 65,2
23 K-23 95 60 88
24 K-24 83 65 79,4
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Lampiran.27. Hasil Angket Respon Peserta didik dan Guru

HASIL ANALISIS ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP IMPLEMENTASI MODEL DESIGN BASED

LEARNING
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20 E-20 2 2 2 4 3 2 2 2 4 2 25
21 E-21 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 27
Rata — rata 3,24 3,29 31 3 3,38 3,29 3,14 3,1 3,1 3 31,62

HASIL ANALISIS ANGKET RESPON GURU TERHADAP IMPLEMENTASI MODEL DESIGN BASED LEARNING

No. Nama Skor Skor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 Total
1 B-01 3 3 4 3 3 3 3 3 3 28
2 B-02 3 4 3 3 3 3 3 3 3 28
Rata — rata 3 3,5 3,5 3 3 3 3 3 3 28




Lampiran 28. Uji Normalitas Pretest Kelas Eks.
UJI NORMALITAS NILAI PRETEST KPS KELAS EKSPERIMEN
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Hipotesis Pengujian Hipotesis Kriteria
_F\2
Ho : data berdistribusi normal Menggunakan rumus: y? = ﬁ‘zl% Ho diterima jika % %hiung< # tael
Ha : data terdistribsui tidak normal
N 24
Rata - rata 45,63
Nilai terendah 5
Nilai tertinggi 70
Rentang data 65
Banyak kelas 6
Panjang kelas 12
No. | Interval fi Xi fi, Xi )_( (Xi' )_() fi. (Xi' )_() S fo Xi Z F(Z) L; fe (fo-fe)zlfe
kelas
1 5-16 2 1105] 21 45 |11190,25| 23805 |17,448| 2 | 45 |-2,3212 | 0,01 | 0,04 | 0,985 | 1,04516
2 17 - 28 2 | 225 | 45 506,25 1012,5 2 | 16,5 |-1,6334 | 0,051 0,12 | 2,903 | 0,28103
3 29 - 40 6 | 345 | 207 110,25 661,5 6 | 28,5 |-0,9457 | 0,172 | 0,23 | 5,426 | 0,06075
4 41 - 52 3 | 465 | 1395 2,25 6,75 3 | 405 |-0,2579 | 0,398 | 0,27 | 6,435 | 1,83328
5 53 - 64 9 | 585 | 526,5 182,25 | 1640,25 9 | 525 0,42985| 0,666 | 0,2 | 4,843 | 3,56856
6 65 - 76 2 | 705 | 141 650,25 1300,5 2 | 645 | 1,1176 | 0,868 | 0,1 | 2,313 | 0,04225
Jumlah 24 1080 7002 24 | 76,5 0,964
Type equation here.
dk = k-1 5

X Ziung | 6,831032

X2 el 11,07049

Kriteria

Berdistribusi normal
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Lampiran 29. Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen
UJI NORMALITAS NILAI POSTTEST KPS KELAS EKSPERIMEN

Hipotesis Pengujian Hipotesis Kriteria
-_ 2 - - -

Ho : data berdistribusi normal Menggunakan rumus: y? = ﬁ‘zl% Ho diterima jika % %hitung< # tael

e

Ha : data terdistribsui tidak normal

N 24
Rata - rata 87,29
Nilai terendah 66
Nilai tertinggi 98
Rentang data 32
Banyak kelas 6
Panjang kelas 6

No. | Interval kelas | f; Xi fi. Xi X | X- X) | fi. K- X) S fo Xi Z F(Z) | Li fe (fo-fo) /e
1 66 — 71 2 | 685 | 137 |86,5 324 648 8,84 2 | 655 |-2,3738 | 0,009 | 0,04 | 0,868 | 1,47494
2 7277 2 | 745 | 149 144 288 2 | 71,5 | -1,6956 | 0,045 (0,11 | 2,628 | 0,15018
3 78 — 83 3 |805 | 2415 36 108 3 | 775 |-1,0173 | 0,154 | 0,21 | 5,106 | 0,86891
4 84 — 89 8 | 865 | 692 0 0 8 | 835 |-0,3391 | 0,367 | 0,27 | 6,371 | 0,416246
5 90 — 95 5 1925 | 462,55 36 180 5 | 89,5 (0,33912 | 0,633 | 0,21 | 5,106 | 0,002217
6 96 - 101 4 | 985 | 394 144 576 4 | 955 (101735 0,846 | 0,11 | 2,628 | 0,715924

Jumlah 24 2076 1800 24 11015 0,955

Type equation here.
dk = k-1 5

X 2 itung 2,912487
X2 el 11,07049
Kriteria Berdistribusi normal




UJI NORMALITAS NILAI PRETEST KPS KELAS KONTROL

Lampiran 30. Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol
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Hipotesis Pengujian Hipotesis Kriteria
_F\2

Ho : data berdistribusi normal Menggunakan rumus: y? = ﬁ‘zl% Ho diterima jika % %hiung< # tael

Ha : data terdistribsui tidak normal

N 24

Rata - rata 57,50

Nilai terendah 20

Nilai tertinggi 80

Rentang data 60

Banyak kelas 6

Panjang kelas 11
No. | Interval fi | Xi | fiXi X | (X-x)| fi. (Xi- S fo | X z F(Z) Li fo | (fo-fo)/fe

kelas X)

1 20 - 30 4 | 25 | 100 |56,62 |1000,14 | 4000,56 | 16,952 | 4 | 19,5 |-2,1899 | 0,0143 | 0,047 | 1,137 | 7,20686
2 31-41 1 | 36 36 425,39 | 425,39 1 ]305|-15411|0,0616 | 0,124 | 2,987 | 1,32251
3 42 — 52 1 | 47 47 92,64 92,64 1 |415-0,8922|0,1861 | 0,217 | 5,226 | 3,41703
4 53 - 63 7 | 58 | 406 1,89 13,23 7 | 52,5 |-0,2433 | 0,4039 | 0,254 | 6,086 | 0,13721
5 64 — 74 10 | 69 | 690 153,14 | 1531,41 10 | 63,5 | 0,4055 | 0,6575 | 0,956 | 4,721 | 5,90412
6 75 -85 1 | 80 80 546,39 | 546,39 1 |745| 1,0544 | 0,8542 | 02101 | 2,438 | 0,84825
Jumlah 24 1359 6609,63 24 | 85,5 | 1,7033 | 0,9557

dk = k-1 5

X 2 itung 18,83597

X2

tabel 11,07049

Kriteria

Tidak berdistribusi normal




UJI NORMALITAS NILAI POSTTEST KPS KELAS KONTROL
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Lampiran 31. Uji Normalitas Posttest Kelas Kontrol

Hipotesis Pengujian Hipotesis Kriteria

Ho : data berdistribusi normal Menggunakan rumus:y? = izl(f";—f‘?)z Ho diterima jika Zzhitung< Z 2 el

Ha : data terdistribsui tidak normal

N 24

Rata - rata 83,08

Nilai terendah 66

Nilai tertinggi 98

Rentang data 32

Banyak kelas 6

Panjang kelas 6
No. | Interval kelas | fi Xi X | X (X- fi. (Xi- S fo Xi Z F(Z) | Li fe (fo-fo) /e

X) X)

1 63 — 69 4 66 264 |83 289 1156 11,9764 | 4 | 62,5 | -1,7117 | 0,043 | 0,09 | 2,073 | 1,79294
2 70 —76 3 73 219 100 300 3 | 695 |-1,1272 | 0,129 | 0,16 | 3,932 | 0,22088
3 77 —83 7 80 560 9 63 7 | 76,5 | -0,5427 | 0,294 | 0,22 | 5,352 | 0,50756
4 84 -90 3 87 261 16 48 3 | 835 | 0,0417 | 0,517 | 0,27 | 5,226 | 0,94844
5 91 -97 3 94 282 121 363 3 1905 | 0,6262 | 0,734 | 0,15 | 3,662 | 0,11964
6 98 - 105 4 1101,5| 406 342,5 1369 4 | 97,5 | 1,2107 | 0,887 | 0,08 | 1,989 | 2,03437
Jumlah 24 1992 3299 24 | 105,5| 1,8787 | 0,969

Type equation here.

dk = k-1 5

“hiung | 5,623849

Z % el 11,07049

Kriteria Berdistribusi normal




Lampiran 32. Uji Homogenitas Pretest
UJI HOMOGENITAS NILAI PRETEST KPS DASAR KELAS EKSPERIMEN
DAN KELAS KONTROL

No. Eksperimen Kontrol
1 50 70
2 70 65
3 55 55
4 60 55
5 55 50
6 40 65
7 60 20
8 55 60
9 60 30
10 45 20
11 20 40
12 40 65
13 60 70
14 40 70
15 40 70
16 40 70
17 55 70
18 50 30
19 40 70
20 70 55
21 20 80
22 5 30
23 60 55
24 10 70
Rata —rata 45,63 57,50
Varians 67,7318 104,2826
Fhitung 1,5396
Frabel 2,0144
Kriteria Homogen
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Hipotesis
H, : data homogen
H, : data tidak homogen

Pengujian Hipotesis
varians terbesar

varians terkecil

Taraf signifikan: 0,05

Kriteria
Ho diterima jika, Fhitung < Ftabel
Ha ditolak jika, Fhitung > Ftabel

Uji Hipotesis
104,2826
67,7318

Fhitung = =1,5396
Dbl =24 -1=23
Db2=24-1=23

Ftabel = 2,0144

Karena Fhitung < Fta , maka Ho

diterima sehingga nilai pretest kelas
kontrol dan kelas eksperimen memiliki
varians yang sama (data homogen).
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Lampiran 33. Uji Homogenitas Posttest
UJI HOMOGENITAS NILAI POSTTEST KPS DASAR KELAS EKSPERIMEN
DAN KELAS KONTROL

No. Eksperimen Kontrol Hipotesis
1 88 80 H, : data homogen
2 94 70 H. : data tidak homogen
3 77 70
4 89 " Pengujian Hipotesis
5 71 86 F= varians terbesar
6 926 26 " varians terkecil
7 95 72
8 86 98 Taraf signifikan: 0,05
9 88 97
10 84 81 Kriteria
11 87 73 Ho diterima jika, Fhitung <
12 95 98 Ftabel
13 98 81 Ho ditolak jika, Fhitung > Ftabel
14 82 99
15 94 3 Uji Hipotesis
16 86 76 Fhitung = 318,0706 _ 1,0401
17 76 87 305,7971
ig ;2 2‘2 Dbl =24-1=23
Db2=24-1=23
20 88 79
21 98 100 Ftabel = 2,0144
22 70 73
23 81 95 Karena Fhitung < Fta , maka Ho
24 95 82 diterima sehingga nilai pretest kelas
Rata _rata 87.29 83.08 kontrol dan kelas eksperimen
Varians 305,7971 318.0706 hmemlllkl varians yang sama (data
Friung 1,0401 omoge).
Ftabel 2,0144
Kriteria Homogen
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Lampiran 34. Uji Perbedaan Rata — rata Hasil KPS
UJI PERBEDAAN RATA — RATA HASIL KPS DASAR KELAS
EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

No Eksperimen Kontrol
' (X1) (X2)
1 86,4 79,4
2 94,2 65
3 76,2 63,4
4 89,2 73,4
5 67,8 76,8
6 95,8 88,8
7 90 65,6
8 85,8 91,4
9 86,4 87,6
10 84,2 78,4
11 86,6 68,6
12 93 95,4
13 95,4 75,8
14 81,4 95,2
15 95,4 73,6
16 97,9 72,8
17 77,4 81,6
18 83,4 78
19 88,4 76,4
20 86,4 75,2
21 97,4 94,2
22 74 65,2
23 81,4 88
24 91 79,4
Rata — rata 86,88 78,72
Varians 60,7591 96,8032
N 24 24
Dk 23
thitung 14,0674
ttabel 2,0686
Kriteria Ha diterima

Hipotesis :

Ho = tidak terdapat perbedaan rata-rata
KPS dasar kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Ha = terdapat perbedaan rata-rata
KPS dasar kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Pegujian Hipotesis :
‘= X — X,

2 2
S1 So
—_ + =<
nq ny

86,88 — 78,72

60,7591 96,8032
24 24

= 14,0674

—+

Karena varians kedua sampel berbeda,
maka untuk menentukan ttabel
menggunakan dk =n1 — 1 ataudk =n2 —
1.

trabel = 2,0686

Kriteria :
Ha ditolak jika, thitung > ttabel
Ha diterima jika, thitung < ttabel

Karena thitung > tta , maka Ha

diterima sehingga terdapat perbedaan
rata-rata hasil KPS dasar kelas kontrol dan
kelas eksperimen.
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Lampiran 35. Uji Peningkatan Rata — rata Hasil KPS
UJI PENINGKATAN RATA - RATA HASIL KPS DASAR

Perhitungan Uji N-Gain:

» Kelas Eksperimen
(Spre) =45,63%
(Spost) = 86,46

_ <Spost) - <Spre)
9= 100% = 15,.0)

__ 86,46%—45,63%
100%—45,63%

=0,75

Nili N-Gain sebesar 0,75 menunjukan bahwa peningkatan hasil KPS dasar kelas
eksperimen termasuk dalam kategori tinggi.

> Kelas Kontrol
(Spre? =57,50%
(Spost) = 78,72%

_ <Spost) - (Spre)
(9= T00% —(Spre)

_ 78,72%—57,50%
100%-57,50%

=0,49

Nili N-Gain sebesar 0,49 menunjukan bahwa peningkatan hasil KPS dasar kelas

eksperimen termasuk dalam kategori tinggi.
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Lampiran 36. Dokumentasi Penelitian
DOKUMENTASI PENELITIAN

Uji coba soal KPS di kelas XI1I 7 Pretest KPS kelas eksperimen
SMA N 2 Semarang

Peserta didik mengamati penjelasan Peserta didik duduk mengelompok
dari guru (kelas eksperimen)

Peserta didik mengukur volume Peserta didik konsultasi rangkaian
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Peserta didik mengamati hasil Peserta didik mengukur potensial sel
rangkaian (kelas eksperimen) volta (kelas eksperimen)

Peserta didik mengamati hasil
rangkaian (kelas eksperimen)

Hasil rangkaian alat electroplating Hasil rangkaian sumber listrik
sederhana (kelas eksperimen) sederhana (kelas eksperimen)

Pretest KPS (kelas kontrol) Peserta didik mengamati penjelasan
dari guru (kelas kontrol)



Peserta didik mengukur volume Peserta didik mengukur potensial sel
larutan (kelas kontrol) volta (kelas kontrol)

Peserta didik mengamati hasil Peserta didik diskusi dengan
percobaan (kelas kontrol) kelompoknya (kelas kontrol)

Peserta didik mengkomunikasikan
hasil praktikum (kelas kontrol)
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Menunjuk surat Saudara Nomor: B/1300/UN37.1.4/LT/2020 wnggai 27
Januan 2020, perihal tersebut pada pokox sural, bersama ini kami beritahukan
hal-hal sebagai benkut:

1. Pada prinsipnya Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah tidak
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Program Studs : Pendidikan Kimia, S1
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4. Menyampaikan laporen setelah pelaksanaan kegiatan selesan.

Cemikian untuk menjadikan makium dan atas perhatiannya disampatkan
terima kasin.
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